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UPAYA PENINGKATAN JUMLAH PENERIMAAN DANA
DISMK PELITANUSANTARA 2 SEMARANG

(Effort to Increase Total Income of Funds
at SMK Pelita Nusantara 2 Semarang)
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Abstract

In recent of five year there is a sign declining of the total new student in SMK Pelita
Nusantara 2 Semarang in other way total need of operational funds in increase. In this research,
author decide the situational purpose to increase total income of funds on the school fee from Rp
969.525.000,- at education years of 2005/2006 become Rp. 1.100.000.000,- ad education years of
2006/2007. To reach this situational purpose, be decide seven fix function of the company, for
example transaction function, take by force of customer function, production function, personal
management function, and management accounting function.

To measure off the class of already from seven function of this book, author use SWOT
analysis to some factors to some factors that involved in the appearance of fix functions at SMK
Pelita Nusantara 2 Semarang.

The product of factors analysis from unready function are customer factor at the transaction
function, product factor to be sale at the take by force of customer function and production function,
money factor to market planning function, government factor at research market and marketing
function.

The recommendations that give in this research are (1) In order to head master recommend
with the establishment to talk about the basic of making of master plan that begin from adjustment
of the school fees, the entrance fees and the practice fees. (2) Increase new favorite direction
(automotive mechanic). (3) Marketing activities that planned and programmed. (4) Be decided
computerized of database that integrated, including accounting data that the system was referred
to SAK.
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Abstrak

Dalam lima tahun terakhir ada kecenderungan penurunan jumlah penerimaan siswa baru di
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang sementara jumlah kebutuhan dana operasional cenderung
meningkat. Dalam penelitian ini penulis menetapkaan tujuan situasional meningkatkan jumlah
penerimaan dana sekolah dari Rp. 969.525.000,- pada tahun pelajaran 2005/2006 menjadi Rp.
1.100.000.000,- pada tahun pelajaran 2006/2007. Untuk mencapai tujuan situasional ini ditetapkan
tujuh fungsi baku perusahaan yaitu, fungsi transaksi, fungsi perebutan pelanggan, fungsi perencanaan
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pemasaran, fungsi riset pasar dan pemasaran, fungsi produksi, fungsi manajemen personalia dan
fungsi manajemen keuangan.

Untuk mengukur tingkat kesiapan dari tujuh fungsi baku ini, penulis melakukan analisis SWOT
terhadap faktor-faktor yang terlibat dalam penyeleng-garaan fungsi-fungsi baku pada SMK Pelita
Nusantara 2 Semarang.

Hasil analisis faktor-faktor dari fungsi yang tidak siap adalah faktor konsumen/pelanggan
pada fungsi transaksi, faktor produk yang dijual pada fungsi perebutan pelanggan dan fungsi
perencanaan pemasaran, faktor pesaing pada fungsi perebutan pelanggan dan fungsi produksi,
faktor uang pada fungsi perencanaan pemasaran, faktor pemerintah pada fungsi riset pasar dan
pemasaran.

Rekomendasi yang diberikan dalam penelitian ini adalah (1) Agar kepala sekolah berkoordinasi
dengan yayasan untuk membahas tentang dasar penyusunan anggaran yang berawal dari
penyesuaian besaran uang SPP, uang pangkal, dan uang praktek. (2) Memperkuat jurusan favorit
(mekanik otomotif) dengan meningkatkan kuantitas dan kwalitas jumlah penerimaan siswa baru.
(3) Kegiatan marketing yang terrencana dan terprogram. (4) Diterapkan komputerisasi data base
yang terintegrasi, termasuk data keuangan yang sistemnya telah mengacu pada SAK.

Kata kunci: Koordinasi, Kualitas, Kuantitas, Pemasaran

1. Pendahuluan

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) adalah sekolah yang bertujuan menyiapkan tenaga kerja
tingkat menengah yang terampil untuk mengantisipasi perkembangan kebutuhan tenaga kerja yang
semakin menuntut tingkat profesionalitas dibidang masing-masing. Sebagai tanggung jawab sekolah
dalam menghasil tenaga kerja kerja yang siap pakai dibidangnya maka sekolah selalu berkompetisi
untuk peningkatan mutu hasil lulusannya sehingga dapat sesuai dengan kebutuhan kerja.

SMK Pelita Nusantara 2 memiliki komitmen dalam peningkatan mutu lulusan supaya alumninya
dapat terserap dipasaran kerja. SMK Pelita Nuantara 2 adalah sekolah menengah kejuruan kelompok
Teknologi dan Industri yang memiliki jurusan otomotif, listrik dan elektronika.

Komponen yang berpengaruh terhadap mutu hasil lulusan di suatu sekolah sangat banyak
sekali. Komponen ini misalnya kemampuan SDM sekolah (Guru dan karyawan), fasilitas sekolah
(sarana dan prasarana, dana serta sistem pembelajaran), dan siswa. Komponen ini saling terkait
dan saling mempengaruhi terhadap jalannya proses pembelajaran di sekolah dalam menghasilkan
output lulusan sesuai dengan yang diharapkan.

Dana dan daya yang ditanamkan dalam proses pekembangan sekolah menengah kejuruan
baik yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun oleh swasta serta swadaya masyarakat telah begitu
banyak. Untuk itu maka peningkatan mutu dari sekolah menengah kejurusan baik negeri maupun
swasta harus selalu ditingkatkan terutama mutu lulusannya.

Mengingat SMK Pelita Nusantara 2 merupakan sekolah swasta, maka kebutuhan operasional
sekolah diantaranya gaji guru dan karyawan, pengadaan alat dan bahan praktek serta biaya sarana
dan prasarana sekolah harus diadakan secara swadaya oleh sekolah dengan membebankan biaya
sekolah pada siswa. Pengelola SMK Pelita Nusantara 2 Semarang adalah Yayasan Pendidikan
Nasional (YPN) Pelita Nusantara yang berdiri sejak tahun 1962. Sekolah ini telah mendapat status
terakreditasi B dan telah berstandart nasional.
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Prospek perkembangan SMK Pelita Nusantara 2 beberapa tahun terakhir terus semakin
meningkat, terbukti telah diraihnya status sekolah berstandar nasional pada tahun 2004 ini. Ditunjang
dengan pengelolaan manajemen sekolah yang secara praktis terapan membuat penulis melihat
sekolah ini lebih unggul dari sekolah swasta lainnya dalam satu wilayah SMK Pelita Nusantara 2.
Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berkaitan dengan sektor
pendapatan di SMK Pelita Nusantara 2. Keputusan ini diambil penulis karena penulis sadar betul
bahwa komponen pendapatan di sekolah sangat berpengaruh dalam pembuatan perencanaan sekolah.
Pendapatan disini dimaksudkan sebagai pendapatan kotor dalam pendekatan system termasuk
kategori (S-0).

1.1 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1) Bagaimana tingkat kesiapan fungsi-fungsi baku perusahaan dalam mencapai tujuan situasional
yang telah ditetapkan?

2) Bagaimana cara meningkatkan jumlah penerimaan dana pada tahun 2006/2007 mendatang
sesuai target dari manajemen sekolah?

3) Apakah dengan menetapkan fungsi terpilih dapat meningkatkan jumlah penerimaan dana?

1.2 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1) Terhadap perkembangan ilmu pengetahuan adalah dengan ditemukannya suatu strategi
manajemen yang dikembangkan dalam rangka meningkatkan jumlah penerimaan dana di
sekolah.

2) Terhadap SMK Pelita Nusantara 2 Semarang yang memiliki masalah penjualan dan atau
menambah jumlah penerimaan dana dapat melaksanakan strategi-strategi sebagaimana yang
direkomendasikan pada penelitian ini.

2. Telaah Pustaka

Setelah ditetapkannya tujuan perusahaan, maka akan ada beberapa fungsi yang dapat
diidentifikasi pada kondisi siap dan tidak siap. Kesiapan fungsi ini akan dipengaruhi oleh tingkat
kesiapan faktor-faktor dari fungsi yang bersangkutan. Penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat
kesiapan dari keseluruhan faktor dari masing-masing fungsi. Fungsi-fungsi baku perusahaan menurut
urutan hirarkinya dimulai dari FO, F1 hingga F11. Penelitian seperti ini dikenal dengan analisis
SWOT.

Analisis SWOT, Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang), dan
Threats (ancaman), sementara ini menjadi alat analisis yang handal untuk memberikan pengaruh
pada asumsi, sasaran, strategi dan anggaran serta perencanaan tujuan bisnis. Faktor kekuatan dan
kelemahan terdapat pada intern organisasi sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor-
faktor yang berada pada lingkungan eksternal organisasi.

Faktor-faktor kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan yang dimiliki oleh organisasi antara
lain kompetensi khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan
komperatif.
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Faktor-faktor kelemahan yang dimaksud adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal
sumber daya, ketrampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang bagi kelancaran kinerja
organisasi.

Faktor peluang adalah karena adanya situasi lingkungan yang menguntungkan bagi kinerja
organisasi, misalnya pentingnya produk dikalangan konsumen, perubahan kondisi pesaing, segmentasi
pasar yang masih berpeluang dan lainnya.

Faktor ancaman adalah faktor yang tidak menguntungkan bagi kinerja organisasi. Jika faktor
ini tidak diatasi maka akan menghambat kinerja organisasi atau sebagai ancaman.

Analisis SWOT tersebut dimulai (1) analisis dan perumusan kesiapan perusahaan, menentukan
(2) tujuan baku dan tujuan situasional perusahaan, (3) fungsi-fungsi baku perusahaan, (4) tujuan
situasional perusahaan dan (5) prosedur pelaksanaan analisis dan perumusan tujuan perusahaan.

a) Analisis dan Perumusan Kesiapan Perusahaan

Analisis dan perumusan kesiapan perusahaan dilakukan terhadap perusahaannya yang berada
dalam keadaan beroperasi, atas dasar wawasan yang utuh (tidak partial). Hasilnya memberikan
gambaran mengenai fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan dalam perusahaan, yang keseluruhannya
menunjukkan kesiapan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Hasil analisis dan perumusan kesiapan perusahaan dapat berlaku untuk jangka waktu satu
tahun dan dapat pula tiga sampai lima tahun. Hasil analisis yang berlaku untuk tiga sampai lima
tahun lazim disebut Rencana Perusahaan.

Guna memenuhi maksud tersebut, analisis dan perumusan kesiapan perusahaan dilakukan
dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut: (1) Merumuskan tujuan perusahaan (tujuan
situasional) tingkat pendahuluan. (2) Menggali fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan dalam perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan yang masih perlu diteliti tingkat kesiapannya. (3) Menggali
tingkat kesiapan fungsi dengan analisis SWOT yang dilakukan terhadap tingkat kesiapan masing-
masing faktor yang terlibat dalam perusahaan. (4) Memilih langkah faktor persoalan yaitu tindakan
yang diperlukan untuk merubah ketidaksiapan menjadi kesiapan fungsi yang sekaligus sebagai
umpan balik bagi perumusan: tujuan perusahaan tingkat final, dan fungsi-fungsi yang keseluruhannya
menunjukkan kesiapan untuk mencapai tujuan perusahaan.

b) Tujuan Baku dan Tujuan Situasional Perusahaan

Tujuan baku perusahaan adalah tujuan perusahaan yang dirumuskan dengan
memperhitungkan keseluruhan tentang yang mungkin dihadapi oleh perusahaan manapun, sedangkan
tujuan situasional perusahaan adalah tujuan perusahaan yang dirumuskan dengan memperhitungkan
tantangan yang nyata dihadapi oleh perusahaan. Dalam hubungan ini, tujuan baku perusahaan
menjadi sumber pengertian dan dasar perhitungan bagi perumusan tujuan situasional perusahaan.

Tantangan yang dihadapi oleh perusahaan bersumber dari kepentingan yang perlu dipenuhi
oleh keseluruhan. Setiap kepentingan membawa serta dua tantangan, sehingga keseluruhan
tantangan dibagi dua menggambarkan keseluruhan kepentingan yang perlu dipenuhi oleh perusahaan.
Keseluruhan kepentingan berjumlah delapan, masing-masing adalah kepentingan pemilik modal,
kepentingan kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan, kepentingan pelanggan,
kepentingan karyawan, kepentingan rekanan, kepentingan pemerintah, kepentingan masyarakat
dan kepentingan pelestarian lingkungan hidup.
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Pada setiap kepentingan perlu dikenali produk (riil) yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
sehubungan dengan kepentingan yang bersangkutan. Kepentingan kelangsungan hidup dan
perkembangan perusahaan adalah kepentingan dengan tingkat kepentingan tertinggi diantara
keseluruhan tingkat kepentingan yang perlu dipenuhi perusahaan. Artinya, tanpa terpenuhinya
kepentingan kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan, kepentingan yang manapun tidak
mungkin dipenuhi. Dalam hubungan ini produk yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
sehubungan dengan kepentingan kelangsungan hidup perusahaan adalah sasaran pokok (SO)
perusahaan yang dalam hal ini berupa laba, sehingga bentuk standar rumusan tujuan baku perusahaan
berbunyi: “Memenuhi kebutuhan akan laba, dengan sekaligus memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sehubungan dengan kepentingan lainnya”.

c) Fungsi-Fungsi Baku

Fungsi-fungsi baku adalah fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan dalam perusahaan untuk
mencapai tujuan baku perusahaan. Fungsi baku perusahaan dikenali dengan bertolak dari SO
perusahaan.

Fungsi-fungsi baku perusahaan mencakup dua belas fungsi, tujuh fungsi tergolong fungsi
spesifik dan lima fungsi lainnya tergolong fungsi umum. Predikat “umum” mengingatkan bahwa
“output” fungsi yang bersangkutan tergolong “input spesifik”. Artinya merupakan input fungsi-
fungsi tertentu saja.

Diantara fungsi-fungsi baku terdapat fungsi pokok (F0) adalah transaksi dinyatakan sebagai
fungsi pokok, karena langsung memberikan output berupa sasaran pokok (SO) perusahaan. Setiap
perusahaan yang berkelangsungan hidup akan selalu mengalami transaksi. Melalui fungsi tersebut
perusahaan secara nyata mengalami penjualan atas produk yang diperjualbelikan, yang memungkinkan
perusahaan mengalami perolehan pendapatan, dan dengan demikian juga penerimaan laba.

Fungsi-fungsi baku dapat digunakan setidaknya untuk memenuhi dua kepentingan berikut
ini: (1) mengenali hubungan kerja antara unit kerja suatu perusahaan (Direksi, Devisi ataupun
pembagian yang lain), sekaligus memperhatikan hubungan input-output pada kedua belas fungsi
baku. (2) melakukan analisis SWOT, fungsi demi fungsi, menurut urutan yang sesuai dengan hirarki-
struktur yang baku pula, yakni diawali pada FO : Transaksi dan diakhiri pada F11 : Inti Manajemen.

d) Tujuan Situasional Perusahaan

Perumusan tujuan situasional perusahaan merupakan langkah pertama dalam pelaksanaan
analisis dan perumusan kesiapan perusahaan. Berhubung begitu penting, disamping memerlukan
uraian yang relatif panjang, maka tujuan situasional perusahaan perlu dibahas tersendiri, mendahului
uraian mengenali pokok-pokok pikiran yang mendasari prosedur pelaksanaan analisis dan perumusan
kesiapan perusahaan.

Sebutan “situasional” mengingatkan bahwa tujuan perusahaan dirumuskan dengan bertolak
dari hasil pengamatan atau situasi perusahaan, dengan catatan situasi perusahaan memberitahukan
tantang yang nyata dihadapi oleh perusahaan. Mengingat bahwa hasil nyata yang didapatkan oleh
perusahaan adalah Out-put FO : Transaksi, maka gambaran mengenai situasi perusahaan didapatkan
melalui pengamatan atas situasi perolehan hasil dalam pengoperasian perusahaan yang dicapai
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melalui FO : Transaksi, yakni SO-perusahaan yang dapat diuraikan ke dalam tiga tingkatan perolehan
hasil berikut:

Ke-satu :  Penerimaan laba
Ke-dua :  Pendapatan, dan
Ke-tiga : Jumlah penjualan

Gambar mengenai tantangan yang nyata dihadapi oleh perusahaan didapatkan melalui
pengamatan atas situasi S1-perusahaan, yang dilakukan secara berurutan menurut tingkatan, yakni
mulai dari ke-satu, kemudian ke-dua dan selanjutnya ke-tiga. Teoritis, situasi, situasi masing-masing
tingkatan SO-perusahaan dapat diamati dengan bantuan diagram yang menggambarkan hubungan
antar ketiganya meraih “peningkatan” dari waktu ke waktu merupakan prinsip yang dianut oleh
setiap perusahaan, sehingga tujuan perusahaan akan selalu mengandung makna peningkatan.
Terdapat tiga kemungkinan tujuan-situasional perusahaan, dengan rumusan yang diawali kata
“meningkatkan” yaitu: (1) meningkatkan kemampu-labaan, (2) meningkatkan pendapatan, atau (3)
meningkatkan jumlah penjualan.

e) Prosedur Pelaksanaan Analisis dan Perumusan Kesiapan Perusahaan

Langkah-langkah yang perlu ditempuh, berikut produk yang dihasilkan, sehingga mencapai
hasil-akhir tersebut, dengan uraian lebih lanjut sebagai berikut: (1) Pelaksanaan analisis diawali
dengan langkah mengenali latar belakang pemilihan tujuan-situasional. Yang dimaksud dengan
latar belakang tidak lain adalah hasil pengamatan atas situasi perusahaan, yang didapatkan melalui
pengamatan atas situasi SO-Perusahaan. (2) Dengan bertolak dari latar belakang pemilihan tujuan-
situasional, dapat dirumuskan (dipilih) tujuan-situasional perusahaan, sesuai dengan tantangan yang
nyata pendahuluan, dengan tambahan keterangan sebagai berikut:

1) Rumusan tujuan mencakup dimensi kuantitatif, yang dimunculkan dalam bentuk target
SO-perusahaan (kemampu-labaan, peningkatan jumlah penerimaan dana atau meningkatkan
harga satuan).

2) Pada tahapan ini, fungsi-fungsi yang diperlukan masih perlu diteliti tingkat kesiapannya.
Untuk memenuhi maksud tersebut, perlu dikanali faktor-faktor, internal maupun eksternal
yang terlibat pada tiap fungsi dari keseluruhan fungsi yang diperlukan.

f) Kriteria Ukuran Kesiapan Fungsi dan Faktor

Untuk mengetahui Tingkat Kesiapan Fungsi perlu adanya tolok ukur (takaran) yang dipergunakan

untuk menentukan fungsi dan faktor kesiapan tersebut siap atau tidak siap.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif yang berarti pencarian fakta
dengan interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari fenomena-fenomena yang terjadi
di masyarakat serta situasi-situasi tertentu. Metode deskriptif kadangkala terhadap fenomena-
fenomena tertentu merupakan suatu studi komparatif. Adakalanya peneliti mengadakan klasifikasi
dengan menetapkan suatu standar tertentu sehingga disebut juga survei normatif.

Yang menjadi populasi adalah semua fungsi kerja yang berada di SMK Pelita Nusantara 2
Semarang. Dari populasi tersebut diambil tujuh fungsi sebagai sampel, yaitu fungsi transaksi, fungsi
perebutan pelanggan, fungsi perencanaan pemasaran, fungsi riset pasar dan pemasaran, fungsi
produksi, fungsi manajemen personalia, dan fungsi manajemen keuangan.
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Data yang dikumpulkan merupakan data yang bersifat kuantitatif tersebut selanjutnya dianalisis
secara kualitatif dengan menggunakan metode analisis SWOT. Analisis data yang terdapat pada
faktor-faktor yang terlibat dalam fungsi akan menunjukkan kondisi masing-masing fungsi dalam
keadaan “siap” atau “tidak siap”.

Analisis kualitatif tidak lebih rendah taraf ilmiahnya dibandingkan dengan analisis statistik.
Ini perlu ditegaskan mengingat adanya anggapan kalau tidak dianalisis secara statistik hasil penelitian
lemah mutunya. Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakan pemikiran logis, analisis dengan
logika, dengan induksi, dengan deduksi, analogi, komparasi dan sejenisnya. (Amirin, 1995 : 95).

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dokumen-dokumen
yang terjadi di SMK Pelita Nusantara 2 Semarang. Untuk mengukur keberhasilan penelitian, maka
penulis menetapkan tolok ukur berikut:

Tabel 1
Tolok Ukur Kesiapan Fungsi Pada SMK Pelita Nusantara 2 Semarang
NO FUNGSI TOLOK UKUR
1 Fungsi Transaksi
a. Faktor internal
» Produk yang diperjualbelikan » Adanya program studi yang dibuka
» Kesepakatan Kontrak » Untuk dipilih calon siswa
» Karyawan » Tercukupinya tenaga administrasi
» Guru » Rasio kebutuhan guru
» Peralatan & Perbekalan » Standart minimal peralatan SMK
» Uang » RAPBS
» Program Umum dan T3 » Langkah antisipasif pimpinan
b. Faktor eksternal
» Konsumen/Pelanggan » Input calon siswa
2 Fungsi Perebutan Pelanggan
a. Faktor internal
» Produk yang dijual » Adanya program studi yang dibuka
» Guru » Rasio kebutuhan guru
» Uang > RAPBS
» Yayasan/pemilik modal » Dukungan yayasan
» Pedoman pemasaran » Tersedianya pedoman pemasaran
» Program Umum dan T3 » Penerapan ketentuan penyelenggaraan
sekolah
b. Faktor eksternal
» Pesaing » Deregulasi SMK
» Pemerintah » Aturan/Ketetapan pemerintah
3 Fungsi Perencanaan Pemasaran
a. Faktor internal
» Produk » Kesesuaian produk terhadap kebutuhan
» Uang » Tersedianya dana
» Perlengkapan » Brosur, Pamflet, Pengumuman PMB
» Siswa » Jumlah siswa
b. Faktor eksternal
» Masyarakat » Kebanggaan siswa akan almamater
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NO

FUNGSI

TOLOK UKUR

Fungsi Riset Pasar dan Pemasaran
a. Faktor Internal

> Guru
» Karyawan
» Uang
» Peralatan dan perbekalan
» Program umum dan T3
b. Faktor eksternal
» Pemerintah
Faktor Produksi
a. Faktor internal
» Rencana produksi dan biaya
» Kegiatan belajar mengajar
> Guru
» Uang
» Program umum dan T3

b. Faktor eksternal
» Pesaing

Fungsi Perencanaan Prod uk
a. Manusia

b. Uang

c. Perlengkapan

d. Ketetapan mengenai tugas

Fungsi Riset dan Pengembangan
Produk

Fungsi Manajemen SDM
a. Manusia

b. Uang
c. Ketetapan mengenai tugas

Fungsi Manajemen Peralatan dan
Perbekalan
a. Faktor internal

» Karyawan

» Peralatan dan perbekalan

Dana
Akuntansi

Program umum dan T3
b. Faktor eksternal

» Rekanan
» Pemerintah

YV VV

Rasio jumlah guru

Dukungan moril dan materiil

RAPBS

Pemutakhiran peralatan sesuai standar
Terlaksananya Job Discription

VVYVY

A\

Kurikulum pendekatan kompetensi

A\

Terlaksaananya program kerja sekolah dan
RAPBS

Terlaksananya KBM sesuai jadual
Kehadiran Guru

RAPBS

Adanya Job Discription

YV VVY

A\

Adanya sekolah sejenis yang berdekatan

Adanya unit yang melaksanakan perencanaan
produk

Adanya unit yang melaksanakan riset dan
pengembangan produk

» Keseimbangan tujuan lembaga dengan
keinginan karyawan

» Adanya ekuitas pembayaran kompensasi

» Adanya struktur dan pedoman organisasi

» Adanya petugas Lab/Bengkel

» Tersedianya peralatan yang memenuhi
standar minimal

» RAPBS

» Ketetapan akuntansi

» Tindakan pimpinan

» Dukungan dari rekanan
> Bantuan pemerintah
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FUNGSI TOLOK UKUR
Fungsi Manajemen Keuangan > RAPBS
a. Faktor internal » Kemampuan akuntansi
» Pendapatan » Tersedianya Alat-alat kantor
» Karyawan » Dana pengembangan / APBS
» Peralatan dan perbekalan » Adaanya ketentuan
» Uang » Adanya tindakan pimpinan
» Ketentuan akuntansi » Program jangkapanjang lembaga
» Program umum dan T3
» Kelangsungan hidup dan » Adanya dukungan materiil dari yayasan

perkembangan lembaga
» Pemilik modal » Dukungan masyarakat

b. Faltor eksternal
» Masyarakat dan pelestarian

lingkungan hidup » Adanya unit pemeriksa akuntansi
Fungsi Akuntansi » Adanya manajemen inti yang memadai dan
berpengalaman kemampuan tenaga
Fungsi Inti Manajemen kependidikan dalam mengelola SMK Pelita

Nusantara 2 Semarang

Langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:

L.

w

Mengenali kondisi SMK Pelita Nusantara 2 Semarang secara menyeluruh agar dapat
mengukur tingkat kesiapan lembaga.

Menetapkan tujuan situasional lembaga (S0) yaitu sasaran dalam kurun waktu tertentu.
Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang berkaitan dengan 12 fungsi baku lembaga.
Melakukan studi kepustakaan yang berkaitan dengan analisis tingkat kesiapan fungsi-
fungsi lembaga dalam kerangka pemikiran yang merupakan perpaduan antara wawasan
keilmuan dengan menggunakan berbagai referensi/acuan yang berbobot dan pengalaman
praktis.

Mengumpulkan data yang mendukung upaya penentuan tingkat kesiapan fungsi.
Merumuskan dan mengidentifikasikan masalah, yang menyangkut tingkat kesiapan fungsi.
Melakukan analisis tingkat kesiapan fungsi-fungsi yang terlibat dalam upaya mencapai
tujuan.

Merumuskan langkah-langkah penyelesaian masalah yang pada intinya menjadikan fungsi
yang tidak siap menjadi siap dalam upaya mencapai tujuan.

Membuat kesimpulan dan mengajukan rekomendasi yang mendorong fungsi-fungsi yang
tidak siap menjadi siap.

UPAYA PENINGKATAN JUMLAH PENERIMAAN DANA
DI SMK PELITA NUSANTARA 2 SEMARANG

Luhgiatno



4. Hasil Penelitian

Sistem manajemen SMK Pelita Nusantara 2 Semarang merupakan suatu sistem yang
menunjukkan antara bagian-bagian dan orang-orang yang ada di dalam organisasi SMK Pelita
Nusaantara 2 Semarang untuk mencapai Tujuan Situasional yang ditetapkan.

Sebagai suatu lembaga pendidikan yang dibuka untuk melayani masyarakat umum, yang
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dalam mencapai tujuan situasionalnya yang dikehendaki
mencakup 8 (delapan) kepentingan. Produk yang diperlukan untuk memenuhi masing-masing
kepentingan tersebut adalah:

Tabel 2
Delapan Kepentingan dan Produk Pemenuh Kebutuhan pada
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang

Pihak yang Berkepentingan Produk Pemenuh Kebutuhan
Sekolah Kegiatan Belajar dan Mengajar
Pemerintah Mencerdaskan Kehidupan Bangsa
Karyawan Pendapatan
Rekanan Pendapatan
Masyarakat Ketrampilan
Pelestarian Lingkungan Hidup Jasa
Kelangsungan Hidup dan Perkembangan | APBS
Perpustakaan
Yayasan Partisipasi Pendidikan

Pada setiap kepentingan perlu dikenali produk yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
yang sehubungan dengan kepentingan yang bersangkutan. Kepentingan Masyarakat dalam
memperoleh ketrampilan ilmu dan pengetahuan adalah kepentingan dengan tingkat kepentingan
yang tertinggi diantara keseluruhan delapan kepentingan yang perlu dipenuhi oleh SMK Pelita
Nusantara 2 Semarang.

Produk yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sehubungan dengan kepentingan
masyarakat adalah biaya yang dikenakan pada siswa atau dari sumber lainnya. Pada kepentingan
lain kepentingan faktor-faktor yang langsung menentukan kemampuan SMK Pelita Nusantara 2
Semarang dalam mencapai S0, yaitu:

1. Masyarakat
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang didirikan untuk melayani masyarakat umum dalam
usaha mendapatkan pendidikan kejuruan. Untuk itu semua pengelola sekolah (Yayasan, Pimpinan
Sekolah, Guru dan Karyawan) harus secara bersama-sama berusaha memberikan pelayanan
dalam proses pendidikan dengan sebaik-baiknya supaya harapan dari masyarakat dapat
terpenuhi.
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2. Yayasan

Yayasan Pendidikan Nasional (YPN) Pelita Nusantara adalah yayasan peyelenggarakan
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang. Untuk sarana melayani masyarakat dalam rangka ikut
mencerdaskan kehidupan bangsa maka YPN Pelita Nusantara bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap segala kebutuhan pembiayaan kegiatan pembelajaran dengan cara mengelola bersama-
sama dengan pimpinan sekolah, guru dan karyawan.

Karyawan

Kesiapan dari karyawan dalam menopang jalannya kegiatan belajar mengajar sangat
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan situasional. Kesiapan ini meliputi kemampuan
personalia karyawan baik pendidikan, pengalaman, ketrampilan, kemauan, kesungguhan yang
mempengaruhi kualitas dari karyawan yang bersangkutan. Sebagai penghargaan dari jerih
payah karyawan pada lembaga maka lembaga akan memberikan gaji, honor dan tunjangan.
Rekanan

Kemampuan rekanan berkaitan dengan segi kualifikasi. Sedangkan kesanggupan rekanan
berkaitan dengan kebutuhan rekanan yang bersangkutan. Produk yang dibutuhkan rekanan
adalah pendapatan lain-lain yang dikontribusikan terhadap pendapatan penerimaan siswa baru
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang.

Untuk mencapai tujuan situasional maka penunjangnya adalah fungsi-fungsi terpilih seperti

dalam tabel berikut:
Tabel 3
Hasil Penelitian Atas Fungsi Kesiapan Fungsi Terpilih
NO FUNGSI TOLOK UKUR SIAP TDK
SIAP
1 Fungsi Transaksi
a. Faktor Internal
> PJB Adanya program studi yg dibuka X
» Kesepakatan Kontrak Untuk dipilih calon siswa X
» Karyawan Tercukupinya tenaga X
administrasi
» Guru Rasio kebutuhan guru X
» Peralatan dan perbekalan | Standart min peralatan SMK X
» Uang RAPBS X
» Program umum dan T3 Langkah antisipasif pimpinan X
b. Faktor Eksternal
» Konsumen/Pelanggan Input calon siswa X
Fungsi Perebutan Pelanggan
a. Faktor Internal
» Produk yang dijual Adanya program studi yang X
dibuka
» Guru Rasio kebutuhan guru X
» Uang RAPBS X
» Yayasan Dukungan yayasan X
» Pedoman pemasaran Tersedianya pedoman X
pemasaran
» Program umum dan T3 Penerapan ketentuan X
penyelenggaraan sekolah
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b. Faktor Ekstemnal

» Pesaing

Deregulasi SMK

» Pemerintah Aturan/Ketetapan pemerintah X
3 Fungsi Perencanaan Pemasaran
a. Faktor Internal
» Produk Kesesuaian produk terhadap
kebutuhan
» Uang Tersedianya dana
» Perlengkapan Brosur, pamflet, pengumuman X
PMB
» Siswa Jumlah siswa X
b. Faktor Ekstemnal
» Masyarakat Kebanggaan siswa akan X
almamater
4 Fungsi Riset Pasar dan
Pemasaran
a. Faktor Internal
» Guru Rasio jumlah guru X
» Karyawan Dukungan moril dan materiil X
karyawan
» Uang RAPBS X
» Peralatan dan perbekalan =~ Pemutakhiran peralatan sesuai X
standar
» Program Umum dan T3 Terlaksananya Job Discription X
lembaga
b. Faktor Ekstemal
» Pemerintah Kurikulum pendekatan
kompetensi
5 Fungsi Produksi
a. Faktor Internal
» Rencana produk dan Terlaksananya program kerja X
biaya sekolah dan RAPBS
» Kegiatan belajar Terlaksananya KBM sesuai X
mengajar jadual
»  Guru Kehadiran guru dalam X
menjalankan tugas
» Uang RAPBS X
» Program umum dan T3 Adanya Job Discription X
b. Faktor Ekstemal
» Pesaing Adanya sekolah sejenis yang
berdekatan
6  Fungsi Manajemen Personalia
a. Faktor Internal
» Manusia Keseimbangan tujuan lembaga X
dgn keinginan karyawan
» Uang Adanya ekuitas pembayaran X
kompensasi
» Perlengkapan Tersedianya peralatan kerja bagi X
karyawan
» Ketetapan tugas Adanya struktur dan pedoman X

organisasi
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7 | Fungsi Manajemen Keuangan
a. Faktor Internal
» Penerimaan dana RAPBS X
» Karyawan Kemampuan akuntansi X
» Peralatan dan perbekalan | Tersedianya alat kantor X
» Uang Dana pengembangan/R APBS X
> Ketentuan Akuntansi Adanya ketentuan akuntansi X
» Program Umum dan T3 Adanya tindakan pimpinan X
» Kelangsungan hidup dan | Program jangka panjang X
perkembangan lembaga lembaga
» Pemilik Modal Adanya dukungan materiil dari X
yayasan
b. Faktor Ekstemal
» Masyarakat dan Dukungan masyarakat X
Pelestarian lingkungan
hidup

Cara pemecahan masalah terhadap faktor-faktor pada fungsi terpilih yang tidak siap dalam
mendukung tercapainya tujuan situasional yang telah ditetapkan terhadap SMK Pelita Nusantara 2
Semarang diformulasikan dengan menggunakan analisis SWOT yaitu dengan mempertimbangkan
berbagai cara atau memperhatikan beberapa faktor, baik internal maupun eksternal yang ada pada
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang. Dengan menyusun strategi formulasi cara pemecahan masalah
terhadap faktor penghambat dan faktor yang menjadi tantangan bagi SMK Pelita Nusantara 2
Semarang sehingga tujuan situasional yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Dengan menggunakan informasi yang didapat dari hasil penelitian fungsi-fungsi terpilih maka
kelemahan dan kesiapan dari beberapa faktor adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Transaksi

INTERNAL EKSTERNAL

KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
PJB - - Konsumen/ Pelanggan
Kesepakatan Kontrak
Karyawan
Guru
Peralatan dan perbekalan
Uang
Program Umum dan T3

2. Fungsi Perebutan Pelanggan

INTERNAL EKSTERNAL
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
Guru Produk yang dijual | Pemerintah Pesaing
Uang
Yayasan

Pedoman Pemasaran
Program Umum dan T3
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3. Fungsi Perencanaan Pemasaran

INTERNAL EKSTERNAL
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
Perlengkapan Produk Masyarakat -
Siswa Uang

4. Fungsi Riset Pasar dan Pemasaran

INTERNAL EKSTERNAL
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
Guru - - Pemerintah
Karyawan
Uang
Peralatan dan perbekalan
Program Umum dan T3

5. Fungsi Produksi

INTERNAL EKSTERNAL
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
Rencana Produk dan Biaya - - Pesaing
Kegiatan Belajar Mengajar
Guru
Uang
Program Umum dan T3

6. Fungsi Manajemen Personalia

INTERNAL EKSTERNAL
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
Manusia - - -
Uang
Perlengkapan

Ketetapan Tugas

7. Fungsi Manajemen Keuangan

INTERNAL EKSTERNAL
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG ANCAMAN
Penerimaan Dana Ketentuan Akuntansi | Masyarakat dan
Karyawan Pelestarian
Peralatan dan Perbekalan Lingkungan Hidup
Uang
Program Umum dan T3
Kelangsungan Hidup dan
Perkembangan Lembaga
Pemilik Modal

Pemecahan permasalahan yang berdimensi implementasi dan memenuhi kelayakan baik
ditinjau dari segi teknis, ekonomis maupun financial adalah sebagai berikut:
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1) Alternatif pemecahan permasalahan faktor Konsumen/Pelanggan pada fungsi Transaksi.

Perkembangan jumlah siswa baru yang masuk di SMK Pelita Nusantara 2 Semarang
menunjukkan trend menurun, ini bukan berarti kepercayaan masyarakat semakin menurun tetapi
karena banyaknya sekolah baru dan sekolah lama yang membuka program baru mekanik otomotif.
Akibatnya program studi yang baru digemari ini banyak menyerap calon siswa sehingga program
studi lain kekurangan calon siswa. Hal ini juga dialami oleh SMK Pelita Nusantara 2 Semarang,
karena kemampuan menampung calon siswa program studi mekanik otomotif maksimal 5 kelas
maka calon siswa yang tidak diterima di jurusan mekanik otomotif tidak mau masuk jurusan lainnnya
di SMK Pelita Nusantara 2 Semarang ini, tetapi memilih jurusan yang sama di sekolah lain.

Langkah kongkrit yang dapat dilakukan untuk mengatasi trend yang demikian ini adalah
dengan meningkatkan daya tampung siswa baru untuk jurusan mekanik otomotif. Konsekuensi
yang harus ditempuh adalah menyiapkan tambahan sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar
mengajar di jurusan mekanik otomotif.

2) Alternatif pemecahan masalah faktor Produk yang dijual pada fungsi Perebutan

Pelanggan dan fungsi Perencanaan Pemasaran.

Melihat animo masyarakat (calon siswa) sebagian besar lebih tertarik pada jurusan mekanik
otomotif membuat jurusan listrik instalasi dan audio vidio menjadi kurang peminatnya. Hal ini tak
dapat lepas dari perkembangan teknologi otomotif yang saat ini bekembang dengan pesat yang
dilihat oleh masyarakat sebagai peluang kerja yang menjanjikan.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mendorong calon siswa SMK supaya tertarik
masuk pada jurusan audio video dan listrik instalasi adalah dengan memberikan informasi yang
jelas tentang keunggulan kedua program tersebut. Banyak hal yang dapat dilakukan misalnya:

a) Secara berkala SMK Pelita Nusantara 2 Semarang dapat bekerja sama dengan DU/DI yang
berbasis pada dua jurusan diatas untuk mengadakan pameran-pameran produk/teknologi,
dan kerjasama rekruitmen tenaga kerja.

b) Memberikan penjelasan atau presentasi ke sekolah-sekolah SLTP tentang prospek atau
peluang kerja di jurusan listrik instalasi/Audio Vidio bersama dengan mitra DU/DI misalnya
perusahaan elektronik.

c) Melengkapi alat-alat praktek teknologi terbaru saat ini untuk jurusan listrik instalasi/Audio
Vidio serta melakukan open house pada saat penerimaan siswa baru berlangsung.

3) Alternatif pemecahan masalah faktor Pesaing pada fungsi Perebutan Pelanggan dan
fungsi Produksi.

Berkaitan dengan banyaknya sekolah sejenis di lingkungan yang tidak jauh dari SMK Pelita
Nusantara 2 Semarang maka menimbulkan persaingan yang ketat antar sekolah. Langkah-langkah
yang perlu ditempuh bagi SMK Pelita Nusantara 2 Semarang dalam memenangkan persaingan
adalah sebagai berikut:

a) Menjaga prestasi sekolah dan mutu lulusan/alumni sehingga setiap siswa yang lulus dari
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang dapat langsung terserap di DU/DI atau dapat ditampung
di PTN/PTS, tidak menambah jumlah pengangguran.
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b) Dapat memberikan pelayanan yang prima khususnya pada siswa/orang tua siswa yang
berkeinginan memperoleh pendidikan dan ketrampilan yang maksimal.

c) Selalu menjaga iklim sekolah yang kondusif dan ilmiah serta jauh dari tindakan kriminalitas
dan pelanggaran norma/aturan.

d) Berusaha untuk melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar yang dengan biaya murah
namun tetap berkualitas.

4) Alternatif pemecahan masalah faktor Uang pada fungsi Perencanaan Pemasaran.

Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan promosi oleh SMK Pelita Nusantara 2 Semarang
dirasa kurang karena didalam APBS belum pernah dianggarkan. Proses pelaksanaan promosi
masih dialokasikan dari anggaran lain yang lebih mendekati. Melihat dari kejadian ini diharapkan
untuk APBS tahun pelajaran 2005/2006 SMK Pelita Nusantara 2 Semarang hendaknya
mengalokasikan anggaran promosi yang mandiri, dengan harapan supaya dapat melakukan kegiatan
promosi yang terprogram dan tersruktur.

Dalam perkembangannya, promosi memang suatu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan
bagi SMK Pelita Nusantara 2 Semarang karena semakin banyaknya pesaing (sekolah lain yang
sejenis) dan mulai kurang menariknya program studi jurusan listrik instalasi dan audio video, terbukti
pula jumlah siswa yang diterima cenderung menurun dari tahun ketahun dalam lima tahun terakhir.

5) Alternatif pemecahan masalah faktor pemerintah pada fungsi Riset Pasar dan
Pemasaran.

Kebijakan-kebijakan pemerintah yang sering mengalami perubahan terutama penyetaraan
kurikulum pendidikan kejuruan pada SMK dirasa sangat memberatkan bagi SMK Pelita Nusantara
2 Semarang. Padahal kurikulum tersebut kenyataannya sangat ketinggalan dari perkembangan
dunia industri. Akibatnya dari sudut pemerintah menuntut ketaatan sekolah untuk menjalankan
kebijakan pemerintah disisi lain harus menenuhi tuntutan dari DU/DI yang sebagai pemakai alumni
(lulusan). Karena itu hal yang harus dilakukan oleh SMK Pelita Nusantara 2 Semarang adalah
mengkolaborasikan dua kepentingan yang berbeda tersebut (Pemerintah dan DU/DI) dalam
penyusunan sebuah kurikulum yang dipakai di sekolah.

6) Alternatif pemecahan masalah faktor Pesaing pada fungsi Produksi.

Dalam proses rekruitmen siswa baru, sekolah dihadapkan pada persaingan bebas. Peraturan yang

membatasi bagi calon siswa untuk memilih sekolah hampir tidak ada. Mereka hanya dibatasi pada

tingkat kemampuan saja. Dengan banyaknya sekolah sejenis di sekitar lingkungan SMK Pelita

Nusantara 2 Semarang menjadikan persaingan antar sekolah semakin ketat.

Langkah yang harus dilakukan untuk memenangkan persaingan adalah:

a) Menjaga prestasi sekolah dan mutu lulusan/alumni sehingga setiap siswa yang lulus dari SMK
Pelita Nusantara 2 Semarang dapat langsung terserap di DU/DI atau dapat ditampung di
PTN/PTS, tidak menambah jumlah pengangguran.

b) Dapat memberikan pelayanan yang prima khususnya pada siswa/orang tua siswa yang
berkeinginan memperoleh pendidikan dan ketrampilan yang maksimal.

c) Selalu menjaga iklim sekolah yang kondusif dan ilmiah serta jauh dari tindakan kriminalitas
dan pelanggaran norma/aturan.
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d) Berusaha untuk melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar yang dengan biaya murah
namun tetap berkualitas.

e) Menganalisis kemampuan/kelemahan dari pesaing untuk dapat mengambil langkah yang tepat
dalam memenangkan persaingan.

7) Alternatif pemecahan masalah faktor Ketentuan Akuntansi pada fungsi Manajemen
Keuangan.

Dengan masih menggunakan system pembukuan yang sederhana (manual) dan belum
menggunakan sistem teknologi informasi yang terintegrasi dengan sistem data lainnya berakibat
akan terasa semakin tertinggal. Hal ini merupakan tuntutan dari perkembangan teknologi untuk
segera diterapkan sistem akuntansi yang mengacu pada (SAK) Standar Akuntansi Keuangan
serta terintegrasi dengan data lainnya (komputerais). Langkah yang hendaknya ditempuh oleh
SMK Pelita Nusantara 2 Semarang dengan mulai direncanakannya komputerisasi data base sekolah
yang terintegrasi, termasuk data keuangan yang sistemnya telah mengacu pada SAK. Hal ini
sangat berguna sekali untuk dapat memberikan pelayanan yang prima pada siswa/orang tua siswa,
efisiensi pelaksanaan pekerjaan oleh staff, serta dalam perkembangannya menghindari resiko
kebocoran dana.

5. Simpulan dan Saran
5.1. Simpulan

Tujuan situasional (S0) yang ditetapkan adalah meningkatkan jumlah penerimaan dana dari
Rp. 969.525.000,- pada tahun ajaran 2005/2006 menjadi Rp. 1.100.000.000,- pada tahun pelajaran
2006/2007.

Berdasarkan uraian lingkup dan tingkat perkembangan fungsi-fungsi baku perusahaan terdapat
fungsi-fungsi yang siap dan fungsi-fungsi yang tidak siap. Adapun fungsi-fungsi yang siap adalah:
fungsi perencanaan produk, fungsi riset dan pengembangan produk, fungsi peralatan dan perbekalan,
fungsi akuntansi, dan fungsi inti manajemen. Fungsi-fungsi yang tidak siap adalah: fungsi transaksi,
fungsi perebutan pelanggan, fungsi perencanaan pemasaran, fungsi riset pasar dan pemasaran,
fungsi produksi, fungsi manajemen personalia, dan fungsi manajemen keuangan.

5.2. Saran

Melihat dari kesimpulan diatas maka hal-hal yang perlu direkomendasikan untuk dilaksanakan

mulai pada tahun ajaran 2006/2007 adalah sebagai berikut:

a. Memperkuat jurusan favorit (mekanik otomotif) dengan menambah jumlah kelas menjadi
tujuh kelas pada tahun ajaran 2007/2008.

b.  Merencanakan kegiatan marketing yang terprogram dan terencana dengan baik dan matang.
Panitia Penerimaan Siswa Baru (PSB) hendaknya bekerjasama dengan DU/DI misalnya
perusahaan elektronik LG, untuk melakukan presentasi di SLTP-SLTP sewilayah. Hal lain
yang direkomendasikan adalah hendaknya mulai tahun ajaran 2005/2006 jurusan elektronika
dapat mewujudkan adanya laboratorium pemancar radio yang digunakan juga sebagai sarana
promosi. Dana yang digunakan untuk kegiatan ini dialokasikan pada dana PSB dan uang
praktek.

UPAYA PENINGKATAN JUMLAH PENERIMAAN DANA
DI SMK PELITA NUSANTARA 2 SEMARANG

Luhgiatno



c. Menyesuaikan besaran uang SPP, uang pangkal, uang praktek untuk dapat mencapai target
SO dan meningkatan mutu pendidikan sebagai sarana utuk dapat bersaing.

d. Perlunya direncanakan komputerisasi data base sekolah yang terintegrasi, termasuk data
keuangan yang sistemnya telah mengacu pada SAK. Dana penopang program ini berasal
dari dana investasi yayasan.

Dengan demikian seluruh kelemahan lembaga akan teratasi dan tujuan tercapai
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Abstract

The less maximum performance of teachers of State Junior High Schools in Semarang
Municipality is not only because of their ranks, but is also effected by little understanding of the
principals on the conditions of teachers nd administrative staffs. Clean, beautiful, and comfortable
classrooms and other educational facilities also influence the teachers' performance.

This study deals with the effect of the principal's leadership and facilities on the teachers'
performance of State Junior High Schools Semarang Municipality. The problems are formulated as
follows: (1) to what extent is the effect of the principal's leadership on the teachers' performance
of State Junior High Schools of Semarang Municipality, (2) to what extent is the effect of facilities
on the teachers' performance of State Junior High Schools of Semarang Municipality, (3) to what
extent is the effect of both the principal's leadership and facilities on the teachers' performance of
State Junior High Schools of Semarang Municipality.

Two models of regression analysis, simple regression and multiple regression are used in this
study. The simple regression analysis is used to analyze the effect of the principal's leadership as
the independent variable on the teachers' performance as the dependent variable, and the effect of
the facilities as the independent variable on the teachers' performance as the dependent variable.
The Multiple regression analysis is used to analyze the effect of both the principal's leadership and
facilities on the teachers' performance. The sample consists of 35 schools selected by the use ofa
proportional stratified random sampling technique and the data are collected by the use of
questionnaires.

The results of the descriptive analysis show that the principal's leadership of State Junior
High Schools of Semarang Municipality is categorized as good. The facilities and the teachers'
performance of State Junior High Schools of Semarang Municipality are also classified as good.

The findings of the study show that the principal's leadership and the facilities partially
significantly the teachers' performance of State Junior High Schools of Semarang Municipality,
indicated by the result of the t-test. In addition, the principal's leadership and facilities simultaneously
affect significantly the teachers' performance, indicated by the result of the F-test.

Key Words: Leadership, Facilities, and Performance.

*)  Guru SMPN 38 Kota Semarang
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Abstrak

Kurang maksimalnya kinerja guru SMP Negeri di Kota Semarang, bukan semata-mata karena
pangkat/golongan yang dimiliki, tetapi dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman kepala sekolah
terhadap kondisi guru dan karyawan. Kebersihan ruang kelas dan ruang pendidikan lainnya serta
keindahan dan kenyamanan dalam bekerja juga ikut berpengaruh terhadap kinerja guru.

Studi dalam penelitian ini mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan sarana
prasarana terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kota Semarang. Masalah yang diangkat adalah :
(1) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri di
Kota Semarang, (2) Seberapa besar pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja guru SMP Negeri
di Kota Semarang, dan (3) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan sarana
prasarana terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kota Semarang.

Penelitian ini menggunakan dua model analisis regresi yaitu regresi sederhana dan regresi
ganda. Regresi sederhana digunakan untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel
independen terhadap kinerja guru sebagai variabel dependen dan variabel sarana prasarana sebagai
variabel independen terhadap kinerja guru sebagai variabel dependen. Regresi ganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah dan sarana prasarana sebagai
variabel independen terhadap kinerja guru sebagai variabel dependen. Jumlah sampel yang diambil
35 responden (sekolah) dengan teknik proporsional stratified random sampling dan menggunakan
kuesioner untuk memperoleh data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap
kinerja guru SMP Negeri Kota Semarang sebesar 58,4 %. Sarana Prasarana berpengaruh terhadap
kinerja guru sebesar 36,9%. Sedangkan hasil variabel kepemimpinan kepala sekolah dan sarana
prasarana memiliki pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 65,1 %.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Sarana Prasarana, Kinerja.

1. Pendahuluan

Guru sebagai salah satu sumber daya di sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas peserta didik. Mereka bertugas membimbing dan mengarahkan cara belajar siswa agar
mencapai hasil optimal. Oleh karena itu, kinerja guru selalu menjadi perhatian karena merupakan
faktor penentu dalam meningkatkan prestasi belajar. Ia sangat berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Rendahnya kinerja guru akan berpengaruh terhadap kualitas kelulusan
siswa yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan pendidikan.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru antara lain adalah kemampuan dasar
yang dimiliki guru itu sendiri, kepemimpinan kepala sekolah dan faktor sarana prasarana. Menurut
Sagala (2000:210) sejumlah kemampuan dasar yang dikuasahi guru adalah : (1) menguasahi
landasan-landasan pendidikan, (2) menguasahi bahan pelajaran, (3) kemampuan mengelola program
belajar mengajar, (4) kemampuan mengelola kelas, (5) kemampuan mengelola interaksi belajar
mengajar, (6) menilai hasil belajar siswa, (7) kemampuan mengenal dan menerjemahkan kurikulum,
(8) mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan, (9) memahami prinsip-prinsip dan hasil
pengajaran, dan (10) mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan.
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Sedangkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (2005:10) menjelaskan bahwa guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan berkewajiban
untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Namun, ada kecenderungan guru-guru SMP Negeri di Kota
Semarang tidak melaksanakan tugas keprofesionalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari program
pengajaran yang dimiliki berbentuk foto kopi, jumlah jam mengajar yang digunakan saat kegiatan
belajar mengajar tidak sesuai dengan program yang telah dibuat, evaluasi hasil pembelajaran tidak
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Kinerja guru tidak lepas dari pengaruh kepemimpinan kepala sekolah. Pengertian
Kepemimpinan menurut George R. Terry dalam Kartini Kartono, 1998 : 49 adalah kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok.. Dalam
rambu-rambu penilaian kinerja sekolah ( Depdiknas, 2000:42) menjelaskan bahwa unsur-unsur
kepemimpinan kepala sekolah adalah (1) memiliki kepribadian yang kuat. (2) memahami kondisi
guru, karyawan dan siswa dengan baik. (3) memiliki visi dan memahami misi sekolah. (4) kemampuan
mengambil keputusan dan (5) kemampuan berkomunikasi. Akan tetapi, ada kecenderungan kepala
SMP Negeri di Kota Semarang tidak memahami kondisi guru dengan baik. Hal ini tampak dalam
pembagian tugas mengajar masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan atar pendidikannya.

Selain kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru juga tidak lepas dari pengaruh sarana
prasarana yang ada. Betapapun hebatnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi guru, tanpa
didukung oleh sarana prasarana yang memadai maka hasil yang diharapkan tidak dapat dicapai
secara maksimum. Di samping itu, media pembelajaran dan alat-alat pengajaran lainnya yang
digunakan sebagai salah satu usaha untuk menghilangkan verbalisme dalam situasi belajar anak
dan usaha-usaha ke arah pencapaian tujuan pengajaran itu sendiri..

Keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran ditunjang oleh kelengkapan sumber belajar
yang ada di sekolah. Kegiatan belajar mengajar perlu ditunjang oleh adanya buku-buku yang
diperlukan dan sarana belajar lainnya. Secara rasional kegiatan pembelajaran terlaksana secara
optimal, apabila sumber belajarnya lengkap dan berfungsi menunjang kegiatan tersebut. Kelengkapan
sumber belajar belum menjamin terlaksananya kegiatan pembelajaran yang optimal. Kepala sekolah
perlu memanage sumber belajar tersebut dengan kepemimpinan yang efektif, sehingga sumber
belajar yang ada dapat berfungsi menunjang guru dalam melaksanakan tugasnya.

1.1. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1) Bagaimana kepemimpinan kepala SMP Negeri Kota Semarang ?
2) Bagaimana sarana prasarana SMP Negeri Kota Semarang ?
3) Bagaimana kinerja guru SMP Negeri Kota Semarang ?
4) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri
Kota Semarang ?
5) Seberapa besar pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja guru SMP Negeri Kota
Semarang ?
6) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan sarana prasarana terhadap
kinerja guru SMP Negeri Kota Semarang ?
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1.2. Manfaat Penelitian

Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
bagi penelitian sejenis sebagai salah satu bahan pustaka dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya yang berkenaan dengan kepemimpinan kepala sekolah, sarana prasarana
dan kinerja guru.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja
guru SMP Negeri Kota Semarang dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari dan untuk memberi
masukan kepada Dinas Pendidikan Kota Semarang dalam mengambil kebijakan pada masa
mendatang.

2. Telaah Pustaka
2.1. Kinerja Guru

Mulyasa (2004 :136 ) menjelaskan bahwa kinerja atau performasi dapat diartikan sebagai
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Sedangkan Menurut
Fred R. David ( 2004 : 434 ) Faktor-faktor manusia seperti tingginya angka ketidakhadiran dan
pergantian karyawan, mutu, dan jumlah produksi yang rendah atau kepuasan kerja karyawan yang
rendah, mungkin merupakan penyebab menurunnya kinerja.

Sehubungan dengan peranannya sebagai pendidik dan pengajar, guru harus menguasai ilmu,
antara lain mempunyai pengetahuan yang luas, menguasahi bahan pelajaran serta ilmu-ilmu yang
bertalian dengan mata pelajaran yang diajarkannya, menguasahi teori dan praktek mendidik, teori
kurikulum, metode pengajaran, teknologi pendidikan, teori evaluasi, psikologi belajar, dan sebagainya.
Beberapa keterampilan yang dimiliki guru adalah terampil dalam : (1) menyiapkan bahan pelajaran,
(2) menyusun satuan pelajaran, (3) menyampaikan ilmu kepada siswa, (4) menggairahkan semangat
belajar siswa, (5) memilih dan menggunakan alat peraga pendidikan, (6) melakukan penilaian
hasil belajar siswa, (7) menggunakan bahasa yang baik dan benar, (8) mengatur disiplin kelas, dan
berbagai keterampilan lainnya.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (
2005:10) menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban
untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Pada pasal 35 menjelaskan bahwa beban tugas guru mencakup
kegiatan pokok yaitu merencanakan, melaksanakan pembelajaran, menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran.

Semua kegiatan yang dilakukan di sekolah pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan
kualitas peserta didik sehingga guru adalah orang yang memiliki posisi terdepan dan sentral di
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Oleh karena itu, kinerja guru selalu menjadi perhatian
karena merupakan faktor penentu dalam meningkatkan prestasi belajar dan berperan dalam
meningkatkan kualitas lulusan sehingga kinerja dan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya
akan menjadi pusat perhatian di sekolah.
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2.2. Kepemimpinan

Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi,
mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa,
dan pihak lain yang terkait, untuk bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
( Depdikbud, 1998 : 9). Singkatnya, cara kepala sekolah untuk membuat orang lain bekerja untuk
mencapai tujuan sekolah.

Kartono ( 2005 : 6 ) mendefinisikan kepemimpinan adalah masalah relasi dan mempengaruhi
antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai
hasil dari interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu-individu yang dipimpin. Kepemimpinan
itu bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakkan
orang lain guna melakukan sesuatu demi pencapaian suatu tujuan tertentu.

Pimpinan di sekolah mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar ia mau
mengikuti tujuan sekolah atau organisasi. Mempengaruhi orang lain dimaksudkan untuk mengubah
tingkah laku orang atau bawahan agar menyatukan tindakannya ke arah sasaran yang hendak
dicapai. Adapun kepemimpinan pendidikan saat ini adalah kepemimpinan yang didasarkan pada
jati diri bangsa yang hakiki yang bersumber dari nilai-nilai budaya dan agama, serta mampu
mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan khususnya dam umumnya
atas kemajuan-kemajuan yang diraih di luar system sekolah ( Aan Komariah , 2004 : 80 ).

Kepemimpinan memiliki kedudukan yang menentukan di sekolah. Oleh karena itu, pemimpin
diperlukan orang yang terampil mengatur, memberi pengaruh, menata, mendamaikan, memberi
penyejuk, dan dapat menetapkan tujuan yang tepat. Depdikbud ( 1998 : 10 ) mensyaratkan hal-hal
yang dimiliki kepala sekolah untuk mendukung kepemimpinannya antara lain :

a. Kepribadian yang kuat. Kepala sekolah harus mengembangkan pribadi yang percaya diri,
berani, bersemangat, murah hati, dan memiliki kepekaan soial;

b. Memahami tujuan pendidikan dengan baik. Pemahaman yang baik merupakan bekal utama
kepala sekolah agar dapat menjelaskan kepada guru dan staf, siswa dan pihak lain, serta
menemukan strategi yang tepat untuk mencapainya;

c. Pengetahuan yang luas. Kepala sekolah harus memiliki pengetahuan yang luas tentang
bidang tugasnya maupun bidang lain yang terkait;

d. Keterampilan profesional yang terkait dengan tugasnya sebagai kepala sekolah yaitu :

1. Keterampilan teknis, misalnya menyusun jadwal pelajaran, mensupervisi pengajaran,
dan memimpin rapat.

2. Keterampilan hubungan kemanusiaan, misalnya kerjasama dengan orang lain,
memotivasi, dan mendorong guru dan staf.

3. Keterampilan konseptual, misalnya mengembangkan konsep pengembangan sekolah,
memperkirakan masalah yang akan muncul dan mencari pemecahannya.

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu utama pemberdayaan
guru dan peningkatan proses dan produk pembelajaran. Kepala sekolah adalah orang yang paling
bertanggung jawab terhadap kinerja guru dan karyawan di sekolah. Rambu-rambu penilaian kinerja
sekolah ( Depdiknas, 2000:42) menjelaskan bahwa komponen-komponen kepemimpinan yang dimiliki
kepala sekolah adalah (1) memiliki kepribadian yang kuat. (2) memahami kondisi guru, karyawan
dan siswa dengan baik. (3) memiliki visi dan memahami misi sekolah. (4) kemampuan mengambil
keputusan dan (5) kemampuan berkomunikasi.
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Proses pengaruh meliputi tiga unsur yaitu orang yang mempengaruhi, metode mempengaruhi,
orang yang dipengaruhi. Bila orang yang mempengaruhi dapat mempengaruhi yang dipengaruhi
untuk berperilaku atau bertindak dengan cara atau menyetujui sikap-sikap dan pendapat tertentu,
dikatakan bahwa orang yang mempengaruhi mempunyai “kekuasaan” atas yang dipengaruhi atau
yang mempengaruhi dapat mengendalikan yang dipengaruhi.

2.3. Sarana Prasarana

Salah satu komponen penting di sekolah yang dapat menunjang kelancaran proses belajar
mengajar adalah sarana prasarana. Soetjipto ( 2004 : 170 ) mengartikan sarana prasarana pendidikan
adalah semua benda bergerak maupun yang tidak bergerak, yang diperlukan untuk menunjang
penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Manajemen sarana dan prasarana adalah manajemen sarana sekolah dan sarana bagi
pembelajaran. Menurut Aan Komariah (2004:56) Manajemen sarana oleh kepala sekolah meliputi
ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar bagi guru, ketersediaan belajar bagi siswa,
pemanfaatan sumber belajar oleh siswa, serta penataan ruangan-ruangan yang dimiliki. Sarana
yang diatur dengan baik akan menampilkan kenyamanan, keindahan, dan kemudahan dalam
menggunakannya.

Dirjen Dikdasmen Depdinas telah mengeluarkan Buku Pedoman Standar Nasional
Pendidikan. Standar prasarana pendidikan di SMP mencakup persyaratan minimal tentang lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang kaintin, tempat berolah raga, tempat ibadah, tempat bermain. Standar
sarana pendidikan di SMP mencakup persyaratan minimal tentang perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, dan buku.

Standar lahan di SMP dinyatakan dalam rasio luas lahan per peserta didik, yaitu untuk SMP
rasio luas ruang kelas per peserta didik adalah satu peserta didik sekurang-kurangnya membutuhkan
1,6 m2. (Dirjen Dikdasmen Depdiknas , 2005:3) Pada bagian lain dijelaskan bahwa setiap satuan
pendidikan di SMP sekurang-kurangnya 90% sekolah telah memiliki sarana prasarana minimal
dan 100% siswa memiliki buku pelajaran yang lengkap setiap mata pelajaran.

Sedangkan indikator keberhasilan sarana dan prasarana yaitu 90 persen sekolah memiliki
sarana dan prasarana minimal sesuai dengan standart teknis yang ditetapkan secara nasional (
meliputi lahan, bangunan/perabot/peralatan/laboratorium dan media pembelajaran, 100 persen peserta
didik memiliki buku pelajaran yang lengkap setiap mata pelajaran.

3. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini tidak menggunakan eksperimen, tetapi akan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan ex post facto yang berarti setelah terjadi. Sedangkan.
Jenis penelitian yang digunakan menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan sarana prasarana (variabel
bebas) terhadap kinerja kerja guru sebagai variable terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah 40
SMP Negeri dengan jumlah guru 1.511 guru. Adapun jumlah sekolah yang dijadikan sampel
adalah 35 sekolah yang terdiri atas 230 guru yang diambil berdasarkan golongan.
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Setelah data dari responden terkumpul dan diteliti kelayakannya maka selanjutnya
dikelompokkan sesuai dengan masing-masing sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Data dari
guru dalam satu sekolah dijumlah tiap jawaban pertanyaan dan dirata-rata. Kemudian dari hasil
rata-rata jawaban dipakai sebagai data responden (guru sekolah) dan digunakan dalam mengolah
data.

Pengaruh antar variabel dilakukan dengan uji regresi sedarhana dan regrasi ganda. Sebelum
uji regresi dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedasitas

a. Uji Normalitas

Normalitas data dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan
grafik atau dengan melihat histrogen dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan (Ghozali,
2002:76) adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Melihat tampilan histogram maupun grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola yang normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Grafik ini
menunjukkan bahwa model regresi dapat dipakai karena memenuhi asumsi normalita.

b. Uji Multikolinieraritas

Melihat hasil besaran korelasi antara variable bebas sebesar —0,539 atau 53,9%. Oleh karena
korelasi masih di bawah 90% maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolonieritas. Hasil perhitungan
nilai tolerance sebesar 0,710 atau 71% yang berarti tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari
95% berarti tidak ada koreasi antar variable bebas. Hasil perhitungan nilai VIF sebesar 1.409 (
lampiran 6 ) menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada variable bebas yang memiliki nilai VIF
lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variable bebas.

c¢. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedasitisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah heteroskedasitas.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedasitasnya, adalah dengan melihat grafik scatter plot
jika titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi (Imam
Ghozali, 2002:69).

Berdasarkan grafik Scatterplot dapat kita lihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.
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4. Hasil Penelitian
4.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah

Data yang diperoleh yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah bervariasi.
Penilaian responden mengenai kepribadian kepala sekolah terungkap bahwa 53 % responden
menjawab bahwa kepala sekolah yang memiliki visi yang mengambarkan pelaksanaanya antara
76-100% atau sangat baik. Penilaian responden mengenai kondisi kepemimpinan kepala SMP
Negeri Kota Semarang yang menggambarkan pelaksanaannya antara 51 — 75 % atau baik adalah
kejujuran 80%, kepercayaan diri 86%, tanggung jawab 88%, berjiwa besar 88%, Pengendalian
emosi 86,5%, Keteladanan 80,5%, Pemahaman kondisi guru 75%, Memiliki visi 66%, Kemampuan
mengambil keputusan 71,5%, dan kemampuan berkomunikasi 88,5%. Sedangkan 53 % responden
menilai bahwa keberanian kepala sekolah dalam mengambil keputusan kondisinya mnggambarkan
antara 26-50% atau kurang baik.

4.2 Sarana Prasarana

Variabel sarana prasarana diukur dengan 5 indikator yaitu (a) Bahan ajar 5 pertanyaan, (b)
Alat peraga 6 pertanyaan, (c) Ruang belajar 6 pertanyaan, (d) Laboratorium 5 pertanyaan, dan (e)
Perpustakaan 3 pertanyaan. Kelima indikator tersebut keseluruan disusun menjadi 25 pertanyaan
(X2.1-X2.25)

Tanggapan responden mengenai ketersediaan bahan ajar adalah 77% responden mengatakan
buku pegangan siswa cukup dan 80% responden menilai buku pegangan guru cukup sedangkan
57% responden menilai buku pelengkap/penunjang untuk siswa tidak cukup. Buku bacaan yang
ada diperpustakaan 51% responden menilai tidak cukup. Data dari responden mengenai alat peraga
Olah raga 54%, IPA 85%, dan bahasa Indonesia 43% responden menilai cukup sedangkan untuk
mata pelajaran IPS 57%, Matematika 54%, bahasa Inggris 46% responden menilai kurang. Mengenai
kondisi ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan pada umumnya responden menilai cukup,
kecuali minat baca guru di perpustakaan 51% responden menilai tidak cukup/kurang.

4.3 Kinerja Guru

Variabel kinerja guru diukur dengan 3 indikator yaitu (a) Merencanakan pembelajaran 6
pertanyaan, (b) Melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu 6 pertanyaan, (c) Menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran 3 pertanyaan. Jumlah keseluruhan dari ketiga indicator tersebut
adalah 15 pertanyaan (Y 1-15)

Berdasarkan data dari 35 responden ( guru sekolah) mengenai kinerja guru SMP Negeri
Kota Semarang terungkap bahwa guru dalam merencanakan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran yang bermutu, dan menilai/mengevaluasi pembelajaran pelaksanaannya
menggambarkan kondisi antara 51-75%.

4.4 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) Uji Regresi
Sederhana : X1 Terhadap Y

Secara spesifik, analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja guru. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
sebagai variabel independen (X1) terhadap kinerja guru (Y) sebagai variabel dependen.
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Persamaan regresi sederhana X1 terhadap Y adalah sebagai berikut:

Y =-14.670 + 0.759 X1

Persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk melakukan prediksi (ramalan) bagi
variable dependen ( Kinerja Guru) akan terjadi bila individu dalam veriabel independen (
Kepemimpinan) ditetapkan. Misal nilai kualitas kepemimpinan Kepala SMP Negeri 1 Semarang
sebesar 89,3 maka nilai rata-rata kinerja guru adalah

Y = -14,670 + 0,759 ( 89,3) = 53,108
Jadi diperkirakan nilai rata-rata kinerja guru sebesar 53,108. Dari persamaan regresi di atas dapat
diartikan bahwa bila nilai kepemimpinan bertambah 1 maka nilai rata-rata kinerja guru akan
bertambah 0,759 begitu juga sebaliknya.

Hasil analisis regresi besar pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
dapat dilihat pada Model Summary R Square adalah sebesar 0,584 atau 58,4%. Sedangkan sisanya
(100% - 58,4% = 41,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

4.5 Pengaruh Sarana Prasarana (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

Besar pengaruh sarana-prasarana (X2) terhadap kinerja guru (Y) digunakan analisis regresi
sederhana. Sarana-prasarana sebagai variabel independen (X2) dan kinerja guru sebagai variabel
dependen (Y).

Persamaan regresi sederhana X2 terhadap Y adalah sebagai berikut :

Y = 12,271 + 0,507 X2

Persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk melakukan prediksi (ramalan) bagi
variable dependen ( Kinerja Guru) akan terjadi bila individu dalam veriabel independen ( Sarana
Prasarana) ditetapkan. Misal nilai kualitas sarana Prasarana SMP Negeri 1 Semarang sebesar
79,7 maka nilai rata-rata kinerja guru adalah

Y =12,271 + 0,507 X 79,7 = 52,678

Jadi diperkirakan nilai rata-rata kinerja guru sebesar 52,678. Persamaan regresi di atas
dapat diartikan bahwa bila nilai Sarana Prasarana bertambah 1 maka nilai rata-rata kinerja guru
akan bertambah 0,507 begitu juga sebaliknya.

Besar pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja guru dapat dilihat pada Model Summary
R Square adalah sebesar 0,396 atau 36,9%. Sedangkan sisanya (100% - 36,9% = 63,1%) dipengaruhi
oleh faktor lain.
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4.6 Pengaruh Kepemimpinan (X2) dan Sarana Prasarana (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)
Pengaruh antara dua variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah
(X1) dan sarana-prasarana (X2), terhadap variabel terikat adalah kinerja guru (Y) digunakan
analisis regresi ganda.
Analisis regresi ganda bertujuan untuk memprediksi nilai pengaruh dua variabel bebas secara
bersama-sama terhadap satu variabel terikat. Persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut:

Y =-19.372 + 0.595 X1 + 0.247 X2

Persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk melakukan prediksi (ramalan) bagi
variable dependen ( Kinerja Guru) akan terjadi bila dalam dua veriabel independen (Kepemimpinan
dan Sarana Prasarana) ditetapkan. Misal nilai kualitas Kepemimpinan SMP Negeri 1 sebesar 89.3
dan Sarana Prasarana SMP Negeri 1 Semarang sebesar 79,7 maka nilai rata-rata kinerja guru
adalah

Y = -19,372 + 0,595 (89,3) + 0,247 (79,7) =53,446

Jadi diperkirakan nilai rata-rata kinerja guru sebesar 53,446. Dari persamaan regresi di atas
dapat diartikan bahwa bila nilai Kepemimpinan dan Sarana Prasarana bertambah 1 maka nilai
rata-rata kinerja guru akan bertambah 0,842 begitu juga sebaliknya.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,65 1. Hal ini menunjukkan
bahwa besar pengaruh variabel kepemimpinan dan sarana-prasarana memberikan sumbangan
terhadap variabel kinerja guru sebesar 65.1%, sedangkan sejumlah 34.9% sumbangan diberikan
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

5. Simpulan Dan Saran
5.1. Simpulan

Hasil dari analisis kualitatif maupun kuantitatif dalam penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai
berikut:

a) Hasil analisis deskripsi kepemimpinan visi kepala sekolah sangat baik, kepribadian, pemahaman
misi, dan kemampuan berkomunikasi baik. Akan tetapi dalam hal pemahaman terhadap kondisi
guru dan keberanian dalam mengambil keputusan 53% responden menilai kurang baik.

b) Hasil analisis deskripsi sarana prasarana menunjukkan bahwa responden yang menilai cukup
adalah jumlah buku pokok untuk siswa dan guru sedangkan buku penunjang dinilai kurang.
Begitu juga untuk alat peraga olah raga, IPA dan bahasa Indonesia dinilai cukup sedangkan
untuk alat peraga IPS, Matematika, dan bahasa Inggris dinilai kurang.

c) Hasil analisis deskriptif untuk variable kinerja guru semua responden menilai cukup baik.

d) Hasil analisis uji T pada faktor kepemimpinan menunjukkan nilai absolut thitung (9.376) lebih
besar dari pada ttabel (2.0395) maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini mengartikan bahwa
variabel kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru.

e) Hasil analisis uji T pada faktor sarana prasarana menunjukkan nilai absolut thitung (10.357)
lebih besar dari pada ttabel (2.0395) maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini mengartikan
bahwa variabel sarana-prasarana berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru.
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f)  Hasil analisis uji F pada faktor kepemimpinan dan sarana-prasarana menunjukkan hasil
perhitungan Fhitung sebesar 73.871 sedangkan Ftabel sebesar 3.9113 Karena Fhitung lebih
besar dari Ftabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
kemepimpinan dan sarana-prasarana berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru.

5.2. Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian guna
memaksimalkan kinerja guru disarankan sebagai berikut:

a) Melihat begitu besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah bagi kinerja guru disarankan
kepada Kepala Sekolah untuk memahami kondisi guru dan berani dalam mengambil keputusan.

b) Meskipun kecil pengaruh variabel sarana-prasarana terhadap kinerja guru disarankan kepada
Kepala Sekolah untuk meningkatkaan kelengkapan sarana sekolah khususnya yang berkaitan
dengan buku-buku penunjang dan alat peraga yang dibutuhkan serta menambah yang belum
ada, dan mendesak untuk digunakan.

c) Begitu rendahnya minat guru untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah, maka disarankan
kepala sekolah untuk mendorong guru dan siswa memanfaatkan perpustakaan yang dimiliki
semaksimal mungkin dan menambah koleksi buku sebagai salah satu upaya meningkatkan
minat para guru dan siswa untuk memanfaatkan perpustakaan sebaik mungkin.
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POTENSI RETRIBUSI DAERAH BAGI
PENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DAERAH
SEBUAH STUDI DI KABUPATEN REMBANG

(The Potentials of Local Retribution
Jor The Increasement of Local Gain
AStudy in Rembang Regency)

Mohammad Kanzunnudin *)

Abstract

Potential is the chance or the ability possessing. In this term, the tax contribution from kinds
of taxes, one of them is parking retribution to increase the Local gain. Retribution is a citizen’s dues
given to state with direct services given as the compensation. Local Gain (Pendapatan Asli Daerah)
is a local acceptance of revenue obtained from its own sources, as this has been arranged in local
laws under the state’s regulation. Retribution gained from parking area in Rembang Regency is one
of the Local gain, which is maintained by the Local gain Department (Dipenda) of Rembang
Regency. This Local Gain can be significantly potential when its maintenance is held in both
intensification and extentification.

Keywords: the Local Gain, Potential, Retribution, and Parking

Abstrak

Potensi adalah peluang atau mempunyai kemampuan. Dalam hal ini sumbangan pajak dari
berbagai jenis pajak salah satunya adal;ah retribusi parkir untuk meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah. Retribusi adalah iuran rakyat kepada negara dengan mendapat imbalan jasa langsung.
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber
dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Retribusi dari parkir dikabupeten Rembang adalah salah satu
sumber Pendapatan Asli Daerah yang penanganannya dilaksanakan oleh Dipenda (Dinas Pendapatan
daerah) Kabupaten Rembang. Apabila penanganannya dilakukkan secara intensifikasi dan
ekstensifikasi, maka Pendapatan Asli Daerah dapat ditingkatkan dan sangat potensial sekali.

Kata Kunci : PAD, Potensi, Retribusi dan Parkir

*) Dosen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pariwisata Indonesia (STIEPARI) Semarang
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1. Pendahuluan

Berdasarkan pengalaman penyelenggaraan pemerintahan dari banyak negara di dunia, salah
satu faktor penting yang mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan implementasi pelaksanaan
otonomi daerah adalah kapasitas atau tingkat kemampuan daerah dalam berbagai bidang yang
relevan. Meskipun konsep, desain, instrumen, kelembagaan, kepegawaian dan keuangan daerah
sudah cukup jelas, lengkap, operasional dan kondisi sosial ekonomi serta lingkungannya sudah
cukup mendukung, tanpa kapasitas yang memadai untuk pengelolaannya, sangat sulit diharapkan
daerah akan dapat melaksanakan otonominya secara baik dan benar untuk meningkatkan pelayanan
publik bagi kesejahteraan masyarakatnya.

Dalam menyelenggarakan Pemerintah Daerah yang otonomi, Pendapatan Asli Daerah
mempunyai peranan yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena banyaknya pelayanan disegala
bidang yang harus diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat. Oleh karena itu Pemerintah
Daerah dituntut untuk mampu dalam ekonomi dan keuangan, dengan jalan menggali sumber-sumber
penerimaan serta meningkatkan kinerja instansi pemerintah yang terkait.

Oleh karena itu potensi sumber penerimaam retribusi layak mendapatkan perhatian dari
instansi yang menanganinya dan agar pendapatannya bisa lebih optimal, diperlukan dukungan serta
kesadaran dari masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah,
yang menjadi daya dukung kemandirian dan kemampuan keuangan daerah yang merupakan tolok
ukur tingkat kemampuan suatu daerah dalam otonomi. Berdasarkan penulis tertarik untuk membahas
Potensi Retribusi Daerah Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Studi Di Rembang.

2. Pembahasan
2.1. Instansi yang Berkompeten

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, serta untuk tujuan
pemberdayaan masyarakat sekaligus mengatur dan mengelola penyelenggaraan transportasi darat,
laut serta pos dan telekomunikasi. Sebagai dinas teknis yang sifatnya memberikan pelayanan kepada
masyarakat langsung dalam rangka pelayanan otonomi yang nyata, dinamis dan tanggung jawab,
pada hakekatnya terkandung konsekuensi hak dan kewajiban tertentu. Namun kualitas dan kuantitas
pelayanan sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan kemampuan pemerintah daerah
didalam menyediakan dana serta sarananya. Oleh karena itu untuk memenuhi pelayanan kepada
masyarakat, daerah diberi hak dan kewajiban untuk mengatur rumah tanggganya sendiri.

Dalam perkembangannya Dinas Perhubungan Kabupaten Rembang, dengan mengacu kepada
peraturan Daerah Kabnupaten Rembang Nomor 20 tahun 2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Rembang, Struktur Organisasi dan Tugas Pokok adalah melaksanakan
kewenangan desentralisasi di bidang perhubungan. Untuk menyelenggarakan tugas pokoknya Dinas
perhubungan menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perhubungan

b.  Pelaksanaan pembinaan teknis di bidang perhubungan

c. Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum di bidang perhubungan
d. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan.

e. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Dinas Perhubungan.
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Adapun arah dan kebijakan Dinas Kabupaten Rembang dalam melaksanakan program/
kegiatan tahun anggaran 2005 adalah sebagai berikut :
a.  Meningkatkan kualitas pelayanan jasa transportasi pos dan telekomunikasi yang handal dan
memberikan nilai tambah pendapatan daerah.
b. Mengembangkan hubungan yang harmonis dan strategi dalam penyelenggaraan pelayanan
jasa transportasi, pos dan telekomunikasi.
c. Mengembangkan sarana dan prasarana pos dan telekomunikasi secara terpadu.
d.  Meningkatkan pengawasan dan pengendalian menuju terciptanya sistem transportasi yang
tertib, aman, lancar, selamat dan terjangkau.
e. Menumbuhkan peran serta swasta dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa transportasi
pos dan telekomunikasi.
f.  Melaksanakan keamanan laut secara terpadu.
Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan/ program tersebut diatas, didukung dengan Peraturan
Daerah (Perda) yaitu :
a. Perda Nomor 10 Tahun 2002 tentang Retribusi Pengujian kendaraan bermotor, yang dirubah
dengan Perda Nomor 4 Tahun 2005.
Perda Nomor 11 Tahun 2002 tentang Retribusi [zin Trayek.
Perda Nomor 12 Tahun 2002 tentang Retribusu Parkir di tepi jalan Umum.
Perda Nomor 13 Tahun 2002 tentang retribusi Terminal.
Perda Nomor 14 Tentang Retribusi Tempat Khusus Parkir, yang di rubah dengan Perda
Nomor 7 Tahun 2005
Perda Nomor 12 Tahun 2003 tentang Retribusi kekayaan daerah.
Perda Nomor 15 Tahun 2003 tentang Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di jalan.
Perda Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Retribusi Surat Tanda Kebangsaan Kapal.
Perda Nomor 6 Tahun 2005 Tentang Retribusi Izin Usaha Angkutan Jalan

o a0 o

50 o

—-

Dari sembilan Perda tersebut selain Perda Nomor 15 tahun 2003, Enam Perda telah dijalankan
dengan menghasilkan pemasukan bagi pendapatan asli daerah adalah sebagai berikut : Pengujian
Kendaraan bermotor dengan target Rp 226.865.000,- terealisasi Rp 224.855.960,-, Ijin Trayek
dengan target Rp 34.600.000,- terealisasi Rp 38.237.600,-, Parkir di tepi jalan umum dengan
targer Rp 41.975.000,-terealisasi Rp 42.232.500,-, terminal dengan target Rp 234.926.000,- terealisasi
Rp 233.708.000,-, pelayanan persampahan/ kebersihan dengan target Rp 35.085.000,- terealisasi
Rp 34. 873.000,-, Mobil Derek/ Crene dengan target Rp 13.000.000,- terealisasi Rp 13.100.000,-
(Dinas Perhubungan Kabupaten Rembang, 2005).

2.1. Retribusi
Hasil retribusi daerah merupakan penerimaan daerah yang berasal dari pungutan retribusi
daerah yang pemungutannya diatur dalam peraturan daerah. Menurut Rochmad Soemitro (1979:26)
retribusi adalah iuran dari pihak rakyat kepada negara dengan mendapatkan imbalan jasa langsung.
Sedangkan berdasarkan peraturan pemerintah Nomor : 66 tahun 2001, yang dimaksud retribusi
daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian ijin tertentu yang
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khusus disediakan dan atu diberikan oleh pemerintah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.
Retribusi daerah dibagi atas tiga golongan, yaitu retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha dan
retribusi perijinan tertentu.

Retribusi jasa umum meliputi :

Retribusi pelayanan kesehatan.

Retribusi pelayanan persampahan.

Retribusi penggantian biaya cetak KTPdan Akte Capil.

Retribusi pelayanan pemakaman dan pengabuan mayat.

Retribusi parkir di tepi jalan umum.

Retribusi pasar.

Retribusi pengujian kendaraan bermotor.

R N

Retribusi pemeriksaan alat pemadam kebakaran.

.

Retribusi penggantian biaya cetak peta.
j- Retribusi pengujian kapal perikanan.

Retribusi jasa usaha terdiri dari :

Retribusi pemakaian kekayaan daerah

Retribusi pasar grosir dan atau pertokoan

Retribusi tempat pelelangan

Retribusi terminal

Retribusi tempat khusus parkir

Retribusi tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila
Retribusi penyedotan kakus

R N

Retribusi rumah potong hewan

—-

Retribusi pelayanan pelabuhan kapal
Retribusi tempat rekreasi dan olah raga
Retribusi tempat penyeberangan diatas air
Retribusi pengolahan limbah cair

=] L

Retribusi penjualan pruduksi usaha daerah

Retribusi perijinan tertentu antara lain :
a.  Retribusi ijin mendirikan bangunan

b.  Retribusi ijin tempat penjualan minuman beralkohol
c.  Retribusi ijin gangguan
d.  Retribusi ijin trayek.

2.3. Pendapatan Asli

Menurut Djoerban Wachid (1990:114) yang dimaksud dengan pendapatan adalah hasil kegiatan
seluruhnya yang di hasilkan tiap-tiap tahun. Pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang
diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan
daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Menurut Sujamto (1998:43) bahwa untuk mewujudkan otonomi daerah yang luas, nyata dan
bertanggung jawab, pembiayaan pemerintah dan pembangunan daerah yang bersumber dari
pendapatan asli daerah perlu ditingkatkan, sehingga kemandirian daerah dalam hal pembiayaan
penyelenggaraan pemerintah di daerah terwujud. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 79 bahwa sumber-sumber pendapatan daerah terdiri
dari :

a. Pendapatan asli daerah

b. Dana perimbangan

c. Pinjaman daerah

d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pendapatan asli daerah merupakan bagian dari sumber
pendapatan daerah.

2.4. Pengelolaan Pendapatan Asli Daerah
Pengelolaan Pendapatan Asli Daerah merupakan wewenang Kantor Pendapatan Daerah.
Berdasarkan Mentri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 1999, Kantor Pendapatan Daerah diserahi
kekuasaan, tugas dan tanggung jawab mengenai urusan-urusan : pajak daerah, retribusi daerah,
hasil perusahaan daerah, pendapatan negara yang diserahkan daerah dan lain pendapatan daerah
yang sah. Kantor Pendapatan Daerah mempunyai tugas dan wewenang dalam penggelolaan
pendapatan asli daerah meliputi hal-hal sebagai berikut:
(1) Melakukan pendaftaran dan pendataan wajib pajak daerah dan wajib retribusi daerah.
(2) Membantu pekerjaan pendapatan obyek dab subyek PBB dalam hal menyampaikan dan
menerima kembali surat pemberiyahuan obyek pajak.
(3) Melakukan penetapan besarnya pajak daerah
(4) Membantu melakukan penyampaian SPPT dan STP kepada wajib pajak.
(5) Melakukan pembukuan dan pelaporan atas pungutan dan penyetoran pajak daerah, retribusi
daerah serta pendapatan lainnya.
(6) Melakukan koordinasi dan pengawasan atas pekerjaan penagihan pajak daerah atau retribusi
daerah dan pendapatan asli daerah lainnya, serta penagihan PBB yang dilimpahkan kepada

daerah

(7) Melakukan tugas perencanaan dan pengendalian operasional dibidang penerimaan asli daerah
dan PBB.

(8) Melakukan tugas perencanaan dan pengendalian operasional di bidang penerimaan asli daerah
dan PBB.

Mengenai pendapatan asli daerah adalah berikut ini.
a. Hasil Pajak Daerah
Untuk lebih memperjelasnya masing-masing sektor dari pendapatan asli daerah dapat
diuraikan sebagai berikut :
1) Hasil pajak daerah
Hasil pajak daerah merupakan penerimaan yang berasal dari pungutan pajak daerah yang
pemungutannya diatur dalam peraturan daerah. Unsur-unsur pajak daerah sebelum
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2)

4)

5)

6)

7)

8)
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diberlakukannya Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 berjumlah 15 jenis pajak. Namun
setelah pemberlakuan Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 jumlahnya disederhanakan
menjadi 6 jenis pajak daerah dan dengan adanya Undang-undang Nomor 34 tahun 2000
tentang Perubahan atas UU Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak daerah dan retribusi Daerah
jumlahnya ditambah 1 jenis pajak lagi.

Pajak Hotel

Adapun pajak atas pelayanan hotel, dimana hotel merupakan bangunan khusus menyediakan
temapat bagi orang untuk menginap atau istirahat dengan memperoleh pelayanan/fasilitas
lainnya dengan dipungut bayaran.

3) Pajak Restoran

Yaitu pajak yang dikenakan terhadap restoran/rumah makan adalah tempat menyantap
makanan atau minuman yang disediakan dengan dipungut bayaran, tidak termasuk jasa boga
atau katering.

Pajak Hiburan

Adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Sedangkan yang dimaksud hiburan adalah semua
jenis pertunjukan, permainan dan keramaian dengan nama dan bentuk apapun ditontonkan
atau dinikmati oleh setiap orang dengan dipungut bayaran, tidak termasuk penggunaan fasilitas
olah raga.

Pajak Reklame

Adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Sedangkan yang dimaksud reklame adalah
benda/ alat pembuatan atau media yang menurut bentuk susunan dan corak ragamnya untuk
tujuan komersial dipergunakan untuk memperkenalkan, menganjurkan atau memuji suatu
barang, jasa, orang ataupun untuk menarik atau memuji suatu jasa/ orang yang ditempatkan
atau dapat dilihat atau didengar dari suatu tempat umum kecuali yang dilakukan pemerintah.
Pajak Penerangan Jalan

Adalah pajak atas penggunaan listrik, dengan ketentuan bahwa didaerah tersebut tersedia
penerangan jalan yang rekeningnya dibayar oleh Pemerintah daerah.

Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian Golongan C

Adalah pajak atas kegiatan eksploitasi bahan galian golongan C sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan

Adalah pajak atas pengambilan air bawah tanah atau air permukaan untuk digunakan bagi
orang pribadi/ badan, kecuali untuk keperluan rumah tangga dan pertanian rakyat. Air bawah
tanah adalah air yang berada diperut bumi termasuk mata air yang muncul secara alamiah
diatas permukaan tanah. Sedangkan air permukaan tanah adalah air yang berada diatas bumi
tidak termasuk air laut.

Hasil retribusi daerah, yang terdiri dari :
1) Retribusi jasa umum

2) Retribusi jasa usaha

3) Retribusi perijinan tertentu.
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2.5.

Hasil perusahaan daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan antara lain
bagian laba, deviden dan penjualan saham milik daerah.
Lain-lain pendapatan daerah yang sah antara lain hasil penjualan asset dan jasa giro.

Sistem Prosedur Pemungutan Pajak Daerah
Sistem dan prosedur pemungutan pajak daerah diatur dalam Keputusan Menteri Dalam

Negeri nomor 43 Tahun 199 tanggal 17 Mei 1999 tentang sistem dan prosedur Administrasi Pajak

Daerah dan Penerimaan dan Pendapatan lain-lain. Sistem dan prosedur pemungutan pajak daerah
dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

a.

Pendaftaran

Pendaftaran merupakan kegiatan awal dalam pelaksanaan perpajakan, dimaksudkan
untuk memperoleh data identitas wajib pajak sebagai bahan penyusunan daftar induk wajib
pajak yang meliputi nama, alamat, dan NPWP. Pendaftaran wajib pajak dilakukan dengan
cara mengirimkan formulir kepada wajib pajak untuk diisi dan dikirimkan kembali kepada
Kantor Pendaftaran Daerah atau dengan mendatangi langsung ke tempat wajib pajak untuk
mengisi formulir pendaftaran.

Pendataan

Kegiatan pendataan dimaksudkan untuk memperoleh data dan perpajakan dari masing-
masing wajib pajak tentang omzet (jumlah penerimaan) yang diperoleh wajib pajak dalam
suatu periode sebagai dasar perhitungan besarnya pajak dan dikenakan terhadap wajib pajak
yang bersangkutan dengan menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD)
kepada wayjib pajak.

Penetapan

Tata cara perhitungan dan penerapan dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu secara
Offcial Assesment, secara Self Assesment dan secara jabatan. Secara Official Assesment
yaitu hasil perhitungan pada nota perhitungan pajak daerah kemudian dituangkan dalam daftar
surat ketetapan pajak untuk masing-masing wajib pajak yang selanjutnya diterbitkan Surat
Keputusan Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) oleh Kepala Kantor Pendapatan Daerah untuk
masing-masing wajib pajak.

Secara Self Assesment yaitu wajib pajak menentukan pajak sendiri, artinya Surat
Pemberitahuan Pajak Daerah (STPD) ini Kepala Kantor Pendapatan Daerah menerbitkan
Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD). Sedangkan secara jabatan artinya penetapan pajak
dilakukan apabila wajib pajak untuk mengisi pemberitahuan pajak daerah (SPPTD) tidak
dipenuhi dan tidak disampaikan walaupun surat teguran untuk memasukkan SPTPD telah
disampaikan kepada wajib pajak yang bersangkutan. Dari hasil pemeriksaan atau keterangan
lain dibuat nota perhitungan pajak yang selanjutnya diterbitkan Surat Ketetapan Pajak Daerah
(SKPD) sebagai dasar pembayaran pajaknya.

Pembayaran

Setelah wajib pajak menerima Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) diharuskan
membayar lunas besarnya pajak sebelum batas waktu yang ditentukan berakhir ke Kas Daerah
lewat Bendaharawan Khusus Penerima (BKP) Kantor Pendapatan Daerah dengan
menggunakan media Surat setoran Pajak Daerah (SSPD)
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Apabila pembayaran pajak dilakukan setelah batas waktu yang ditentukan berakhir
dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan yang
ditagih dengan menerbitkan Surat Tagihan Pajak Daerah (STPD)

Penagihan

Bagi wajib pajak yang belum melunasi pajak yang terutang sampai batas waktu yang
ditentukan akan dilakukan penagihan. Penagihan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
tidak langsung dengan menerbitkan surat teguran, surat paksa, surat perintah melaksanakan
penyitaan, surat permintaan pelaksanaan lelang dan surat perintah penagihan seketika dan
sekaligus.

Keringanan dan Pembayaran Secara Angsuran

Apabila wajib pajak merasa keberatan atas besarnya ketetapan Pajak, yang bersangkutan
dapat mengajukan keringanan. Permohonan keringanan diajukan secara tertulis kepada bupati
melalui Kepala Kantor Pendapatan Daerah dengan disertaibukti-bukti atau alas an-alasan
atau permohonan keringanan tersebut.

Sedangkan permohonan pembayaran pajak secara mengangsur diajukan kepada Bupati
lewat Kepala Kantor pendapatan daerah dengan disertai alasan-alasan atas permohonan
angsuran tersebut. Pembayaran secara mengangsur harus lunas sebelum batas waktu yang
ditentukan berakhir, dengan dikenakan bunga sebesar 2 (dua) prosen sebulan dari jumlah
pajak yang belum atau kurang dibayar.

Pengurangan dan Pembebasan Pajak

Pengurangan dan pembebasan pajak adalah pengurangan, keringanan dan pembebasan
pajak dengan yang diberikan kepada wajib pajak sebagian atau seluruhnya mengenai jumlah
kenaikan utang pajak yang disebabkan karena adanya denda keterlambatan pembayaran
pajak dan denda administrasi sesuai ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku setelah
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

Penyetoran

Bendaharawan Khusus Penerima (BKP) Kantor Pendapatan Daerah harus menyetorkan
ke kas daerah harus menyetorkan ke kas daerah atas uang hasil pembayaran pajak daerah
selambat-lambatnya 1 (satu) hari setelah tanggal penerimaan.

3. Simpulan

Untuk dapat melaksanakan tugas pokok dinas perhubungan perlu faktor pendukung yang

merukan nilai-nilai strategis yang dimiliki sesuai dengan bidang tugas kewenangan dinas, meliputi

nilai strategis yang berasal dari dalam (internal) sebagai berikut.

1.
2.

38

Adanya dukungan dari semua komponen (SDM) yang ada di Dinas Perhubungan.
Adanya sarana pokok yang dapat dipergunakan untuk melaksanakan tugas dinas yaitu :
a) Bangunan kantor dinas dan gedung pengujian kendaraan.

b) Peralatan Pengujian Kendaraan Bermotor

c) Sarana dan Prasarana kantor

d) Bangunan dan fasilitas umum berupa terminal.

e) Bangunan Pos Kamla beserta sarana dan prasarananya.
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3. Nilai Strategis yang berasal dari luar (eksternal) sebagai berikut.

a. Dukungan masyarakat terhadap kinerja Dinas Perhubungan yang mengacu pada
perundang-undangan.

b. Potensi strategis di bidang perhubungan darat mencakupi hal-hal berikut.
(1) Jalan negara dipinggir Pantura.
(2) Jalan propinsi dan jalan kabupaten yang menghubungkan antar Kecamatan.
(3) Adanya potensi wisata.
(4) Jumlah angkutan umum yang mampu mendukung kebutuhan masyarakat.
(5) Jumlah pemakai jasa angkutan yang selalu bertambah.
(6) Berkembangnya fasilitas parkir khusus dan parkir umum.
(7) Berkembangnya usaha perbengkelan mobil.

c. Potensi strategis dibidang perhubungan laut mencakupi hal-hal berikut.
(1) Panjang pantai kurang lebih 65 km.
(2) Banyaknya kapal dari berbagai jenis ukuran (kapal penangkap ikan).
(3) Berkembangnya kegiatan masyarakat dalam mengolah hasil laut.
(4) Letak geografis kelautan yang mendorong tumbuhnya pelabuhan.
(5) Banyaknaya pulau-pulau kecil, serta aneka kehidupan laut untuk dikembangkan sebagi

area/ kawasan wisata bahari.

Hasil retribusi daerah merupakan penerimaan daerah yang berasal dari pungutan retribusi
daerah yang pemungutannya diatur dalam peraturan daerah. Sumber pendapatan daerah yang
memadahi akan memberikan peluang yang memungkinkan pemerintah daerah dapat membiayai
penyelenggaraan kegiatan baik dalam membiayai tugas rutin, kedinasan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di daerah.
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PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN IKLIM ORGANISASI
TERHADAP KOMPETENSI PENGELOLAAN KELAS
DISEKOLAH DASAR KRISTEN YSKI SEMARANG

(Work Motivation Influence and Climate Organization
To the Competency Manage the Class at SD Kristen YSKI
Semarang)

Wahono *)

Abstract

Manage the class can success if worked by professional teacher. Professional teacher to
own competency manage the class that to shape some skill. Professional teacher have to be able
respond mutation in the society includes manage the class. The case at the public school like as
teacher at SD Kristen YSKI Semarang.

Problem in the research formulated to become tree point is how much big (1) Influence
work motivation to the competency manage the class, (2) Influence climate organization to the
competency manage the class, and (3) influence work motivation and climate organization to the
competency manage the class by teacher SD Kristen Y SKI Semarang.

The subject of research is teacher SD Kristen YSKI Semarang to the number of 104 peoples.
The Sample of research to fix to the number 55 respondents, the Variable of research is competency
manage the class, motivation teacher work, and climate organization school. The model to collect
dataused questioner is to the test validity and reliability. Analysis data used analysis double regression.
Test hypothesis used test F.

Proceeds of research founded influence that significant at : (1) work motivation teacher to
the competency manage the class by teacher SD Kristen Y SKI Semarang with coefficient correlation
partial 0,471 (22,18%); (2) climate organization to the competency manage the class teacher SD
Kristen YSKI Semarang with coefficient correlation partial 0,293 (8,58%); (3) work motivation
teacher and climate organization to the competency manage the class by teacher SD Kristen Y SKI
Semarang with coefficient correlation double as 0,596 (35,5%).

Based on this proceed of research, management SD Kristen Y SKI Semarang preferably (1)
Increase work motivation for teacher and staff. The case can do with give to appreciation for
teacher which performance, opportunity to propagate potency, bonus concordant capability, (2) to
watch and to advance climate organization. The case can reach with to advance to be able manager,
trust, to build up communication, coordination with teacher and staff to make decision, to grow
felling useful, responsibility, give bonus fairly.

Key Words: Work motivation, Climate Organization, and Competency manage the class.

*) Dosen STIE Pelita Nusantara Semarang.
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Abstrak

Mengelola kelas dapat berhasil dengan baik apabila ditangani oleh guru yang profesional.
Guru profesional memiliki kompetensi mengelola kelas yang merupakan salah satu keahlian. Oleh
sebab itu guru profesional dituntut mampu merespons setiap perubahan yang terjadi di masyarakat
termasuk mengelola kelas. Hal ini terjadi di sekolah swasta seperti tidak terkecuali bagi guru di SD
Kristen YSKI Semarang,

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan menjadi tiga hal yaitu  seberapa besar (1)
pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi pengelolaan kelas, (2) pengaruh iklim organisasi
terhadap kompetensi pengelolaan kelas, dan (3) pengaruh motivasi kerja dan iklim organisasi secara
bersama sama terhadap kompetensi pengelolaan kelas bagi guru Sekolah Dasar Kristen YSKI
Semarang.

Subjek penelitian adalah guru Sekolah Dasar Kristen YSKI Semarang sebanyak 104 orang.
Sampel Penelitian ditentukan sebanyak 55 responden. Variabel penelitian ini adalah kompetensi
pengelolaan kelas, motivasi kerja guru, dan iklim organisasi sekolah. Alat pengambilan data digunakan
angket yang teruji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data digunakan analisis regresi ganda. Uji
hipotesis menggunakan uji F.

Dari hasil penelitian ditemukan adanya pengaruh yang signifikan pada: (1) motivasi kerja
guru terhadap kompetensi pengelolaan kelas guru SD Kristen YSKI Semarang dengan koefisien
korelasi partial 0,471 (22,18%); (2) iklim organisasi terhadap kompetensi pengelolaan kelas guru
SD Kristen YSKI Semarang dengan koefisien korelasi partial 0,293 (8,58%); (3) motivasi kerja
guru dan iklim organisasi secara bersama-sama terhadap kompetensi pengelolaan kelas guru SD
Kristen YSKI Semarang dengan koefisien korelasi ganda sebesar 0,596 (35,5%).

Berdasarkan hasil penelitian ini, Pengelola Sekolah Dasar Kristen YSKI Semarang hendaknya
(1) meningkatkan motivasi kerja guru dan karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi
penghargaan bagi guru berprestasi, kesempatan mengembangkan kemampuan, intensif sesuai
kinerjanya, (2) menjaga dan meningkatkan iklim organisasi. Hal ini dapat dicapai dengan
meningkatkan kualitas kepemimpinan, kadar kepercayaan, membina komunikasi, melibatkan guru
dan pegawai dalam pengambilan keputusan, menumbuhkan rasa bermanfaat, tanggungjawab,
memberi imbalan yang adil.

Kata Kunci: Motivasi kerja, iklim organisasi, dan kompetensi pengelolaan kelas

1. Pendahuluan

Pendidikan sebagai suatu sistem mendasar pada manajemen berbasis sekolah mempunyai
tiga faktor yang mampu meningkatkan dan merendahkan mutu pendidikan yaitu penyelenggaraan
yang birokratis sentris, penyelenggaraan yang tergantung pada juklak dan juknis, dan
penyelenggaraan yang hanya memperhitungkan faktor input (Suparno 2002:59). Sekolah untuk
dapat mencapai dan mempertahankan kualitas pendidikan paling tidak harus memperhatikan faktor
input yang mencakup unsur guru, kurikulum, siswa, buku dan failitas belajar, serta peran masyarakat.
Tiap faktor input saling berkaitan satu dan yang lain sehingga saling berpengaruh. Sekolah yang
meng-alami kelemahan, salah satu faktor input dalam sistem tersebut akan mempengaruhi seluruh
sistem pendidikan itu. Karena itu, dalam usaha mengembangkan sistem pendidi-kan, setiap faktor
input harus mendapatkan perhatian dan prioritas utama. Prioritas diarahkan pada pengembangan
terutama faktor kemampuan dan kualitas guru dalam mengelola kelas.
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Guru sebagai tenaga pendidik memiliki keahlian khusus yang tidak dimiliki oleh orang lain,
yaitu mengelola kelas. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar didapat
pada saat mengikuti pendidikan guru. Hamalik (2002:5) menjelaskan bahwa keahlian mengajar
yang dimiliki oleh seorang guru, diperoleh saat menjalani pendidikan guru secara benar. Sementara
itu seorang guru yang belum mengikuti pendidikan keguruan tentu berbeda kualitas yang dimilikinya.
Oleh sebab itu, keahlian yang dimiliki seorang guru dan tidak akan dimiliki oleh orang lain yang
belum menjalani pendidikan atau terdidik sebagai guru. Dengan demikian, sekolah dasar yang
memiliki guru berpendidikan keguruan dapat melaksanakan dan mengembangkan tugasnya sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Menurut Bafadal (2003:6) sekolah dasar yang merupakan salah satu satuan pendidikan,
mempunyai empat komponen yang merupakan input atau masukan, yaitu (1) sumber daya manusia,
(2) material, (3) lingkungan, (4) peserta didik sebagai masukan mentah. Sekolah dasar berfungsi
membekali kemampuan dasar anak-anak sehingga mahir membaca, berpikir kritis, imajinatif untuk
mengikuti jenjang berikutnya. Hal ini menuntut guru yang berkualitas karena guru berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Oleh sebab itu, guru mempunyai peran strategis dalam
mengantarkan keberhasilan peserta didik. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran ini tampak
bila peserta didik dapat diterima pada jenjang pendidikan lebih tinggi dan mampu menyesuaikan di
lingkungan sekolah yang baru. Peserta didik dapat mengikuti pelajaran dan mengembangkan
pengetahuan kepribadian, pergaulan di sekolah, dan masyarakat.

Pada prinsipnya guru harus dapat memberikan teladan bagi siswa, terutama di dalam kelas.
Selanjutnya siswa diharapkan mengikuti kegiatan pembelajaran dan mengembangkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal itu mendorong siswa memiliki kepribadian, yang sadar sebagai anggota
masyarakat, sebagai warganegara, umat manusia ciptaan Tuhan. Selain itu, agar siswa mempunyai
cita-cita ke depan dan sadar melanjutkan pendidikan lebih tinggi. Oleh sebab itu, guru sekolah
dasar harus betul-betul memiliki kemampuan mengelola kelas secara tepat. Sesuai dengan perannya
guru sekolah dasar dituntut mampu mewujudkan kondisi sekolah dan kelas secara tertib. Dengan
demikian, seorang guru dapat menghasilkan siswa yeng berkualitas bersedia menerima perubahan,
mengorganisasikan kelas, menggunakan metode mengajar, sikap, dan karakteristik guru dalam
mengelola proses pembelajaran di kelas harus dipahami secara benar.

1.1 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dapat diidentifikasikan dalam bentuk pertanyaan sebagai

berikut.

1) seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi pengelolaan kelas di sekolah
dasar kristen YSKI Semarang?

2) seberapa besar pengaruh iklim organisasi terhadap kompetensi pengelolaan kelas di sekolah
dasar kristen YSKI Semarang?

3) seberapa besar secara bersama-sama pengaruh motivasi kerja dan iklim organisasi terhadap
kompetensi pengelolaan kelas di sekolah dasar kristen YSKI Semarang?
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1.2 Manfaat Penelitian

Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
konseptual tentang kompetensi guru dalam pengelolaan kelas dan dapat memberikan bahan untuk
pengembangan kompetensi guru dalam pengelolaan kelas oleh para guru dan pengelola pendidikan.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pengembangan kompetensi pengelolaan kelas guru sekolah dasar di SD Kristen YSKI Semarang,
dan dapat memberikan informasi dan bahan pengambilan kebijakan bagi yayasan, para guru, para
peneliti bidang manajemen kelas khususnya sekolah dasar.

2. Telaah Pustaka

Guru adalah jabatan profesional yang memiliki peranan dan kompetensi profesional, yaitu
keteladanan kompetensi keilmuan. Oleh sebab itu, seorang guru harus memiliki kompetensi
profesional, dalam mengelola proses belajar-mengajar. Hal ini dipertegas oleh Sembiring (2002:2)
bahwa seorang guru profesional dalam melaksanakan tugas harus memiliki kompetensi (1)
kompetensi pengelolaan pembelajaran, (2) kompetensi penguasaan akademik, (3) kompetensi
pengembangan potensi. Oleh sebab itu, guru perlu mendapat kesempatan pengembangan dirinya
sehingga peningkatan kualitas guru secara langsung atau tidak langsung bermanfaat bagi
pengembangan kualitas siswa.

Dalam sebuah penelitian pendidikan, Suparno (2002:61-62) menjelaskan bahwa perkembangan
optimal dari kemampuan berpikir anak berhubungan erat dengan kemampuan dan cara mengajar.
Dalam suasana demokratis siswa yang belajar atas prakarsa sendiri dapat berkembang dengan
baik. Hal ini karena guru menaruh kepercayaan terhadap kemampuan anak untuk berpikir dan
berani mengemukakan gagasan barunya sehingga ketika anak diberi kesempatan untuk bekerja
sesuai dengan kemampuan, bakat dan kebutuhannya, kemampuan anak dapat tumbuh subur. Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tiga unsur yang saling tergantung,
yaitu kemampuan berpikir siswa, kemampuan guru dan metode guru dalam mengajar, serta
kepercayaan guru terhadap perkembangan siswa.

Berdasarkan observasi dan pertemuan orang tua murid bulan November 2005 di SD Kristen
YSKI Semarang ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1) Banyaknya peserta didik setiap kelas
berkisar antara 23 s.d. 28 anak; (2) umumnya peserta didik adalah anak-anak dari Warga Keturunan;
(3) waktu belajar dimulai jam 06.45 s.d. 13.45; (4) keberadaan kompetensi profesional guru terutama
pada pengelolaan kelas masih belum sesuai dengan yang diharapan. Hal ini tercermin pada sikap
guru yang cenderung kekurangan waktu dalam tatap muka di kelas, yang disebabkan oleh materi
pada kurikulum yang terlalu banyak. Akan tetapi tiap mata pelajaran diberi jam yang relatif singkat;
(5) para guru dirasakan masih bersifat otoriter dalam memimpin atau mengelola kelas sehingga
anak merasa takut terutama dalam penertiban kelas; (6) sikap guru yang tidak utuh dalam
melaksanakan visi dan misi sekolah (beriman, berilmu, dan bermoral) tetapi guru cenderung
memberikan tekanan pada pencapaian ilmu bagi para lulusannya; (7) para guru dalam melaksanakan
tugas cenderung diwarnai dengan perasaan cemas karena ketatnya sanksi pelanggaran yang
dikeluarkan oleh yayasan; (8) sistem pembelajaran berjalan masih searah yakni siswa dibebani
dengan pekerjaan rumah, dan latihan ulangan, sehingga anak-anak kehilangan masa kanak-kanaknya;
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(9) pengelolaan kelas dilandasi dengan kasih, melayani, memahami kemampuan siswa, guru harus
memiliki metode dan gaya yang diminati siswa, (10) keberadaan siswa sangat hetorogen, (11) guru
masih cenderung menggunakan buku paket.

Berdasarkan data sementara di lapangan tampak pengembangan motivasi guru oleh pihak
yayasan dan kepala sekolah berjalan dengan langkah sebagai berikut. (1) para guru yang belum SI
diprogram mengikuti pendidikan SI secara bertahap, (2) guru diberi kesempatan mengikuti seminar
yang diselenggarakan yayasan, sekolah sendiri maupun institusi diluar sekolah atau yayasan.

Kedua program itu dilaksanakan dalam upaya meningkatkan kemampuan, kompetansi, dan
kualitas guru. Guru di sekolah dasar Kristen YSKI diharapkan merasa termotivasi dalam rangka
pengembangan diri, sekaligus pengembangan kualitas sekolah dan siswa. Dengan demikian, sekolah
dapat memenuhi tuntutan masyarakat dalam hal kualitas guru.

Sekolah Dasar Kristen YSKI Semarang jika dilihat dari sisi iklim organisasi tampak adanya
kecenderungan kurang sejuk. Hal ini di sebabkan oleh sistem birokrasi yang mempengaruhi dan
membatasi hubungan antara pimpinan, guru dan siswa. Faktor lain dipengaruhi oleh perbedaan
kewenangan di antara mereka satu dengan yang lain tidak sama kewenangannya. Namun demikian,
keharmonisan hubungan antara guru tetap terjaga. Hubungan antara guru dan guru berjalan dengan
baik, hubungan guru dengan kepala sekolah berjalan sesuai kewenangannya. Kadang-kadang di
kalangan sebagian guru timbul perasaan tidak nyaman. Timbulnya rasa tidak nyaman para guru
disebabkan oleh tuntutan kualitas yang tinggi oleh yayasan dan kepala sekolah. Di sisi lain bila
terjadi kesalahan atau penyimpangan sering sanksi yang diberikan terasa berat bagi para guru,
misalnya (1) teguran langsung, (2) peringatan tertulis, (3) pemotongan pendapatan atau premi, (4)
terkena skors tidak boleh mengajar di kelas.

Kompetensi pengelolaan kelas dapat terwujud jika ada dorongan kuat dari dalam dirinya
sendiri (motivasi internal) dari sang guru untuk mengendalikan kelas. Di sisi lain, pengelolaan kelas
dapat berhasil jika ada dukungan iklim organisasi yang kondusif. Iklim organisasi kondusif ini timbul
dari pihak yayasan, kepala sekolah dan rekan guru. Begitu pula sebaliknya, kompetensi profesional
guru akan terhambat jika sekolah tidak mampu menciptakan iklim organisasi sekolah yang kondusif.
Dengan demikian, semua warga sekolah dituntut untuk ikut memberikan perhatian dan dukungan
untuk tercapainya kompetensi pengelolaan kelas. Oleh sebab itu, guru harus mampu menempatkan
dirinya agar dapat diterima semua unsur masyarakat di sekolah.

Rendahnya perhatian kompetensi pengelolaan kelas dapat memberikan dampak pada iklim
organisasi (motivasi eskternal) yang kurang memberi dorongan untuk berkembang. Di sisi lain,
banyak guru hanya menerima apa adanya petunjuk kurikulum (motivasi internal) dan menyerah
pada kenyataan yang ada tanpa upaya mengembangkan dirinya dan tugasnya. Guru yang kurang
memperhatikan kompetensi pengelolaan kelas cenderung menjadi guru yang pasif. Dengan demikian,
sukar diharapkan guru itu mampu mengembangkan dirinya dan siswa. Oleh sebab itu, perlu adanya
kerja sama yang baik antara sesama guru maupun kepala sekolah untuk memotivasi seorang guru
yang rendah kompetensinya terhadap pengelolaan kelas.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat menyebabkan tuntutan terhadap institusi pendidikan
makin meningkat. Institusi pendidikan dituntut mengikuti dinamika masyarakat. Dengan kata lain,
lembaga pendidikan dituntut memenuhi apa yang dikehendaki oleh masyarakat (pasar). Penyesuaian
pendidikan terhadap tuntutan masyarakat yang terus berkembang memberikan dampak terhadap
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perubahan struktural, perubahan isi, perubahan peran guru, dan munculnya kegiatan-kegiatan
pendidikan baru, dan perubahan dalam pengelolaan sistem pendidikan. Demikian juga halnya SD
Kristen YSKI selaku lembaga pendidikan yang menangani sekolah dasar dituntut untuk mengikuti
dinamika perubahan, dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarat. Sikap yayasan dan sekolah
bersifat responsif dilakukan untuk mempertahankan dan melestarikan sekolah. Bentuk nyata sikap
responsif itu tampak bahwa sekolah dan yayasan harus melakukan perubahan terutama pengelolaan
kelas dan kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan pembelajaran di kelas dilaksanakan lima hari yang
dulunya berjalan enam hari.

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pelaksanaan kompetensi pengelolaan
kelas dalam kurikulum kompetensi berbasis sekolah. Guru dalam hal ini mempunyai kompetensi
untuk menjabarkan isi kurikulum dalam pelaksanaan pengelolaan kelas. Sesuai dengan penjelasan
Sembiring (2002:2) bahwa kompetensi seorang guru dalam pengelolaan kelas perlu di uji. Bahkan
hasil dari uji kompetensi perlu dilakukan sertifikasi sebagai tenaga guru profesional. Guru profesional
ditandai dengan beberapa ciri khusus yaitu (1) memiliki kreativitas tinggi, (2) memberikan kemajuan
bagi siswa dalam pengetahuan dengan cara siswa, (3) menyadari kondisi dirinya, siswa dan sekolah
yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh sebab itu, pengembangan kompetensi guru diarahkan pada
peningkatan kualitas guru secara terstrutur dan sistematis. Pengembangan ini merupakan upaya
perbaikan pengetahuan dan mutu guru.

Materi uji kompetensi guru sekolah dasar meliputi mata pelajaran (1) pengelolaan pembelajaran
dan wawasan keguruan, (2) ilmu pengetahuan alam, (3) bahasa Indonesia, (4) matematika, dan (5)
pengetahuan sosial. Dengan demikian, uji kompetensi guru ini dikembangkan untuk mengetahui
kemampuan profesional guru dan program peningkatan kualitas guru, maupun pembinaan kinerja
guru. Kinerja guru dalam hal ini berbentuk kreativitas, inovasi, keterampilan, kemandirian, dan
tanggung jawab.

Bertitik tolak pada paparan tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti masalah yang berkaitan
dengan pengelolaan kelas di SD Kristen YSKI Semarang. Pengelolaan kelas dapat berjalan dengan
baik atau tidak sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Oleh karena itu, peneliti terdorong membahas
permasalahan yang berkaitan motivasi kerja, iklim organisasi dan pengaruhnya terhadap kompetensi
pengelolaan kelas di Sekolah Dasar Kristen YSKI Semarang. Sekolah dasar ini dijadikan objek
penelitian karena merupakan sekolah swasta yang tanggap dan cepat merespons terhadap
perubahan sistem pendidikan dan harapan masyarakat.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini di desain dengan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian bersifat
akademik, jenis penelitiannya merupakan penelitian survey.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD Kristen YSKI Semarang, yang terbagi
menjadi tiga sekolah. Jumlah guru keseluruhan 104 orang terdiri guru kelas dan guru bidang studi
dengan dasar pendidikan yang berbeda-beda dan 494 siswa dari tiga sekolahan (SD Kristen YSKI
I, I, dan III).
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Sample dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik random sampling berdasarkan
penggunaan rumus Slovin yang didapatkan sebanyak 55 responden.

Variabel bebas motivasi kerja (X) dan iklim organisasi (X,), sementara itu variabel terikat
kompetensi pengelolaan kelas (Y). Desain model hubungan antar variabelnya seperti pada gambar
berikut.

Motivasi Kerja
X1)

Kompetensi Pengelolaan
Kelas (Y)

Iklim Organisasi
(X2)

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas motivasi kerja (X,) dan iklim organisasi (X,) dengan
variabel terikat Kompetensi pengelolaan kelas (Y).

Alat pengumpulan data atau instrumen yang digunakan pada penelitian ini berbentuk kuesioner
yang telah teruji tingkat validitas dan reliabilitasnya.

Data hasil penelitian sebelum dilakukan analisis lebih lanjut dilakukan uji penyimpangan
ekonometri atau penyimpangan asumsi model klasik dimaksudkan untuk menghadapi permasalahan
yang ada (analisis yang menjadi bias) yaitu terhadap uji normalitas, adanya pengaruh multikolinearitas
(Multi Colinearity) dan heteroskedastisitas.

Dalam analisis uji hipotesis ini dilakukan empat hal, yaitu deskripsi kualitatif, analisis regresi
ganda (multiple regression) untuk menguji model hubungan, menguji kekuatan hubungan, dan
koefisien determinasi (R?). Perhitungan dibantu dengan perangkat lunak komputer SPSS (Statistical
Product for Service Solution).

Model hubungan antar variabel adalah :

Model Pertama:

Y= BO + Ble
Keterangan:
Y = Kompetensi pengelolaan kelas
B = Konstanta (intercept)
B, = Koefisien regresi
X, = Motivasikerja
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Model Kedua:

Y =po+p2X,
Keterangan :
Y = Kompetensi pengeloaan kelas
po = Konstanta (intercept)
B2 = Koefisien regresi
X, = Iklim organisasi

Model Ketiga :

Y =fpo+ p1 X;+ B2 X,

Keterangan :
Y = Kompetensi pengelolaan kelas
B = Konstanta (intercept)
BI, P2 = Koefisien regresi
X, = Motivasi kerja
X, = Jklim organisasi

Untuk menentukan kekuatan hubungan setiap variabel dalam model regresi berganda
ditentukan dengan koefisien korelasi partial.

r = koefisien korelasi partial X, terhadap Y (X, sebagai kontrol)
I, = koefisien korelasi partial X, terhadap Y (X sebagai kontrol)

Besar kecilnya koefisien korelasi partial menentukan tingkatan kekuatan hubungan X, dan
X, terhadap Y. Sedangkan kekuatan hubungan secara bersama-sama ditunjukan oleh koefisien
korelasi berganda (Ryn_)

Koefisien determinasi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen. Apabila angka R* semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yang terjadi akan semakin kuat, sebaliknya jika R* semakin
kecil atau mendekati 0 (nol), maka dapat dikatakan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen semakin kecil. Nilai R? ini berkisar antara 0<R2<1. Secara umum koefisien determinasi
untuk data silang (crossection) relatif rendah, karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan (Ghozali, 2002:45).

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN IKLIM ORGANISASI TERHADAP KOMPETENSI
PENGELOLAAN KELAS DI SEKOLAH DASAR KRISTEN YSKI SEMARANG

Wahono



4. Hasil Penelitian
4.1 Deskripsi Kompetensi Pengelolaan Kelas

Kompetensi pengelolaan kelas merupakan salah satu peran dan tugas guru yang utama
dalam pembelajaran. Mengelola kelas mengandung pengertian menciptakan dan memelihara kondisi
yang optimal maupun mengembalikannya apabila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar
di kelas. Untuk mencapai tujuan pengelolaan kelas guru memainkan peran sebagai pemimpin,
pendidik dan pengajar di dalam kelas. Indikator-indikator yang dapat diukur meliputi: Guru
menunjukkan sikap tanggap, memberikan perhatian keberadaan dalam kelas, memusatkan perhatian
kelompok, memberikan petunjuk yang jelas kepada siswa mengenai pelajaran, menegur siswa
apabila bertingkah laku mengganggu kelas, memberi penguatan kepada siswa, memodifikasi tingkah
laku siswa, menemukan masalah di dalam kelas, dan memecahkan masalah di dalam kelas.

Dari hasil penelitian ini, secara umum pengelolaan kelas Guru-guru SD YSKI Semarang
adalah baik, didapatkan skor rata-rata 93,13 dan standar deviasinya 8,26. Skor tertinggi diperoleh
108, dan skor terendahnya yang didapatkan sebesar 76. Jumlah skor diperoleh sebesar 5122 atau
sebesar 86,2% dari skor ideal 5940. Dari hasil penelitian didapatkan secara umum kompetensi
pengelolaan kelas guru SD Kristen YSKI Semarang adalah baik sebanyak 23,6% dan sangat baik
sebanyak 76,4%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik berikut ini.

Baik
Sangat 23.6%
Baik
76.4%

Gambar 2. Deskripsi Persentase Kompetensi Pengelolaan Kelas

4.2 Deskripsi Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah suatu keinginan di dalam individu yang mendorong individu untuk
melakukan kegiatan atau pekerjaan guna mencapai tujuan pendidikan. Hal-hal berikut
merupakan indikator-indikatornya. Guru mempunyai komitmen jangka panjang yang kuat, kuat
dibidang keahliannya, kesetiaan mereka cenderung pada profesinya, selalu mengikuti
perkembangan di bidangnya, mereka secara teratur perlu memutakhirkan pengetahuan mereka,
kebutuhan akan pengakuan, mereka mendefinisikan jam kerja, dan insentif.

Dari hasil penelitian secara umum bahwa motivasi kerja Guru SD YSKI Semarang adalah
baik (tinggi) dengan rata-rata skor dari 25 butir pertanyaan sebesar 80,42 dan standar deviasinya
sebesar 10,22. Skor tertinggi sebesar 98 dan skor terendah adalah 62. Sementara itu jumlah skor
didapatkan 4423 atau sebesar 80,4% dari skor ideal (25x4x55 = 5500).
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Secara umum motivasi kerja guru SD Kristen YSKI Semarang adalah tinggi sebanyak 41,8%
dan sangat tinggi sebanyak 54,5%, sementara itu yang motivasi kerjanya sedang sebanyak 3,6%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik berikut ini.

Sedang
Sangat 3,6%
Tinggi
54,5%
Tinggi
41,8%

Gambar 3. Deskripsi Persentase Motivasi Kerja Guru

4.3 Deskripsi Iklim Organisasi

Iklim organisasi adalah suasana atau keadaan kehidupan di sekolah yang terwujud dalam
aturan, tata kerja, dan kebiasaan kerja yang tumbuh dan berkembang di sekolah. Selanjutnya
indikator yang dapat diungkap adalah kualitas kepemimpinan, kadar kepercayaan, komunikasi,
perasaan bermanfaat atas pekerjaan yang dilakukan, tanggung jawab, imbalan yang adil, tekanan
pekerjaan secara nalar, kesempatan, pengendalian struktur birokrasi secara nalar, dan keikutsertaan
pegawai.

Dari hasil penelitian secara umum bahwa iklim organisasi SD YSKI Semarang adalah cukup
kondusif dengan rata-rata skor dari 25 butir pertanyaan sebesar 78,64 dan standar deviasinya
sebesar 10,04. Skor tertinggi sebesar 98 dan skor terendah adalah 47. Sementara itu jumlah skor
didapatkan 4325 atau sebesar 78,6% dari skor ideal (25x4x55 = 5500).

Secara umum guru berpendapat iklim organisasi SD Kristen YSKI Semarang adalah baik
sebanyak 58,2% dan sangat baik sebanyak 40,0%, sementara itu ada yang berpendapat kurang
baik sebanyak 1,8%, lihat grafik berikut.

40.0% Kurang
Baik
1.8%

Baik
58.2%

Gambar 4. Deskripsi Persentase Iklim Organisasi
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4.4 Hubungan Motivasi Kerja terhadap Kompetensi Pengelolaan Kelas
Dari hasil analisis regresi sederhana didapatkan koefisien korelasi oy sebesar 0,543 dan r2
sebesar 0,295 (29,5%) sedangkan model persamaan regresi liniernya sebagai berikut.

Y’ = 57,831 + 0,439 X,

Didapatkan nilai F hitung sebesar 22,159 dengan signifikansi sebesar 0,000. Angka tersebut
menunjukkan angka yang signifikan karena nilai signifikasni F sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan
dengan taraf signifikansi 5% (0,05).

Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan
antara motivasi kerja terhadap kompetensi pengelolaan kelas diterima kebenarannya dengan
persamaan regresi Y’ = 57,831 + 0,439 X . Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
satuan motivasi kerja, akan diikuti kenaikan kompetensi pengelolaan kelas guru SD YSKI Semarang
sebesar 0,439 satuan pada konstanta 57,831. Adapun koefisien determinasinya adalah sebesar r2
x100% = (0,543)* x 100% = 29,5%.

4.5 Hubungan Iklim Organisasi terhadap Kompetensi Pengelolaan Kelas
Dari hasil analisis regresi sederhana didapatkan koefisien korelasi Loy sebesar 0,414 dan r2
sebesar 0,172 (17,2%) sedangkan model persamaan regresi liniernya sebagai berikut.

Y’ = 66,314 + 0,341 X,

Didapatkan nilai F hitung sebesar 10,989 dengan signifikansi sebesar 0,002. Angka tersebut
menunjukkan angka yang signifikan karena nilai signifikansi F sebesar 0,002 lebih kecil dibandingkan
dengan taraf signifikansi 5% (0,05).

Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan
iklim organisai terhadap kompetensi pengelolaan kelas guru diterima kebenarannya. Dengan
demikian persamaan regresi nya Y’ = 66,314 + 0,341 X diterima sebagai model penelitian. Setiap
kenaikan satu satuan iklim organisasi akan diikuti kenaikan kompetensi pengelolaan kelas guru
sebesar 0,341 satuan pada konstanta 66,314, dengan koefisien determinasinya sebesar r’=17,2%.

4.6 Hubungan Motivasi Kerja dan Iklim Organisasi terhadap Kompetensi Pengelolaan

Kelas secara Simultan

Dari hasil penelitian di atas didapatkan koefisien korelasi berganda R |, sebesar 596 dan
R?*= 0,355 (35,5%) adapun persamaan model regresinya adalah: Y’ = 48,656 + 0,368 X, + 0,215
X, dengan Fregsebesar 14,327 dan signifinasinya (probability) =0,000. Hipotesis alternatif dalam
penelitian ini diterima, dengan demikian, ada pengaruh yang signifikan secara simultan motivasi
kerja guru dan iklim organisasi terhadap kompetensi pengelolaan kelas guru SD Kristen YSKI
Semarang, dengan koefisien determinasinya sebesar 35,5. Dapat digambarkan bahwa jika motivasi
kerja dan iklim organisasi meningkat satu satuan, komptenesi pengeloaan kelas guru akan meningkat

sebesar (0,368 + 0,215) satuan, pada konstanta 46,656.
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Kekuatan hubungan motivasi kerja dan iklim organisasi terhadap kompetensi pengelolaan
kelas secara simultan sebesar 35,5% sisanya sebesar 64,5% kompetensi pengelolaan kelas ditentukan
oleh faktor lain di luar model penelitian. Sementara itu kekuatan hubungan secara parsial adalah:
(1) Hubungan motivasi kerja terhadap kompetensi pengelolaan kelas didapatkan korelasi partial
sebesar 0,471 atau sebesar 22,18%, dan (2) iklim organisasi terhadap kompetensi pengelolaan
kelas didapatkan korelasi partial sebesar 0,293 atau sebesar 8,58%.

5. Simpulan Dan Saran
5.1 Simpulan

Hasil dari analisis kualitatif maupun kuantitatif dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.  Ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kompetensi pengelolaan kelas guru
SD Kristen YSKI Semarang dengan koefisien korelasi partial 0,471 (22,18%). Secara umum
motivasi kerja guru SD Kristen YSKI Semarang adalah baik dengan persentase skor mencapai
78,6%.

2. Adapengaruh yang signifikan iklim organisasi sekolah terhadap kompetensi pengelolaan kelas
guru SD Kristen YSKI Semarang dengan koefisien korelasi partial 0,293 (8,58%). Secara
umum iklim organisasi SD YSKI Semarang adalah baik atau kondusif dengan perolehan
persentase skor sebesar 80,4%.

3. Adapengaruh yang signifikan secara simultan motivasi kerja guru dan iklim organisasi terhadap
kompetensi pengelolaan kelas guru SD Kristen YSKI Semarang dengan koefisien korelasi
berganda sebesar 0,596(35,5%). Kompetensi Pengelolaan Kelas guru SD Kristen YSKI
Semarang adalah baik dengan perolehan persentase skor sebesar 86,2%.

5.2 Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian Pengelola

SD YSKI Semarang guna memaksimalkan kompetensi pengelolaan kelas disarankan sebagai berikut.

1. Pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi pengelolaan kelas begitu besar dalam penelitian
ini. Selanjutnya pengelolaan SD Kristen YSKI Semarang agar memberikan perhatian kepada
penilaian motivasi kerja yang transparan, memberikan penghargaan atas prestasi guru/
karyawan.

2. Pengaruh variabel iklim organisasi yang besar terhadap kompetensi pengelolaan kelas ini
dapat memberikan manfaat bagi pihak sekolah. Selanjutnya pengelolaan SD kristen YSKI
Semarang agar menjaga dan meningkatkan iklim organisasi yang kondusif. Hal ini dapat
dicapai melalui meningkatkan kualitas pimpinan, meningkatkan kadar kepercayaan,
membangun komunikasi ke beberapa arah (atas, bawah, samping), melakukan kegiatan yang
bermanfaat bagi sekolah dan warga sekolah, meningkatkan tangung jawab dengan imbalan
yang adil, memberikan tugas dan mengendalikan secara nalar, dan mengikutsertakan pegawai
dan guru dalam kegiatan sekolah, dan memberikan teguran, sangsi yang tegas bagi guru atau
karyawan yang melanggar tugas dan tanggungjawabnya secara adil.
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3. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan, sehingga tidak hanya meneliti variabel motivasi
kerja dan iklim organisasi yang berpengaruh terhadap kompetensi pengelolaan kelas. Akan
tetapi, dalam hal ini hendaknya dapat di kembangkan ke variabel-variabel lainnya. Dengan
demikian, dapat ditemukan dan dibuktikan variabel lain yang mempengaruhi terhadap
kompetensi pengelolaan kelas.

4.  Penelitian ini diharapkan dapat diperluas pada populasi yang lebih besar. Selanjutnya dapat
juga melakukan subjek penelitian yang lain atau instansi yang berbeda tetapi variabel yang
sama. Dengan demikian, dapat diketahui pengelolaan kelas di sekolah yang lain, apakah
mempunyai keterpengaruhan yang sama atau mendekati.

Daftar Pustaka

Alwi, Syafarudin. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia.Yogyakarta: UGM

Arikunto, Suharsini. 1992. Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif. Jakarta:
CV. Radjawali.

Bafadal, Ibrahim. 2003. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar Dari Sentralisasi
Menuju Desentralisasi Jakarta: Bumi Aksara.

. 2004. Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.

Chamdi, Syafrudin. 2005. Kontribusi Sekolah Swasta Bagi Pendidikan Di Indonesia. Balitbang
Depdiknas Jurnal 135 (http: /www.depdiknas).

Danim, Sudarwan. 2002. Inovasi Pendidikan Dalam Upaya, Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan. Cetakan Pertama. Bandung: CV. Pustaka Setia.

Dessler, Gary. 1998. Manajemen Sumberdaya Manusia. Jilid 2. Terjemahan: Binyamin Molan.
Jakarta: PT.Prenhallindo.

Djamarah, Syaiful,Bahri. 2005. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis. Jakarta: PT. Rineka Cipta

Djatmiko, Hayati. 2003. Perilaku Organisasi. Bandung: Alfabeta.

Gibson, L. Ivancevich, M.. dan Donnelly.H.1985. Organisasi Perilaku Stuktur Proses. Jilid satu.
Edisi ke lima Terjemahan Djarkasih. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Gitosudarmo, Indriyo. dan Suddita, Nyoman. 2000. Perilaku Keorganisasian. Yogyakarta: BPFE.

Gozali, Imam. 2002. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Edisi ke II.
Semarang: Badan Penerbit UNDIP

Hamalik, Oemar. 2002. Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Jakarta:
Penerbit Bumi Aksara.

_________ , 2003. Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA,
Bandung.Sinar Baru.

52 Fokus Ekonomi

Vol. 1 No. 2 Desember 2006 : 40 - 53



Hasibuan, JJ. 2004. Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Kenna, Mc, dan Beec Nic. 1995. Manajemen Sumberdaya Manusia. Terjemahan Budi
Santosa.Yogyakarta: Penerbit Andi

Manggkunegoro, Prabu, Anwar. 2005. Perilaku dan Budaya Organisasi. Bandung: Renika
Aditama.

Nawawi, Hadari, H. 1995. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas. Jakarta: PT Toko
Gunung Agung.

Popham, James, W. dan Baker, Eva, L. 2005. Teknik Mengajar Secara Sistematis. Terjemahan
Amirul Hadi dkk. Jakarta Penerbit Rineka Cipta.

Robbins, P. 2003. Perilaku Organisasi. Jilid 1.Terjemahan Tim Indeks, PT. Indeks Kelompok
Gramedia.

Rooijakkers. 1991. Mengajar Dengan Sukses, diterjemahkan Oleh Soenoro dan Hendrito
Susmadijakarta, PT. Gramedia.

Sevilla, G. Ochave, A. Phunsalan, G. Regala, P. Uriarte, G. 1993. Pemgamtar Metodologi
Penelitian, Terjemahan Allimudin Tuwu. Jakarta: Universitas Indonesia-Press.

Sembiring, Sendah.Yufridawati. Soeparyanti, N. Jakaria, Yaya. 2002 Kemampuan Matematika
Sekolah Dasar. Puslittjak Balitbang Depdiknas. http.Puslittjak go.l.d.

Siagian, Sondang, P. 2003. Manajemen Sumberdaya Manusia Jakarta: Bumi Aksara.

Siskandar, H. 2003. Pelayanan Profesional Kurikulum 2004 Kegiatan Belajar Mengajar
yang Efektif. Jakarta, Balitbang Depertemen Pendidikan Nasional.

Suparno, SJ. Rohandi, R. Sukadi, G. 2002. Reformasi Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius.

Undang-undang Republik Indonesia No. 20. Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Jakarta: diperbanyak Harvarindo.

Usman, Moch., User. 2002. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Weber, W.A.1993. Effective Classroom Management. Prepared for The Indonesian Primary
School Teacher Development Project. Houston: University of Houston.

Wexley, Kenneth, N. dan Yuki, Gary, A. 2005. Perilaku Organisasi dan Psikologi
Personalia. Terjemahan Moch Shabarudin. Jakarta: Rineka Cipta.

Wragg, E.C. 1996. Pengelolaan Kelas. Terjemahan Anwar Yasin.Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia.

Zainun, Buchari. 1989. Manajemen dan Motivasi. Edisi Revisi Jakarta: Balai Pustaka.

53
PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN IKLIM ORGANISASI TERHADAP KOMPETENSI

PENGELOLAAN KELAS DI SEKOLAH DASAR KRISTEN YSKI SEMARANG
Wahono



ISSN : 1907-6304

ANALISIS KESEHATAN BANK PERKREDITAN RAKYAT
STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN DAERAH
BPR BKK KECAMATAN SEDAN KABUPATEN REMBANG
DARITAHUN 2000 SAMPAI DENGAN 2005

(The Analysis of Health on The Bank Perkreditan Rakyat
A Case Study of Local-Owned Corporation
BPR BKK Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang
From The Year of 2000 to 2005)

Mokhamat Ansori*)

Abstract

By mean of this study, the writer would like to investigate the level of financial health of a
Bank Prekreditan Rakyat in Rembang where the writer used to be a staff in the Bank mentioned.
The Financial Health Report is an important mean in obtaining the information related to the
achievements of the bank in a certain period. The information would be beneficial for the parties
as the owner and the customers. Further decisions taking, will also based on this financial helath
report.

With the reason of the increased competition among banks and other financial organizations,
the PD. BPR BKK Sedan should improve its market by mean of directed and offensive services
improvements. The analysis will be incredibly needed before the bank release a credit to customers.
The financial health condition of PD. BPR BKK Sedan, might be seen from four aspects of ratio;
Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), and the
Non Performing Loan (NPL). For the writer's objectives, the writer would like to analyze those
four aspects of ratio from the year of 2000 to 2005.

Key Words : Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), capital Adequacy Ratio
(CAR), and the Non-Performing Loan (NPL)

Abstrak

Dalam penelitian ini, peneliti ingin lebih jauh menjelaskan kesehatan keuangan sebuah Bank
Perkreditan Rakyat yang ada di Kabupaten Rembang, dimana peneliti pernah berkecimpung sebagai
karyawan di bank tersebut. Laporan kesehatan keuangan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan dengan kesehatan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
bank yang bersangkutan. Data kesehatan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang
berkepentingan yaitu terutama pemilik dan pengguna, apabila data tersebut dapat diperbandingkan
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untuk dua periode atau lebih, dan dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan
dapat mendukung keputusan yang akan diambil di kemudian hari.

Makin kompetitifnya persaingan antar bank dan koperasi dari luar wilayah Kecamatan Sedan,
maka PD. BPR BKK Sedan harus meraih serta menciptakan pasar dengan meningkatkan pelayanan
dan pemasaran secara lebih ofensif dan terarah. Untuk itu perlu adanya analisis yang mendalam
sebelum bank sekelas BPR BKK memberikan kredit ke debitur. Kondisi kesehatan PD. BPR
BKK Sedan bila dilihat dari keempat rasio yaitu Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loand (NPL) apakah sehat ataukah
sebaliknya yaitu tidak sehat. Untuk itu peneliti akan meneliti keempat rasio tersebut dari tahun
2000 -2005.

Kata Kunci : Return On Asset, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non
Performing Loand

1. Pendahuluan

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro,
tabungan dan deposito. Bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang bagi masyarakat
yang membutuhkannya dan sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima
segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang
kuliah dan pembayaran lainnya.

Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang berbagai
strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan
yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka.
Agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, maka pihak perbankan memberikan rangsangan
berupa balas jasa yang akan diberikan kepada si penyimpan. Balas jasa tersebut dapat berupa
bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang diberikan,
akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu pihak perbankan
harus memberikan berbagai rangsangan. Dan pembelian dana dari masyarakat ini juga harus dapat
digunakan sebaik-baiknya yaitu disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit dan bunga
kredit tentunya harus diatas bunga tabungan. Yang tidak kalah penting adalah dalam penyaluran
kredit nantinya tidak menimbulkan permasalahan dan mempengaruhi kesehatan bank, kredit macet
inilah yang sering menjadi momok suatu perbankan.

Keberadaan BPR BKK Kecamatan Sedan dalam perekonomian daerah khususnya di
Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang dirasakan semakin penting. Di saat perekonomian daerah
masih lesu karena dampak krisis ekonomi, BPR BKK Sedan ternyata mampu bertahan. Bahkan
eksistensinya mampu menghidupi dan mengangkat perekonomian masyarakat desa.

Adanya kenyataan seperti tersebut di atas, BPR BKK Kecamatan Sedan menjadi sebuah
lembaga yang tidak luput dari kegiatan pemeriksaan atau audit. Tujuan audit ini adalah untuk
menguji apakah laporan keuangan tersebut disajikan secara wajar, dalam arti sesuai dengan prinsip
akuntansi dapat diterima oleh BI (Bank Indonesia) dan umum.

Kesehatan BPR BKK selalu harus dilaporkan kepada BI untuk memberikan gambaran
keuangan atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik, disamping itu laporan keuangan
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juga sebagai sarana komunikasi antar BPR di Kabupaten Rembang serta dengan calon nasabah
dan nasabah. Penyajian laporan keuangan yang tidak sehat serta tidak sesuai dengan standar
akuntansi keuangan akan mengakibatkan hal-hal yang kurang menguntungkan bagi BPR BKK itu
sendiri, karena bisa menghambat perencanaan maupun kepercayaan masyarakat desa.

Dengan penyajian keuangan yang baik dan sesuai dengan standar yang berlaku dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan dimasa mendatang. Dari rasio-rasio Return On Asset (ROA),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loand
(NPL, bisa digunakan sebagai alat untuk mengukur kesehatan BPR BKK Sedan saat ini dan
dimasa yang akan datang, dengan demikian akan menambah kepercayaan BI dan nasabah maupun
pihak luar yang pada gilirannya akan menguntungkan bagi usaha BPR BKK Sedan sendiri.
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang ada maka peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis
Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Studi Kasus Pada Perusahan Daerah BPR BKK Kecamatan
Sedan Kabupaten Rembang Dari Tahun 2000 — 2005

1.1 Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka peneliti menyimpulkan pokok permasalahan sebagai
berikut :

“Bagaimana kondisi kesehatan BPR BKK Sedan bila dilihat dari keempat rasio yaitu Return
On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non
Performing Loand (NPL) tahun 2000 — 2005

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Untuk menganalisis bagaimana kondisi kesehatan BPR BKK Sedan bila dilihat dari keempat
rasio yaitu Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Non Performing Loand (NPL) pada tahun 2000-2005.

2.Kajian Pustaka
2.1. Manajemen Kredit yang Sehat Meminimalisasi Kredit Bermasalah

Dalam kenyataan bisnis perbankan sehari-hari, kasus kredit bermasalah tidak dapat dihindari
secara mutlak, namun setiap bank harus tetap berusaha untuk mencegah terulangnya kasus itu.
Setiap karyawan bank yang jabatannya berkaitan dengan kegiatan perkreditan harus menyadari
besarnya tanggung jawab untuk menekan sekecil mungkin risiko munculnya kasus kredit bermasalah.
Dengan perkataan lain, walaupun kegiatan perkreditan memiliki sasaran untuk mengoptimalkan
pendapatan bank, namun juga harus dapat mengendalikan dan meminimalkan risiko terjadinya
kasus kredit bermasalah.

Upaya mengendalikan dan meminimalkan risiko timbulnya kredit bermasalah dapat
dilaksanakan dengan jalan menerapkan asas manajemen kredit yang sehat yang mencerminkan
secara tegas penerapan prinsip kehati-hatian (Moh. Tjoekam, 1999:13). Pokok-pokok penerapan
asas manajemen kredit yang sehat dimaksud dapat dijelaskan yaitu :

a. Pemetaan daerah yang rawan tidak untuk melempar kredit baru

b. Kredit yang sehat
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c.  Analisis kredit yang tepat sasaran
d.  Petugas bank yang benar-benar baik dan mengetahui permasalahan yang ada.

2.2 Kredit Berisiko Tinggi

Untuk mencegah timbulnya kasus kredit bermasalah bank harus berusaha keras untuk
menghindari kredit yang berisiko tinggi. agar para pejabat bank mempunyai pegangan tentang
kredit yang harus dihindari, maka dalam kebijaksanaan pokok penyaluran kredit bank harus
mencantumkan dengan jelas kriteria kredit yang katagorikan sebagai kredit berisiko tinggi. Sebagai
pedoman umum dapat diutarakan bahwa suatu kredit dapat di katagorikan berisiko tinggi bilamana
termasuk dalam salah satu atau lebih kriteria sebagai berikut :

a.  Calon debitur akan mempergunakan kredit yang mereka minta untuk tujuan spekulasi, misalnya
membeli tanah dengan harapan akan memperoleh capital gain di kemudian hari.

b.  Calon debitur tidak memberikan data dan informasi pokok tentang perusahaan, bidang usaha
dan kondisi keuangannya.

c. Calon debitur akan mempergunakan kredit yang diminta untuk mendanai bidang usaha atau
proyek yang memerlukan keahlian khusus yang tidak dikuasai bank.

d.  Calon debitur akan mempergunakan kredit yang diminta untuk melunasi kredit bermasalah
pada bank lain.

e. Analisis Kredit sebagai Penangkal Kesehatan Bank.

Untuk memperoleh keyakinan bahwa calon debitur mampu dan mau melunasi kreditnya,
sebelum melakukan persetujuan pemberian kredit bank harus telah melakukan analisis kredit, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif atas data usaha perusahaan dan calon debitur. Analisis atas
data usaha perusahaan dan calon debitur dilakukan dengan menggunakan 5 C principles, 7P
principles, 3R principles, dan studi kelayakan (Moh. Tjoekam 1999: 94). Ketiga prinsip ini memiliki
persamaan, hanya saja yang terdapat dalam prinsip 3R dirinci oleh 5 C, dan yang terdapat dalam 5
C dirinci lebih lanjut dalam prinsip 7 P. Di samping itu prinsip 7 P selain lebih terinci juga jangkauan
analisisnya lebih luas. Sasaran terakhir penerapan kedua prinsip di atas adalah diperolehnya informasi
mengenai iktikad baik (willingness to pay) dan kemampuan membayar (ability to pay) calon
debitur untuk melunasi pinjaman pokok kredit beserta bunganya (Dahlan Siamat 1995:99), sehingga
pihak bank memperoleh keyakinan terlebih dahulu bahwa kredit yang akan disalurkan dapat kembali
sesuai dengan yang diperjanjikan (Kasmir 2000:91-95).

2.3 Non Performing Loand (NPL)

Sesuai ketentuan Bank Indonesia maka kualitas kredit untuk BPR dibagi menjadi 4 (empat)
kriteria, yaitu lancar (L), kurang lancar (KL), diragukan (D) dan macet (M). Surat Edaran Bank
Indonesia No 26/4/BPPP 29 Mei 1993 :

a. Lancar

Kredit digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria di bawah ini :

1) Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok, tunggakan bunga atau cerukan karena penarikan.

2) Terdapat tunggakan pokok tetapi belum melampaui 1 bulan kredit yang ditetapkan angsurannya
kurang dari 1 bulan.

3) Belum melampaui 3 bulan bagi kredit yang ditetapkan angsurannya bulanan.

4)  Belum melampaui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya ditetapkan 4 bulan atau lebih.
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5) Terdapat tunggakan bunga tetapi belum melampaui 1 bulan bagi kredit yang masa angsurannya
kurang dari 1 bulan dan belum melampaui 3 bulan bagi kredit angsurannya lebih dari 1 bulan.

b. Kurang Lancar

Kredit kurang lancar apabila memenuhi kriteria berikut ini :

1) Kredit dengan angsuran pokok yang melampaui 1 bulan dan belum melampaui 2 bulan bagi
kredit dengan masa angsuran kurang dari 1 bulan.

2) Melampaui 3 bulan dan belum melampaui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya
ditetapkan bulanan, dua bulanan atau tiga bulanan.

3) Melampaui 6 bulan tetapi belum melampaui 12 bulan bagi kredit yang masa angsurannya
ditetapkan 6 bulan atau lebih.

4) Terdapat tunggakan bunga yang melampaui 1 bulan tetapi belum melampaui 3 bulan bagi
kredit yang masa angsurannya kurang dari 1 bulan dan melampaui 3 bulan tetapi belum
melampaui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya lebih dari 1 bulan.

c. Diragukan

Kredit digolongkan diragukan apabila kredit yang bersangkutan tidak memenuhi kriteria lancar

atau kurang lancar seperti tersebut diatas, tetapi berdasarkan penilaian dapat disimpulkan bahwa :

1) Kredit masih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai sekurang-kurangnya 75 % dari
hutang pinjaman, termasuk bunganya.

2) Kredit tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai sekurang-kurangnya 100 %
dari hutang peminjam.

d.  Macet

Kredit digolongkan macet apabila :

1) Tidak memenubhi kriteria lancar, kurang lancar dan diragukan seperti diatas

2)  Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 21 bulan sejak digolongkan diragukan
belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan kredit, atau

3) Kredit tersebut penyelesaiannya telah diserahan kepada Pengadilan Negeri atau Badan Urusan
Piutang Negara (BUPN) atau telah diajukan penggantian ganti rugi kepada perusahaan
asuransi kredit.

2.4 Return On Asset (ROA)

Menurut Holdren dikutip dari Bank Indonesia (2004:17) merupakan ukuran kemampuan
manajemen bank, yaitu mengukur sejauh mana manajemen menjalankan operasional bank secara
efektif dan efisien dalam menggunakan sumber-sumber untuk mengembangkan usaha supaya
dapat menciptakan pendapatan bank secara optimal.

2.5 Loan to Deposit Rasio (LDR)

Ukuran lain terhadap kesehatan keuangan perbankan secara keseluruhan adalah kemampuan
menghimpun dana tabungan dari masyarakat dan kemudian dana tersebut disalurkan kembali ke
masyarakat berbentuk kredit. Dalam penghimpunan dana biasanya sebuah BPR kesulitan di
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karenakan adanya pesaing dari bank umum yang notabene sudah dipercaya masyarakat luas, dan
tingkat kepercayaan masyarakat yang belum begitu baik. Dan ini kadang kala menjadi salah satu
kendala perbankan seperti BPR.

Di sisi lain rasio ini memberitahukan kemampuan menghasilkan laba pada tabungan yang
setelah dijadikan produk kredit baru. Dan seringkali digunakan dalam membandingkan dua atau
lebih perusahaan keuangan dalam menilai kesehatannya. Penghimpunan dana yang tinggi seringkali
merefleksikan penerimaan perusahaan atas kesempatan pengucuran kredit yang efektif.

6. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Kerugian yang ditanggung bank dari kredit yang bermasalah akan mengurangi jumlah modal
sendiri. Selanjutnya menurunnya jumlah modal sendiri tadi akan menurunkan jumlah persentase
Capital Adequacy Ratio (CAR), akibat dari ini semua adalah pihak bank harus memasukkan
dana modal segar, apabila bank tidak mampu memasukkan dana modal segar, maka tingkat nilai
kesehatan operasi mereka menurun atau terhambat.

3. Hipotesis

Hipotesis yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut :

“ Kondisi kesehatan BPR BKK Kecamatan Sedan bila di lihat dari keempat rasio yaitu Return On
Asset (ROA), Loan to deposit Rasio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing
Loand (NPL) pada tahun 2000 — 2005 adalah sehat .

4. Metode Penelitian
1. Definisi Operasional varibael dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Return On Asset (ROA)
Adalah kemampuan manajemen bank yaitu PD.BPR BKK Sedan mengoperasionalkan
bank secara efektif dan efisien. Dipersyaratkan dari Bank Indonesia bahwa bank yang
sehat minimal ROA sebesar 2 -5 %.
b. LDR (Loan to Deposit Ratio)
Adalah kemampuan mendapatkan keuntungan dari menghimpun dana tabungan dan di
salurkan kembali dalam bentuk kredit pada PD. BPR BKK Sedan. Dipersyaratkan dari
Bank Indonesia bahwa bank yang sehat minimal LDR sebesar 70 - 90 %.
c. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Adalah rasio kecukupan modal yang dimiliki oleh PD. BPR BKK Sedan. Dipersyaratkan
dari Bank Indonesia bahwa bank yang sehat minimal CAR sebesar 8 %.
d. Non Performing Loand (NPL)
Adalah kemampuan bank dalam menekan atau meminimalisir jumlah tunggakan merah
atau kredit non lancar untuk menjadi kredit lancar. Caranya dengan menjumlahkan secara
keseluruhan kredit non lancar (KL, D, dan M) kemudian dibagi total kredit yang diberikan.
Dikatakan sehat jumlah kredit non lancar tidak lebih dari 5 % dari total kredit yang
diberikan kepada nasabah.
2. Sasaran Penelitian
Sasaran dalam penelitian ini adalah PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang,
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Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, dengan teknik dokumentasi
yaitu berupa neraca tahun 2000 — 2005, laporan rugi laba tahun 2000 - 2005, jumlah kredit non
lancar, jumlah aktiva produktif (kualitas aktiva produktif), total asset tahun 2000 - 2005 pada
PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan metode kuantitatif yaitu menganalisis
Return On Asset (ROA), Loans to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Non Performing Loand (NPL) tahun 2000 - 2005. Dengan rumus sebagai berikut :
a.  Perhitungan ROA yaitu sebagai berikut :

ROA = Keuntungan Bersih Setelah pajak X 100 %

Jumlah Rata-rata Asset

b.  Perhitugan LDR yaitu sebagai berikut :
LDR = Total kredit X 100 %
Dana yang diterima
c.  Perhitungan CAR yaitu sebagai berikut :
CAR = Modal X 100 %
Rugi/laba
d.  Perhitungan NPL yaitu sebagai berikut :
KL (kurang lancar), D (diragukan), M (macet) X 100 %
NPL = Total kredit yang diberikan

5. Hasil dan Pembahasan

L.

60

Deskripsi Wilayah Kecamatan Sedan
Makin kompetitifnya persaingan antar bank dan koperasi dari luar wilayah Kecamatan
Sedan, maka PD. BPR BKK Sedan harus meraih serta menciptakan pasar dengan
meningkatkan pelayanan dan pemasaran secara lebih ofensif dan terarah. Untuk itu perlu
adanya analisis SWOT, yang mana dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Keunggulan
PD. BPR BKK Sedan adalah lembaga keuangan yang dimiliki oleh pemerintah
daerah Jawa Tengah dan telah berdiri cukup lama sehingga telah melembaga di masyarakat
dan mempunyai dampak yang positif berupa kepercayaan masyarakat.
b. Kelemahan
PD. BPR BKK Sedan adalah lembaga keuangan yang merupakan kelanjutan Badan
Kredit Kecamatan yang masih mempunyai permasalahan cukup banyak sehingga PD.
BPR BKK Sedan masih berusaha menumbuhkan kepercayaan masyarakat. Pangsa pasar
PD. BPR BKK Sedan pada lingkungan Kecamatan Sedan khususnya dan Kabupaten
Rembang umumnya. Sehingga dilihat dari struktur pasarnya ruang geraknya terbatas.
PD. BPR BKK Sedan telah menyalurkan kredit kepada masyarakat Sedan khususnya
pedagang kecil yang mayoritas tidak memiliki jaminan serta sistem sehingga risiko
kemacetan cukup tinggi.
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C.

Kesempatan

Peluang pasar untuk menghimpun dana masih cukup besar setelah adanya penarikan
hadiah undian Tamades yang diselenggarakan di wilayah Kabupaten Rembang secara
rutin setahun sekali, ikut serta dalam rangka promosi pada bulan Agustusan setahun sekali
di tingkat kecamatan Sedan sehingga pertumbuhan penghimpunan dana cukup baik. Untuk
ekspansi kredit PD. BPR BKK Sedan mempunyai pasar kredit yang cukup luas ke semua
desa dan dapat memberikan suku bunga kredit di banding para pelepas uang yang masih
dioperasionalkan dari pintu ke pintu.
Ancaman

Dengan terbatasnya pangsa pasar di wilayah Kecamatan Sedan masih sangat sensitif
terhadap serangan ekspansi bank lain yang dilakukan oleh bank umum. Belum adanya
lembaga selain Pengadilan Negeri dan Kejaksaan Negeri yang dapat membantu menangani
kredit macet untuk BPR BKK Sedan sehingga menghambat pengembangan PD. BPR
BKK Sedan dalam upaya membrantas lintah darat dan membantu permodalan kepada
masyarakat yang benar-benar membutuhkan modal.

Hasil perhitungan Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Non Performing Loand (NPL) dari 2000 - 2005.

Hasil dari penelitian ini, bahwa perkembangan kesehatan PD. BPR BKK Sedan

Kabupaten Rembang apabila di lihat dari empat rasio, dapat lihat pada tabel di bawah ini :

sebesar

Tabel I.1.
Tingkat Kesehatan PD. BPR BKK Sedan di Lihat Dari Keempat Rasio
Selama Tahun 2000 Sampai Dengan 2005

Keterangan | Tahun Tahun Tahun | Tahun Tahun Tahun
2000 2001 2002 | 2003 2004 2005

ROA 2,5 % | 250% | 231 % 2,6 % 3,13% 3.2%
NPL 4,35% | 3,06% | 1,69% | 5,43% 8,86 % 8,5 %

LDR 118 % 114 % 80 % 55% 71 % 71,4 %
CAR 6,7 % 7,06 % 8,1 % 9,1 % 9,5 % 9,6 %

Sumber : Data primer tahun 2006, diolah.

Pada tabel I.1. di atas dapat dijelaskan bahwa Return On Asset (ROA) untuk tahun 2000,
tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003, tahun 2004 dan tahun 2005 masing-masing sebesar 2,5 %,
2,50 %, 2,31 %, 2,6 % 3,13 % dan 3,2 %. Menurut aturan Bank Indonesia Return On Asset
(ROA) bila di antara 2 - 5 % adalah bank tersebut sehat. Maka PD. BPR BKK Sedan dari tahun
2000 sampai dengan tahun 2005 sehat.

Apabila di lihat kredit non lancar atau Non Performing Loand (NPL) PD. BPR BKK
Sedan Kabupaten Rembang dari tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003 masing-masing

4,35 %, 3.06 %, 1,69 %, tingkat kesehatan kredit dinyatakan sehat. Dan tahun 2004
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sampai dengan tahun 2005 masing-masing sebesar 8,86 % dan 8,5 % tingkat kesehatan kredit
dinyatakan tidak sehat. Menurut ketentuan Bank Indonesia Non Performance Loand adalah
tidak boleh > 5 %. Maka PD. BPR BKK Sedan dari tahun 2000 — 2003 PD. BPR BKK Sedan
sehat, sedangkan pada tahun 2004 - 2005 PD. BPR BKK Sedan tidak sehat dikarenakan NPL >
5 % yaitu sebesar 8,86 % dan 8,5 %.

Sedangkan untuk LDR (Loan to deposit Ratio) dari tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002,
tahun 2003 dan tahun 2004 sebesar 118 %, 114 %, 80 %, 55 % dan 71 % serta 71,4 %. Sesuai
yang dipersyaratkan dari Bank Indonesia bahwa Bank yang sehat minimal LDR sebesar 70
- 90 %. Sehingga PD. BPR BKK Sedan dari tahun 2000 — 2002 dan tahun 2004 serta 2005 sehat,
hanya pada tahun 2003 PD. BPR BKK Sedan kurang sehat dikarenakan < 70 % - 90 %.

Berbeda apabila dilihat dari kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
dimiliki oleh PD. BPR BKK Sedan Kabupaten Rembang dari tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002,
tahun 2003, tahun 2004 dan tahun 2005 masing-masing sebesar 6,7 %, 7,06 %, 8,1 %, 9,1 % dan
9,5 %, serta 9,6 % sesuai yang dipersyaratkan dari Bank Indonesia bahwa bank yang sehat minimal
CAR sebesar 8 %. Maka untuk tahun 2000 dan tahun 2001 PD. BPR BKK Sedan tidak sehat.
Sedangkan untuk tahun 2002 — 2005 dikatakan sehat. Dikarenakan pada tahun 2002 sampai dengan
tahun 2005 makin berkembang dan makin baiknya kepercayaan masyarakat pada  PD. BPR
BKK Sedan khususnya dalam menghimpun dana dan diberikan kembali lewat kredit, baik kredit
Umum, musiman, Khusus dan Mikro yang ada di Kecamatan Sedan khususnya dan masyarakat
Kabupaten Rembang umumnya dan adanya dana tambahan dari Pemerintah Daerah Propinsi
Jawa Tengah selaku pemegang saham terbesar selain Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang
serta Bank Jateng atau BPD.

6. Simpulan dan Saran

6.1. Simpulan

a. bahwa Return On Asset (ROA) untuk tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003, tahun
2004 dan tahun 2005 masing-masing sebesar 2,5 %, 2,50 %, 2,31 %, 2,6 % 3,13 % dan 3,2 %.
Menurut aturan Bank Indonesia Return On Asset (ROA) bila di antara 2 - 5 % adalah bank
tersebut sehat. Maka PD. BPR BKK Sedan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2005
sehat.

b. Non Performing Loand (NPL) PD. BPR BKK Sedan Kabupaten Rembang dari tahun
2000, tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003 masing-masing sebesar 4,35 %, 3.06 %, 1,69 %,
tingkat kesehatan kredit dinyatakan sehat. Dan tahun 2004 sampai dengan tahun 2005 masing-
masing sebesar 8,86 % dan 8,5 % tingkat kesehatan kredit dinyatakan tidak sehat.

¢.  LDR (Loan to deposit Ratio) dari tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003 dan tahun
2004 sebesar 118 %, 114 %, 80 %, 55 % dan 71 % serta 71,4 %. Sesuai yang dipersyaratkan
dari Bank Indonesia bahwa Bank yang sehat minimal LDR sebesar 70 - 90 %. Sehingga
PD. BPR BKK Sedan dari tahun 2000 — 2002 dan tahun 2004 serta 2005 sehat, hanya pada
tahun 2003 PD. BPR BKK Sedan kurang sehat dikarenakan < 70 % - 90 %.
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d. Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dimiliki oleh PD. BPR BKK Sedan Kabupaten Rembang
dari tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003, tahun 2004 dan tahun 2005 masing-
masing sebesar 6,7 %, 7,06 %, 8,1 %, 9,1 % dan 9,5 %, serta 9,6 % sesuai yang dipersyaratkan
dari Bank Indonesia bahwa bank yang sehat minimal CAR sebesar 8 %.

6.2 Saran
Dalam penelitian ini saran yang dapat peneliti ambil adalah sebagai berikut :

1.  Untuk PD. BPR BKK Sedan hendaknya memperhatikan faktor lain selain keempat rasio
untuk mengukur kesehatan.

2. Alangkah baiknya untuk penelitian dimasa yang akan datang selalu memperhatikan faktor
lain selain keempat rasio yang peneliti gunakan, agar menghasilkan penelitian yang akuntabel
dan berbeda dari penelitian ini.
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PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN
PADA PT. KURNIAMUSTIKA KENCANA PLASTIK
DENGAN ANALISIS DINAMIS

(The Comparation of Financial Statement
at PT. Kurnia Mustika Kencana Plastik
with Analysis Dinamic )

Nurul Latifah P *)

Abstract

Financial Statement is an important tool to get financial position and company's reward
informations. Financial analysis relate financial statement subject with others and shows its trend.
Financial Statement interpretation relate financial statement subject within result analysis and decision
making. From this relation, we can value the company for decision making. With compare two or
more Balance Sheet will knowed happened trends.

Keywords: Trend , Analysis.

Abstrak

Laporan keuangan (financial statement) merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan. Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) pada hakekatnya adalah
menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain atau
menjelaskan arah perubahan (¢rend) nya.Interpretasi laporan keuangan (financial statement
interpretation) menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk
hasil analisisnya, dengan keputusan usaha yang akan diambil. Dari hubungan ini akan dapat dilakukan
penilaian terhadap perusahaan yang bersangkutan sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk
pengambilan keputusan. Dengan memperbandingkan neraca untuk dua tanggal atau lebih akan
dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi.

Kata kunci : Perubahan, Analisis

1. Pendahuluan

Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan
berkompeten untuk mengetahui kondisi kuangan perusahaan , dan kondisi keuangan suatu perusahaan
akan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari Neraca,
Laporan Perhitungan Laba rugi, serta laporan-laporan keuangan lainnya.

*) Dosen STIE PENA Semarang
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Laporan keuangan (financial statement) merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan.

Pada dasarnya laporan keuangan itu bertujuan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak

yang berkepentingan sebagai berikut.

(1) Berguna bagi Investor dan Kreditur yang ada dan potensial dan pemakai laporan lainnya
dalam membuat keputusan.

(2) Dapat membantu Investor dan Kreditur yang ada dan potensial dan pemakai laporan lainnya
untuk menaksir jumlah, waktu dan ketidakpastian dari penerimaan uang di masa yang akan
datang.

(3) Menunjukkan sumber-sumber ekonomi , kewajiban serta modal dari suatu perusahaan.

(4) Dapat membantu pihak manajemen untuk mengetahui perkembangan perusahaan dan
melakukan suatu analisa.

Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen biasanya terdiri dari hal-hal berikut.

(1) Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada tanggal
tertentu.

(2) Laporan Laba-rugi , yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama
periode akuntansi.

(3) Laporan Perubahan Modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab perubahan modal
dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode.

(4) Laporan Perubahan Posisi Keuangan, menunjukkan arus dana dan perubahan —perubahan
dalam posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.

Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila
data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga
dapat diperoleh data yang akan bermanfaat untuk mendukung keputusan yang akan diambil.

1.1. Identifikasi Masalah
Bagaimana Manajemen dapat mengetahui perkembangan perusahaan yang di kelolanya ?
Sampai seberapa jauh perkembangan keadaan keuangan perusahaan tersebut ?

1.2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain 1) Memberikan sumbangan
konseptual bagi perkembangan kajian ilmu akuntansi 2) Dapat membantu pihak manajemen
untuk mengetahui perkembangan perusahaan dan melakukan suatu analisa.

2. Landasan Teoretis
2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan,dan peringkasan dari peristiwa-peristiwa
dan kejadian-kejadian yang bersifat keuangan dengan cara setepat —tepatnya dan dinyatakan dengan
uang, serta penafsiran terhadap hal-hal yang timbul (Munawir , 1995: 5).
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Menurut American Institute of Certified Public Accounting (AICPA) Akuntansi adalah suatu
kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai
sifat keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan- keputusan ekonomi dan memilih alternatif dari suatu keadaan.

Didalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) Nomor 1: dinyatakan bahwa

pelaporan keuangan harus menyajikan informasi sebagai berikut.

(1) Berguna bagi Investor dan Kreditur yang ada dan potensial dan pemakai laporan lainnya
dalam membuat keputusan.

(2) Dapat membantu Investor dan Kreditur yang ada dan potensial dan pemakai laporan lainnya
untuk menaksir jumlah, waktu dan ketidakpastian dari penerimaan uang di masa yang akan
datang.

(3) Menunjukkan sumber-sumber ekonomi, kewajiban serta modal dari suatu perusahaan.

Bagi manajemen, laporan keuangan merupakan alat untuk mempertanggungjawabkan kepada
pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.

Menurut Myrer dalam bukunya Financial Statement Analyis mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan laporan keuangan adalah:
“Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua
daftar itu adalah Neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau laba
rugi termasuk laba yang tidak dibagi atau laba ditahan”.

Neraca

Neraca adalah laporan sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan
pada suatu saat tertentu. Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan
pada suatu tanggal tertentu. Neraca disebut juga dengan Balance Sheet.

Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang dan modal.

Pengertian Aktiva

Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja,
tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan (deffered charges) atau
biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak
berwujud lainnya (intangible assets) misalnya goodwill, hak patent, hak menerbitkan dan lain-
lain.

Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar
dan aktiva tidak lancar.

Aktiva lancar adalah uang Kas dan aktiva lainnya yang dapat diharpkan untuk dicairkan
atau ditukarkan menjadi uang tunai,dijual.

Pengertian Hutang
Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum
terpenuhi, hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.
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Hutang atau kewajiban perusahaan ke dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang
jangka panjang.

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang
pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka waktu pendek (satu tahun sejak
tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.

Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya
(jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca).

Pengertian Modal

Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan
dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.
Komponen Hutang dan Modal dalam neraca disebut Passiva.

Dengan menghubungkan elemen-elemen aktiva di satu pihak dengan elemen-elemen pasiva
di lain pihak,akan diperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansill suatu perusahaan,antara
lain Likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas pada suatu saat tertentu ( Bambang Riyanto: 2001:25)

2.2 Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan pada saat ditagih.

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti
perusahaan tersebut dalam keadaan “likuid”. Perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban
keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut memiliki alat pembayaran ataupun
aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek.

Tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar hutang-hutang jangka
pendeknya, sering disebut sebagai likuiditas (Harnanto, 1975:173 ).

Suad Husnan mengungkapkan,bahwa yang disebut likuiditas yaitu kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansiilnya yang harus segera dipenuhi ( jangka pendek).

Menurut Munawir likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

Menurut Bambang Riyanto, likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah
uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai disatu pihak dengan jumlah
hutang lancar di lain pihak (likuiditas usaha), juga dengan pengeluaran- pengeluaran untuk
menyelenggarakan perusahaan di lain pihak (likuiditas perusahaan). Likuiditas badan usaha dapat
diketahui dari neraca pada suatu saat antara lain dengan membandingkan jumlah aktiva lancar
(current assets) di satu pihak dengan utang lancar (current liabilities) dilain pihak, hasil perbandingan
tersebut dinamakan “current ratio” atau “working capital ratio”.
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2.3 Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.

Suatu perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut memiliki aktiva atau
kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya (Munawir, 1995 ;32).

Menurut Bambang Riyanto;2001:32 Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansiilnya apabila sekiranya perusahaan tersebut
pada saat itu dilikuidasi (kemampuan membayar semua hutang-hutangnya).

Suatu perusahaan solvabel berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki aktiva atau kekayaan
yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya.

Solvabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan membandingkan jumlah aktiva (total assets)
di satu pihak dengan jumlah utang (baik jangka pendek maupun jangka panjang) di lain pihak.
Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan membandingkan modal sendiri (net worth) ini
merupakan kelebihan nilai (excess value) dari aktiva di atas utang di satu pihak dengan jumlah
utang di lain pihak.

2.4 Rentabilitas

Rentabilitas atau profitability, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan
dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Rentabilitas perusahaan dapat diketahui
dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva
atau jumlah modal perusahaan tersebut (Munawir, 1995; 32).

Menurut Bambang Riyanto, Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perrbandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

Rentabilitas = L. / M x 100%

L = jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu
M

Modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

2.5 Stabilitas usaha

Stabilitas usaha menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan
stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban
bunga atas hutang-hutangnya dan akhirnya membayar kembali hutang-hutang tersebut tepat pada
waktunya, serta kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secara teratur kepada para
pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan (Munawir, 1995; 33).
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3. Metode Analisis Data

3.1 Metode Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka (Library Research)
Studi Pustaka dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan mempelajari literatur dan
dokumen-dokumen yang ada relevansinya dengan pokok bahasan penelitian ini.

b.  Penelitian Lapangan (Field Research)
Guna memperoleh data primer yang akan dianalisa, pengumpulan data dilakukan langsung
terhadap obyek penelitian dengan cara mempelajari Laporan Keuangan yang dibuat oleh
Perusahaan.

3.2 Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti (Cooper and Emory, 1995).

b. Data Sekunder
Adalah data yang tidak diperoleh langsung atau buku diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti (Sugiyono,2000) . Dalam hal ini data sekunder digunakan untuk mendukung
data penelitian. Data sekunder diperoleh melalui data admnistrasi , dokumen-dokumen PT.
Kurnia Mustika Kencana Plastik.

3.3 Analisis Data

Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari hubungan-hubungan
dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi
serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) pada hakekatnya adalah
menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain atau
menjelaskan arah perubahan (frend) nya.

Interpretasi laporan keuangan (financial statement interpretation) menghubungkan angka-
angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk hasil analisisnya, dengan keputusan usaha
yang akan diambil. Dari hubungan ini akan dapat dilakukan penilaian terhadap perusahaan yang
bersangkutan sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk pengambilan keputusan.

Dalam penganalisisan laporan keuangan, dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu :
(1) Analisa horisontal (dinamis), dan (2) analisis vertikal (statis)

Analisis horisontal adalah dengan mengadakan pembandingan laporan keuangan untuk
beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisa horisontal
juga disebut sebagai analisa dinamis.

Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode
atau satu saat saja. Dalam hal ini dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos
lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau
hasil operasi pada saat itu saja. Analisa Vertikal disebut juga analisa statis.
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Dalam pembahasan ini penulis memakai analisa horisontal atau analisa dinamis. Karena
dengan analisa ini dapat di ketahui perkembangan suatu perusahaan serta seberapa jauh
perkembangan keadaan keuangan perusahaan.

4. Analisa Dinamis Laporan Keuangan

Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan modal perusahaan pada suatu saat tertentu, dengan
demikian neraca yang diperbandingkan ( comparative balance sheet) menunjukkan aktiva , hutang
dan modal perusahaan pada dua tanggal atau lebih untuk satu perusahaan, atau pada tanggal
tertentu untuk dua perusahaan yang berbeda. Dengan memperbandingkan neraca untuk dua tanggal
atau lebih akan dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi.

Perubahan — perubahan ini penting untuk diketahui karena akan menunjukkan sampai
seberapa jauh perkembangan keadaan keuangan perusahaan, perubahan-perubahan dalam neraca
suatu periode mungkin disebabkan hal-hal berikut ini.

(1) Laba atau rugi yang bersifat operasional maupun yang insidentil

(2) Diperolehnya aktiva baru maupun adanya perubahan bentuk aktiva

(3) Timbulnya atau lunasnya hutang maupun adanya perubahan bentuk hutang yang satu ke
bentuk hutang lain

(4) Pengeluaran atau pembayaran atau penarikan kembali modal saham ( adanya pengurangan
atau penambahan modal)

Laporan laba rugi menunjukkan penghasilan-penghasilan yang diperoleh perusahaan, biaya-
biaya yang terjadi serta laba atau rugi netto sebagai hasil operasi perusahaan selama periode
tertentu, sehingga laporan laba rugi yang diperbandingkan menunjukkan penghasilan, biaya, laba
atau rugi netto dari hasil operasi perusahaan dalam dua periode atau lebih.

Dengan mengadakan atau menggunakan analisa yang dinamis akan diperoleh hasil analisa
yang lebih memuaskan, karena dengan laporan keuangan yang diperbandingkan untuk beberapa
periode akan diketahui sifat dan tendensi perubahan yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Dalam
metode analisis pembandingan ini dapat ditunjukkan sebagai berikut.

(1) Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah
(2) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah
(3) Kenaikan atau penurunan dalam persentase
(4) Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio

(5) Dinyatakan dalam persentase dari total

Keuntungan utama dapat diketahuinya pertambahan atau pengurangan ini adalah perubahan
yang besar akan terlihat dengan jelas, sehingga dapat segera diadakan penyelidikan atau analisa
lebih lanjut serta menunjukkan sampai seberapa jauh perkembangan keadaan keuangan perusahaan
dan hasil-hasil yang dicapai.
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PT. Kurnia Mustika Kencana Plastik

31 Desember Kenaikan - Penurunan % dari total
Pos«:pos Nesmica 2001 2002 Ratio o Ratio 2001 2002
(Rp) (Rp)
(A) (B) (C) (D) (E) (F) (F)
| 4T 6,799,570 14,461,610 7,662,040 112.7% 2 1% 1%
Persediaan............. 114,724,520 123,160,320 8,435,800 7.4% 1 11% 12%
Piutang .................o.... 95,876,484 98,773,157 2,896,673 3.0% 1 9% 9%
Pajak Bayar dimuka 23,952,525 34,800,300 | 10,847,775 45.3% 1 2% 3%
TANAR v evessratorang 230,000,000 270,000,000 | 40,000,000 17.4% 1 22% 26%
| $1T 11T R R———. 614,000,000 614,000,000 0 0.0% 1 60% 58%
Mesin-mesin................ 228,400,000 228,400,000 0 0.0% 1 22% 22%
Kendaraan .................. 92,500,000 92,500,000 0 0.0% 1 9% 9%
Inventaris Kantor.............. 10,250,000 19,905,300 9,655,300 94.2% 2 1% 2%
Akumulasi Penyusutan ...... -389.420,833 -444,139,583 | -54,718,750 14.1% 1 -38% -42%
Jumlah Aktiva 1,027.082,266 | 1,051,861,104 24,778,838 2.4% 1 100 100

Kolom (C) menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam absolutnya ( jumlah

dalam rupiah), kolom (D) menunjukkan peertambahan atau pengurangan yang dinyatakan dalam

persentase. Persentase ini dapat dihitung dengan membagi jumlah pertambahan atau pengurangan

dari setiap pos dengan jumlah yang terdapat dalam laporan tahun sebelumnya atau tahun yang

dijadikan pembanding ( tahun dasar). Apabila data tahun pembandingnya kosong (nol) atau negatif

maka perubahannya tidak dapat ditentukan, tetapi bila data pembandingya ada nilainya sedang

data yang diperbandingkan kosong (nol) maka perubahan dalam persentase masih dapat ditentukan.

PT. Kurnia Mustika Kencana Plastik

2000 2001 Naik atau turun

Rp. %

145,910373.56 | 156,606,058.56 | 10,695,685 7%
145,910373.56 | 72,955,186.78 | -72,955,187 -50%
145,910373.56 0.00 145,910,374  -100%

Laba -rugi 0.00 156,606,058.56 | 156,606,059 0%
0.00 72,955,186.78 | 72,955,187 0%
-145,910,373.56|156,606,058.56 | 302,516,432 0%
-145,910,373.56 0.00 145,910,374 0%

Kolom (E) atau kolom Ratio dihitung dengan membagi jumlah rupiah tiap pos dari tahun

yang diperbandingkan dengan tahun pembanding atau tahun dasar. Kolom (F) atau persentase dari

total dihitung dengan cara membagi masing-masing pos aktiva dengan jumlah aktivanya dan masing-
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masing pos passiva dibagi dengan jumlah passiva, sedangkan pos-pos biaya dibagi dengan jumlah
penjualan bersih.

Besarnya perubahan dalam jumlah rupiah dari tahun ke tahun sebaiknya juga diikuti dengan
menentukan perubahan relatifnya yang dinyatakan dalam persentase, sehingga kita mengetahui
proporsi perubahan yang terjadi.

4.1 Tahun Pembanding

Apabila laporan keuangan yang diperbandingkan terdiri dari dua neraca atau laporan laba
rugi dari dua periode , atau antara neraca dan laporan laba rugi yang direncanakan (budget) dengan
realisasinya maka penentuan data pembandingnya akan mudah dilakukan. Tetapi bila data atau
laporan keuangan yang diperbandingkan lebih dari dua periode atau tahun, maka yang digunakan
sebagai tahun pembanding (tahun dasar) dapat ditentukan sebagai berikut:

1. Tahunyang paling awal, digunakan sebagai tahun pembanding, sehingga kolom laporan tersebut
nampak sebagai berikut.

31 Desember Bertambah atau Berkurang *
Pos-Pos 2004 atas 2003 2005 atas 2004

Neraca /| 2003 2004 2005 o . o .
Laba-rugi Rp % Ratio Rp % Ratio

2. Perbandingan dapat dilakukan dengan data keuangan dari tahun sebelumnya, kolomnya nampak

sebagai berikut
31 Desember Bertambah atau Berkurang *
Pos-Pos 2004 atas 2003 2005 atas 2004
Neraca /| 2003 2004 2005 o . o .
Laba-rugi Rp % Ratio Rp % Ratio
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3.

Dasar pembandingnya adalah rata-rata dari jumlah kumulatif seluruh periode yang

bersangkutan.

PT. Kurnia Mustika Kencana Plastik
Perbandingan Laporan Laba - rugi
Untuk Tahun 2001 dan 2002

Periode Berkurang - Bertambah
2001 2002 Rp.000 %
Penjualan (net ) ............... 1,637,245,485 |1,773,166,396| 135,920,911 8%
Harga Pokok Penjualan ...... 1,272,131,992 |1,358,530,686| 86,398,694 7%
Biaya Usaha.........c............ 161,045,397 178,354,284 17,308,887 11%
Biaya lain-lain.................. 5,345,155 5,675,275 330,120 6%
T aksiran Pajak ................ 42,116,882 51,681,845 9,564,963 23%
Net Income ........ccooeeenne. 156,606,059 178,924,306 22,318,247 14%
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Neraca Perbandingan
31 Desember 2001, 2002

PT. Kurnia Mustika Kencana Plastik

2001 2002 Bertambah Berkurang *

Rp.000 Rp.000 Rp.000 %
Kas. ..o 6,799,570.00 14,461,610.00 7,662,040.00 112.7%
Piut ang Dagang (net) ...... 95,876,484.00 98,773,157.00 2,896,673.00 3.0%
Persediaan Bahan Baku..... 53,333,720.60 52,777,820.60 -555,900.00 -1.0%
Persediaan Br. DIm. Proses 24,150,150.00 34,410,100.00 10,259,950.00 42.5%
Persed. Barang jadi 37,240,650.00 35,972,400.00 -1,268,250.00 -3.4%
Pajak Bayar di muka .... 23,952,525.00 34,800,300.00 10,847,775.00 45.3%
Total Aktiva Lancar........ 241,353,099.60 271,195,387.60 | 29,842,288.00 12.4%
AKTIVATETAP
Tanah.................. 230,000,000.00 270,000,000.00 | 40,000,000.00 17.4%
Bangunan ............ 614,000,000.00 614,000,000.00 0.00 0.0%
Mesin-mesin ........ 228,400,000.00 228,400,000.00 0.00 0.0%
Kendaraan ............. 92,500,000.00 92,500,000.00 0.00 0.0%
Inventaris Kantor ...... 10,250,000.00 19,905,300.00 9,655,300.00 94.2%
Jumlah Aktiva Tetap ....... 1,175,150,000.00 | 1,224,805,300.00 | 49,655,300.00 4.2%
Akumulasi Penyusutan ... -389,420,833.80 -444,139,583.80 | -54,718,750.00 14.1%
TOTAL AKTIVA 1,027,082,265.80 | 1,051,861,103.80 | 24,778,838.00 2.4%
Hutang Dagang ............... 66,422,050.00 75,010,413.00 8,588,363.00 12.9%
Hutang Jk . Panjang ...... 39,749,842.00 45,244,632.24 5,494,790.24 13.8%
Total Hutang ................. 106,171,892.00 120,255,045.24 14,083,153.24 13.3%
Modal Saham ...... 775,000,000.00 775,000,000.00 0.00 0.0%
Laba Tahun Berjalan .... 145,910,373.56 156,606,058.56 10,695,685.00 7.3%
Total Modal ................... 920,910,373.56 931,606,058.56 10,695,685.00 1.2%
TOT AL PASSIVA 1,027,082,266 1,051,861,104 24,778,838 2.4%
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Dari data Laporan Keuangan dan laporan laba rugi diatas dapat dianalisa perubahan-
perubahan yang terjadi pada PT. KURNIA MUSTIKA KENCANA PLASTIK sebagai berikut:
(1.) Dengan bertambahnya Aktiva Tetap (Tanah, inventaris kantor) sebesar 4,2% atau

Rp.49.655.300,- mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut telah melakukan ekspansi walau
sedikit.

(2.) Persediaan Bahan Baku menurun sebesar Rp.555.900,- atau 1,0% tetapi Barang Dalam
Proses mengalami kenaikan sebesar Rp.10.259.950,- atau 42.5%. Persediaan Barang jadi
menurun sebesar Rp.1.268.250,- atau 3,4% Berarti bahwa persediaan terbesar ada dalam
persediaan Barang Dalam Proses sehingga belum siap dijual.

(3.) Piutang mengalami kenaikan sebesar Rp.2.896.673,- atau 3,0% Kenaikan volume penjualan
dicapai dengan inventory yang relatif kecil dan piutang relatif rendah. Kenaikan volume
penjualan ini disebabkan karena peningkatan aktivitas bagian penjualan disertai dengan
peningkatan sales promotion dan bertambahnya area penjualan.

(4.) Dari Laporan Laba rugi menunjukkan adanya kenaikan penjualan sebesar 8% atau sebesar
Rp.135.920.911,- mengakibatkan bertambahnya operating income Rp.22.318.247,- atau 14
%. Kenaikan ini disebabkan oleh penggunaan perlengkapan pabrik yang lebih efisien, aktivitas
bagian penjualan yang efektif, diperolehnya area penjualan yang baru.

5. Simpulan

Ekspansi yang dilakukan oleh PT. Kurnia Mustika Kencana Plastik dibiayai dari hutang dan
laba yang diperoleh. Ada peningkatan jumlah Piutang dan persediaan barang, Hal ini mengindikasikan
kecenderungan yang menguntungkan, karena peningkatan volume penjualan dicapai dengan
inventory yang relatif kecil dan piutang yang relatif rendah. Sehingga mencerminkan adanya turn
over inventory yang lebih menguntungkan dan penagihan piutang yang lebih baik. Hal ini dibutuhkan
analisa lebih lanjut apakah pertambahan inventory yang tidak secepat pertambahan volume penjualan,
mungkin disebabkan oleh adanya perubahan kebijakan, berkaitan dengan jumlah persediaan yang
harus disediakan ataukah Ada perubahan dalam metode penilaian persediaan yang diberlakukan .

Ada peningkatan volume penjualan, dengan jumlah persediaan relatif kecil dan piutang yang
relatif rendah. Peningkatan volume penjualan didukung oleh penurunan biaya operasi atau mungkin
penggunaan perlengkapan pabrik yang lebih efisien, aktivitas bagian penjualan yang lebih efektif,
diperolehnya area penjualan yang baru sehingga bisa mendongkrak perolehan operating income.
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HUBUNGAN CVP (COST VOLUME PROFIT)
DANANGGARAN DALAM PERENCANAAN USAHA

(TheRelationship of Cost-Volume-Profit and Budget
in the Company Plan)

Widaryanti *)

Abstract

Company is one of economic support in a country. That's company's urgent role for economic
development, so that needs open and rational management. Company management needs atool for
planning, controlling and decisions making. Cost Volume Profit is a tool for planning and budged can
make more sure sales, production, cost and earning or lose forecast. So that can improve financial
statement validity. Cost-volume- Profit analysis in useful in the very early stageof planing. Cost-
volume-profit (CVP) analysis is method for analyzing the relationships among volume, cost and
profit. Manager use these relationships to plan, budget and make dicisions. Planning begins with the
setting of general goals proceeds to the cost-volume-profit analysis of various alternatives, and
with preparations of a detailed quantitative plan of action the budget.

Key Word : Cost-Volume-Profit (CVP), Budget, Company Plan
Abstrak

Perusahaan merupakan salah satu pendukung perekonomian suatu negara. Melihat begitu
strategisnya peran perusahaan bagi pengembangan perekonomian, maka perusahaan dituntut untuk
berkembang agar dapat memiliki kemampuan melaksanakan manajemen yang terbuka dan rasional
dalam mengelola organisasi serta usaha berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi. Sejalan dengan itu,
pengelola perusahaan dalam menjalankan usahanya tentu memerlukan alat bantu dalam merencankan,
mengawasi dan untuk pengambilan keputusan usahanya. Analisis Cost Volume Profit (CVP/Biaya
Volume Laba) merupakan alat bantu bagi manajemen dalam merencanakan, dan penganggaran
yaitu dapat menambah ketepatan dalam membuat peramalan penjualan atau produksi, biaya-biaya,
laba rugi sehingga dapat meningkat validitas laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan yang
bersangkutan. Dengan demikian analisis Biaya Volume Laba tersebut dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan bagi manajemen dalam membuat keputusan sehubungan dengan kegiatan operasional.
Perencanaan dimulai dengan penetapan tujuan (goals), yakni dengan menggunakan analisis CVP
dan berakhir dengan penyusunan perencanaan tindakan yang bersifat kuantitatif atau dikenal dengan
istilah anggaran. Jadi terlihat bahwa antara perencanaan, analisis CVP dan anggaran mempunyai
hubungan yang erat.

Kata kunci : Cost-Volume-Profit (CVP), anggaran, perencanaan usaha.
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1. Pendahuluan

Perusahaan merupakan salah satu pendukung perekonomian suatu negara. Melihat begitu
strategisnya peran perusahaan bagi pengembangan perekonomian, maka perusahaan dituntut untuk
berkembang agar dapat memiliki kemampuan melaksanakan manajemen yang terbuka dan rasioanal
dalam mengelola organisasi serta usaha berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi. Sejalan dengan itu,
pengelola perusahaan dalam menjalankan usahanya tentu memerlukan alat bantu dalam
merencanakan, mengawasi, dan untuk pengambilan keputusan usahanya. Salah satu alat bantu
yang dapat dipakai tersebut adalah informasi akuntansi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
diberikan oleh Hansen dan Mowen (1999:4) sebagai berikut ; manager need accounting
information and need to know how to use it. Accounting information is needed and used in
all phases of management, including planning, and decision making.

Informasi akuntansi merupakan alat bantu yang penting dalam perusahaan. Apabila informasi
yang disajikan tidak tepat, maka keputusan yang diambil akan cenderung menyesatkan atau bahkan
dapat berakibat fatal bagi perusahaan, dengan demikian dikatakan infomasi yang tepat akan
mengurangi ketidakpastian. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa informasi sangat penting
bagi setiap perusahaan, karena untuk merencankan, mengarahkan dan memperlancar kegiatan
sehari-hari perusahaan.

Begitu juga halnya dengan kebutuhan manajemen perusahaan. Para pengelola/manajer
perusahaan sangat memerlukan informasi akuntansi manajemen yang dapat memberikan informasi
untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen tersebut dengan baik.

Cost-Volume-Profit Analysis (CVP) Merupakan bagian dari informasi akuntansi manajemen.
Menurut Blocher (2000:308), analisis CVP merupakan metode untuk menganalisis bagaiman
keputusan operasi dan keputusan pemasaran mempengaruhi laba bersih, berdasarkan pemahaman
tentang hubungan antara biaya variabel, biaya tetap, harga jual per unit dan tingkat output.

Sedangakan informasi anggaran sendiri merupakan rencana kuantitatif terhadap operasi
organisasi; anggaran mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi
tujuan organisasi selama periode anggaran. Anggaran meliputi aspek keuangan maupun non
keuangan dari operasi yang direncanakan. Anggaran pada suatu periode merupakan pedoman
untuk melakukan operasi selama periode anggaran dan merupakan proyeksi dari hasil operasi.

Dari uraian singkat diatas, dapat kita ambil kesimpulan bahwa, informasi akuntansi manajemen
mempunyai peranan yang strategis sebagai alat bantu manajemen untuk menjalankan fungsi
manajerialnya. Sedangkan analisis CVP (Cost-Volume-Pofit Analysis) dan anggaran adalah bagian
dari informasi akuntansi manajemen yang dapat dijadikan sebagai pedoman manajemen untuk
efektifitas perencanaan usaha. Hal ini dimungkinkan karena antara perencanaan, analisis CVP
dan anggaran mempunyai hubungan yang erat. Sebagaimana pendapat Mulyadi (1994:72), bahwa
analisis biaya-volume-laba (CVP) menyajikan informasi kepada manajemen untuk perencanaan
laba atau usaha yang nantinya akan digunakan sebagai dasar penyusunan anggaran.

Melihat sampai saat ini kebutuhan para manajer perusahaan akan informasi untuk
perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan tersebut masih saja belum terpenuhi seperti
apa yang diharapkan oleh layaknya suatu badan usaha, maka dirasa perlu adanya pembahasan,
yang hasilnya diharapkan dapat membantu para manajer perusahaan untuk memberikan informasi
akuntansi manajemen yang berguna untuk menjalankan usaha, khususnya untuk perencanaan
usahanya.
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2. Pembahasan
2.1 Pengertian Informasi Akuntansi

Definisi akuntansi menurut Thacker (1974:4) sebagai berikut : accounting is a disipline
provides informations assetial to the efficient conduct and evaluation of the activities of any
organization. The information which accounting provides is essential for : Effective planning,
control, and decision making by management and, Discharging the accountability of
organizations to investor, kreditors, government agencies and other.

Dari definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa akuntansi adalah suatu disiplin yang
memberikan pelayanan informasi akuntansi kepada pihak yang berkepentingan yang dapat digunakan
untuk efektifnya perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan.

Informasi akuntansi merupakan alat bantu yang penting dalam perusahaan. Apabila informasi
yang disajikan tidak tepat, maka keputusan yang diambil akan cenderung menyesatkan atau bahkan
dapat berakibat fatal pada perusahaan, dengan demikian dikatakan informasi yang tepat dapat
mengurangi ketidakpastian.

Untuk menyiapkan informasi formal tersebut perusahaan memerlukan biaya. Walaupun
demikian, pengadaan informasi formal harus dilaksanakan, karena informasi formal merupakan
sumber daya yang berharga bagi suatu perusahaan agar dapat mempertahankan hidupnya. Pendapat
ini juga dinyatakan oleh Burc dan Strater (1974:30) yang menyatakan bahwa information is the
valuable resource in any organization. Without formal information most organitation could
not survive.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa informasi sangat penting bagi setiap perusahaan,
karena untuk merencanakan, mengarahkan dan memperlancar kegiatan sehari-hari perusahaan.
Jika ditinjau dari sudut kebutuhan manajemen, maka informasi akuntansi yang relevan adlah informasi
akuntansi manajemen. Jika dihubungkan dengan kebutuhan manajemen untuk melaksanakan fungsi
yang pertama yaitu fungsi perencanaan, informasi akuntansi manajemen yang dimaksud adalah
informasi yang dihasilkan oleh analisis CVP dan informasi yang dibuat dalam anggaran.

2.2 Analisis CVP untuk perencanaan
Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba maksimum. Besar kecilnya
laba yang dapat dicapai merupakan ukuran keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaannya.
Analisis Cost Volume Profit (CVP/Biaya Volume Laba) merupakan alat bantu bagi manajemen
dalam perencanaan dan penganggaran yaitu dapat menambah ketepatan dalam membuat peramalan
penjualan atau produksi, biaya-biaya, laba rugi sehingga dapat meningkatkan validitas laporan
keuangan yang disusun oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian analisis Biaya Volume
Laba tersebut dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam membuat keputusan
sehubungan dengan keggiatan operasional.
Pendapat mengenai pengertian analisis Biaya Volume Laba dikemukakan oleh beberapa
penulis sebagai berikut
(1) Niswanger, Philip E. Fees dan Carl S. Warren (1992,387) menyebutkan bahwa Analisis Biaya
Volume Laba adalah penelaahan secara sistematis atas keterkaitan antara harga jual, volume
penjualan dan produksi, biaya, beban dan laba.
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(2) Charles T. Horngren (1991, 31) mengemukakan bahwa para manajer di perusahaan yang
mencari keuntungan biasanya mempelajari kaitan-kaitan antara pendapatan (penjualan atau
sales), pengeluaran (biaya) dan keuntungan (laba netto). Studi ini biasanya disebut analisis
Biaya Volume Laba.

(3) Mas’ud Machfoeds (1989, 271) menyebutkan bahwa salah satu alat bantu perencanaan laba
jangka pendek adalah analisis biaya, kuantitas dan laba (cost, profit, volume analisis ). Analisis
biaya, kuantitas dan laba merupakan analisis terhadap hubungan ketiga elemen penting tersebut.

Dasar dari analisis hubungan Biaya volume laba adalah persamaan Laba = Pendapatan —

Biaya. Jika kita menggabungkan total pendapatan dan total biaya maka seluruh laporan laba rugi

dapat digabungkan sebagai persamaan linear sederhana (Shane Mariarity, Carl P.Alen;1991)

PQ — VQ = FC = NI oo 2.1)

Keterangan : NI = Net Income ( pendapatan bersih )
P = Price ( harga jual )
Q = Quantity ( kuantitas penjualan )
V = Average Variable cost ( biaya variabel rata-rata )
FC = Fixed cost ( biaya tetap )

2.2.1. Kegunaan dan Keterbatasan Analisis Hubungan Biaya, Volume, Laba
Ada banyak kegunaan analisis hubungan biaya, volume, laba yang dapat dimanfaatkan oleh
manajemen. Beberapa diantaranya yang cukup penting (Matz dan Usry, 1988):
(1) Membantu pengendalian melalui anggaran
Membantu menunjukan perubahan apabila ada, yang diperlukan untuk menjadikan beban
selaras dengan pendapatan.
(2) Meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan
Berlaku sebagai sinyal peringatan untuk menggugah manajemen terhadap kemungkinan
kesulitan dalam program penjualan. Jika penjualan secara relatif tidak cukup tinggi dibandingkan
dengan biayanya seperti yang semestinya, kenyataan ini akan diperlihatkan. Dengan demikian
mungkin akan tersedia cukup waktu untuk mengevaluasi kembali :
a.  Tehnik penjualan
b. Latihan staf penjualan
c. Lini produk yang dijual dalam kaitannya dengan pelanggan
(3) Menganalisis dampak perubahan volume penjualan
Memberikan jawaban atas pertanyaan - pertanyaan khusus seperti :
a.  Berapa banyak volume penjualan saat ini bisa berkurang sebelum perusahaan menderita
rugi?
b.  Berapa kenaikan laba jika ada kenaikan volume ?
(4) Menganalisis harga jual dampak perubahan biaya
Menunjukan pengaruh yang mungkin terjadi atas laba akibat perubahan harga jual yang
disertai oleh perubahan lainnya. Sebagai contoh :
a. Perubahan apa yang dapat diharapkan adlam laba jika terjadi perubahan harga, dengan
asumsi semua faktor lainnya tetap konstan ?
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b. Jika harga barang dikurangi, apa kombinasi perubahan volume dan biaya yang paling
praktis untuk diperkirakan dan apa pengaruh bersih kombinasi perubahan tersebut terhadap
laba ?

c.  Demikian pula, jika harga naik, apa kombinasi perubahan dan apa pengaruhnya terhadap
laba yang layak untuk diharapkan.

Merundingkan tingkat upah
Membantu manajemen karena :

a.  Menunjukan dengan cepat kemungkinan pengaruh perubahan usulan upah terhadap laba
( dianggap tidak ada perubahan efisiensi karyawan )

b. Memberikan bantuan dalam menentukan kemungkinan penghematan dan efisiensi yang
dapat melindungi posisi laba perusahan.

Menganalisis bauran produk atau komposisi penjualan

Memungkinkan dilakukannya pemeriksaan atas bauran produk. Analisis impas dan biaya

volume laba untuk bauran penjualan yang berbeda dan untuk setiap jalur produk merupakan

bantuan yang berharga dalam menentukan produk mana yang harus ditingkatkan dan produk
mana yang mungkin harus dihilangkan.

Menilai keputusan kapitalisasi atau ekspansi lanjutan

Memberikan sarana guna menilai terlebih dahulu usulan belanja barang modal yang dapat

mengubah struktur biaya perusahaan.

Menganalisis margin pengaman

Berperan sebagai cadangan margin pengaman dan cara untuk mempengaruhinya melalui

perubahan.

RA. Supriyono dalam bukunya Akuntansi Biaya (1989,331) mengemukakan manfaat analisis

biaya volume laba sebagai berikut :

“ Break even dan analisis hubungan biaya volume laba merupakan teknik-teknik
perencanaan laba jangka pendek atau dalam satu periode akuntansi tertentu dengan
mendasarkan analisisnya pada variabilitas penghasilan penjualan maupun biaya
terhadap volume kegiatan sehingga teknik-teknik tersebut akan dapat digunakan
dengan baik sebagai alat perencanaan laba dalam jangka pendek”.

RA. Supriyono dalam bukunya yang lain yaitu Akuntansi Manajemen I (1987,152),

menyebutkan kegunaan lain dari analisis biaya volume laba :

“Analisis biaya volume laba adalah salah satu faktor kunci dalam berbagai macam
keputusan manajemen, misalnya : penilaian jenis atau kelompok produk, strategi
pemasaran, pemanfaatan fasilitas produksinya dan sebagainya. Konsep ini
berhubungan dengan bagaimana seorang manajer melaksanakan tugasnya. Konsep
ini mempunyai manfaat besar sehingga berfungsi sebagai alat manajemen yang penting
yaitu untuk mengetahui potensi laba yang belum dimanfaatkan oleh suatu
perusahaan”.
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Analisis biaya volume laba juga mempunyai berbagai dasar anggapan. Jika dasar anggapan
tersebut tidak terpenuhi karena faktor-faktor tertentu telah berubah dibandingkan dengan prediksi
semula, maka analisis ini perlu disesuaikan dengan perubahan faktor-faktor tersebut. Sebagaimana
diungkapkan Supriyono (1989) berikut ini :

(1) Harga jual produk per unit yang dianggarkan tetap konstan pada berbagai tingkatan volume
penjualan dalam periode yang bersangkutan, apabila anggapan ini tidak terpenuhi maka
penghasilan penjualan tidak dapat digambarkan dalam garis lurus.

(2) Semua biaya yang dianggarkan dapat dikelompokan ke dalam elemen biaya tetap dan biaya
variabel yang mempunyai tingkat variabilitas terhadap produk yang diproduksi atau dijual,
bukan terhadap dasar kegiatan yang lain.

(3) Harga dari biaya atau masukan ( misalnya harga bahan baku, upah langsung dan lain-lain )
yang dianggarkan tetap konstan pada berbagai tingkat kegiatan, sehingga biaya dapat
digambarkan dalam garis lurus.

(4) Kapasitas yang dimiliki perusahaan tidak berubah, misalnya karena adanya ekspansi, karena
perubahan kapasitas yang dimiliki akan mengubah pola hubungan biaya laba.

(5) Tingkat efisiensi dari perusahaan tidak berubah, karena program efisiensi yang sangat berhasil
atau terjadinya pemborosan yang luar biasa akan berpengaruh pada pola hubungan biaya
volume laba.

(6) Tingkat dan metode teknologi yang dimiliki perusahaan tak berubah, perubahan teknologi
juga dapat mengubah pola hubungan biaya volume laba

(7) Apabila perusahaan menjual beberapa macam produk, maka komposisis produk yang
dianggarkan pada berbagi tingkatan penjualan tidak berubah, perubahan komposisi akan
berakibat berubahnya prosentase batas kontribusi.

Perencanaan laba jangka pendek menggunakan analisis biaya volume laba mempunyai
keterbatasan sebagaimana dikemukakan oleh oleh Niswanger, Philip E. Fees dan Warren (1992,
408). Kendala analisis biaya volume laba tergantung pada keabsahan beberapa asumsi. Satu asumsi
pokok adalah bahwa tidak terdapat perubahan dalam kuantitas persediaan tahun ini. Asumsi lain
adalah bahwa analisis dilaksanakan dalam cakupan kegiatan yang releven dimana didalamnya
semua biaya dapat diklasifikasikan sebagai biaya tetap atau veriabel. Asumsi ini menyederhanakan
hubungan biaya volume, laba, dan karena variasi yang besar dalam asumsi-asumsi seringkali tidak
biasa dalam praktek, analisis, biaya, volume laba digunakan cukup efektif dalam pengambilan
keputusan.

2.3 Analisis anggaran untuk perencanaan.

Penganggaran adalah merupakan perencanaan keuangan perusahaan yang sekaligus dipakai
dasr sistem pengendalian (controlling) keuangan perusahaan untuk periode yang akan datang.
Didalam penyusunan anggaran ditentukan tujuan keuangan yang akan dicapai yang umumnya
dinyatakan dengan jumlah laba perusahaan, oleh karena itu penganggaran sering disebut dengan
perencanaan laba (profit planning). Hasil sesungguhnya yang akan dicapai akan dibandingkan
dengan tujuan yang telah ditetapkan didalam anggaran untuk menentukan tindak koreksi atau
perbaikan yang diperlukan atas kegiatan yang akan datang.
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Sedangkan pengertian anggaran itu sendiri menurut RA. Supriyono (1999,340) adalah suatu
rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalm ukuran kuantitatif untuk menunjukan bagaimana
sumber-sumber akan diperoleh dan digunakan selama jangka waktu tetentu umumnya satu tahun.

M. Munandar (1986,1) memberikan pengertian anggaran atau budget sebagai suatu rencana
terinci yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang menyatakan
dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.

Menurut Mas’ud (1991) anggaran adalah suatu rencana yang terkoordinasi menyeluruh dan
dinyatakan dalam satuan uang, mengenai kegiatan operasi dan penggunaan sumber-sumber daya
perusahaan untuk suatu periode tertentu diwaktu mendatang.

Anthony (1989) menyatakan anggaran adalah suatu rencana yang rinci yang dinyatakan
secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang yang menunjukan sumber
daya suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun.

Dari uraian tersebut diatas, maka nampak bahwa anggaran mempunyai empat unsur sebagai

berikut :

(1) Rencana, ialah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktifitas atau kegiatan yang akan
dilakukan diwaktu yang akan datang.

(2) Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencakup kegiatan yang akan dilakukan oleh
semua bagian yang ada dalam perusahaan

(3) Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat diterapkan pada berbagai
kegiatan perusahaan yang beraneka ragam. Adapun unit yang dipakai sesuai dengan kondisi
di Indonesia yaitu rupiah.

(4) Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukan bahwa anggaran berlaku untuk
masa yang akan datang.

2.3.1. Fungsi Anggaran
Beberapa ahli mengemukakan mengenai fungsi dari anggaran, secara umum anggaran

merupakan suatu rencana jangka pendek maupun jangka panjang yang disusun oleh perusahaan.

Banyak perusahaan menerapkan sistem anggaran dalam kegiatan operasionalnya, karena anggaran

memiliki beberapa fungsi sebagai berikut ( Mulyadi, 1997 ) :

(1) Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

(2) Anggaran merupakan cetak biru aktifitas yang akan dilaksanakan perusahaan yang akan
datang.

(3) Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit
organisasi

(4) Anggaran berfungsi sebagai alat pengendali yang memungkinkan manajemen menunjuk
bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

(5) Anggaran berfungsi sebagai tolok ukur yang dipaki sebagai pembanding hasil operasi
sesungguhnya.

(6 ) Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotifasi manajer dan karyawan
agar senantiasa bertindak secara efektif dan efisien sesuai tujuan organisasi.
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Fungsi anggaran menurut T. Hani Handoko (1993), memiliki beberapa fungsi sebagai berikut
(1) Fungsi perencanaan
Langkah pertama dalam perencanaan adalah penentuan tujuan.
(2) Fungsikoordinasi
Anggaran berfungsi sebagai alat mengkoordinasikan rencana dan tindakan berbagai unit
atau segmen yang ada dalam organisasi, agar dapat bekerja secara selaras ke arah pencapaian
tujuan.
(3) Fungsi komunikasi
Berbagai unit dan tingkatan organisasi berkomunikasi dan berperan serta dalam proses
anggaran.
(4) Faktor motivasi
Anggaran berfungsi pula sebagai alat untuk memotivasi para pelaksana didalam melaksanakan
tugas-tugas atau mencapai tujuan.

2.3.2. Manfaat Anggaran
Anggaran secara formal dinyatakan dalam bentuk transaksi-transaksi dan sebagai
kesanggupan setiap manajer untuk mengadakan serta menggunakan sumber ekonomi perusahaan
dan pencapaian hasil-hasil yang diinginkan, anggaran kemudian disusun secara terperinci dan
diproyeksikan dalam laporan keuangan yang diharapkan (Belkoui, 1980). Adapun manfaat anggaran
menurut Hongren (1990) adalah sebagai berikut.
a. Secara formal memberikan tanggung jawab kepada pimpinan atas segala perencanaannya
dan akan memaksa para pimpinan untuk berpikir jauh kedepan.
b.  Penganggaran memberikan harapan pasti yang merupakan kerangka kerja terbaik untuk dapat
menilai prestasi kerja.
c. Penganggaran membantu para pimpinan untuk mengkoordinasikan segala upayanya, agar
sasaran secara keseluruhan sejalan dengan sasaran yang ingin dicapai oleh bagiannya.

Disamping untuk mengontrol pencapaian tujuan perusahaan, anggaran juga memberikan
manfaat ( RA. Supriyono, 1993, 18 ) sebagai berikut :

a.  Penyusunan anggaran merupakan kekuatan manajemen dalam menyusun perencanaan, dimana
manajemen melihat kedepan untuk menentukan tujuan perusahaan yang dinyatakan didalam
ukuran financial.

b.  Anggaran dapat digunakan sebagai alat koordinasi berbagai kegiatan perusahaan, misalnya
koordinasi antara kegiatan penjualan dengan kegiatan produksi.

c. Implementasi anggaran dapat menciptakan alat untuk pengawasan kegiatan perusahaan.
Penyimpangan antara anggaran dengan realisasi dihitung dan dianalisa sehingga manajemen
dapat berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif)

d.  Pemakaian anggaran mengakibatkan timbulnya suasana yang bersemangat untuk memperoleh
laba serta timbul kesadaran tentang pentingnya biaya sebelum dana disediakan. Tekanan
anggaran bukan semata-mata menekan biaya tetapi adalah memaksimalkan laba dalam jangka
panjang dan tambahan biaya akan dibenarkan apabila tambahan biaya tersebut diperkirakan
dapat meningkatkan laba.
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e. Pemakaian anggaran dapat mendorong dipakainya standar sebagai alat pengukur prestasi
suatu bagian atau individu didalam organisasi perusahaan.

f.  Pemakaian anggaran dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan untuk memilih
beberapa alternatif yang mungkin dilaksanakan misalnya : menolak atau menerima pesanan
khusus.

Selain mempunyai manfaat anggaran juga memiliki kelemahan. Adapun kelemahan dari
suatu anggaran yaitu apabila anggaran disusun terlalu kaku maka target yang ditetapkan dalam
anggaran sulit untuk dicapai sehingga anggaran dirasakan terlalu menekan (Argyris, 1952).

2.3.3. Karakteristik Anggaran
Untuk memperoleh konsep yang lebih jelas mengenai anggaran atau batasan dari anggaran

berikut ini diuraikan mengenai perbedaan karakteristik mengenai anggaran dengan menggunakan

prakiraan (forecast). Anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut (Mulyadi, 1997) :

a. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan

b.  Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu

c.  Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti bahwa para manajer
setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam
anggaran

d.  Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusunan
anggaran

e.  Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi tertentu

f.  Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya
dianalisis dan dijelaskan

Anggaran yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut (Mulyadi, 1997) :

a.  Anggaran disusun berdasarkan program

b.  Anggaran disusun berdasarkan karakteristik pusat pertanggung jawaban yang dibentuk dalam
organisasi perusahaan.

c. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendali.

Menurut Jae K Shim (2000), anggaran memiliki karakteristik sebagai berikut :
Kemampuan prediksi

Saluran komunikasi, wewenang dan tanggung jawab yang jelas

Informasi yang akurat dan tepat waktu

Kesesuaian, bersifat menyeluruh dan kejelasan informasi

o a0 o

Dukungan dalam organisasi dan semua pihak yang terlibat.
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2.3.4. Jenis-Jenis Anggaran
Dalam suatu perusahaan, paket anggaran yang lengkap terdiri atas beberapa elemen atau

jenis anggaran. Paket anggaran yang lengkap tersebut dinamakan juga anggaran induk. Anggaran

Induk (Master Budget) adalah suatu jaringan kerja yang berisi berbagai macam anggaran yang

terpisah namun saling berhubungan dan saling bergantung satu sama lain. Anggaran induk terdiri

atas tiga bagian penting sebagai berikut (Supriyono, 1991)

(1) Anggaran operasi. Anggaran ini menunjukan rencana operasi atau kegiatan tahun yang
akan datang.

(2) Anggaran kas. Anggaran ini menunjukan prakiraan sumber dan penggunaan kas dalam
tahun anggaran.

(3) Anggarn pengeluaran modal. Anggaran ini menunjukan rencana investasi dalam tahun
anggaran.

Manajer harus mempersiapkan anggaran induk, yang tediri dari beberapa sub anggaran
yang terintegrasi untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan.
Ukuran dan sifat anggaran bervariasi tergantung pada karakteristik departemen masing-masing.
Jumlah yang dianggarkan dapat berupa jumlah yang realistis, optimistis ataupun pesimistis supaya
fleksibel. Menurut Jae K Shim (2000) anggaran terbagi sebagai berikut :

(1) Anggaran operasi (Operating Budget), digunakan untuk menghitung biaya produk yang
diproduksi atau jasa yang dihasilkan.

(2) Anggaran keuangan (Financial Budget), dapat digunakan untuk memeriksa kondisi keuangan
dari divisi, yaitu dengan memeriksa rasio aktiva terhadap kewajiban (assets to liabilities),
arus kas, modal kerja, profitabilitas dan statistik lainnya yang berhubungan dengan kesehatan
keuangan.

(3) Anggaran kas (Cash Budget), digunakan untuk perencanaan dan pengendalian terhadap
kas

(4) Anggaran pengeluaran modal (Capital Expenditure Budget), berisi proyek-proyek penting
jangka panjang dan modal yang harus dibeli.

(5) Anggaran suplemental (Suplemental Budget), memberikan pendanaan tambahan untuk
item-item yang tidak termasuk dalam anggaran reguler.

(6) Anggaranbracket ( Bracket Budget), merupakan rencana kontijensi dimana biaya diprediksi
pada jumlah yang lebih tinggi dan lebih rendah daripada angka dasarnya.

(7) Anggaran strech (Strech Budget), merupakan anggaran yang optimistis dan biasanya
digunakan untuk penjualan yang diproyeksikan tinggi pencapaiannya.

2.3.5. Penyusunan Anggaran

Anggaran merupakan proyeksi keadaan dari suatu perusahaan, anggaran juga disusun agar
dapat dibaca oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti manajer, pemegang saham, pimpinan
perusahaan. Oleh karena itu diperlukan suatu susunan anggaran yang baik karena dengan susunan
anggaran yang baik akan memudahkan pemakai untuk membacanya.
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Menurut Blocher (2000), proses penyusunan anggaran bisa dilakukan dengan dua cara sebagai

berikut :
( 1) Dari atas ke bawah (Top down) atau penganggaran otoritatif

Dengan penganggaran top down, manajemen puncaklah yang menentukan dan menyusun
anggaran secara keseluruhan, termasuk untuk operasi level bawah (lower level). Proses ini
disebut dengan penganggaran otoritatif (authoritatife Budgeting). Tujuan secara keseluruhan
pada suatu periode anggaran sekaligus menyusun seluruh anggaran operasi (termasuk untuk
operasi level bawah) untuk mencapai tujuan tersebut. Penganggaran operasi seringkali
mengurangi komitmen dari para manajer tingkat bawah dan para pekerja yang bertanggung
jawab dalam melaksanakan anggaran tersebut. Anggaran operasi tidak megkomunikasikan,
tapi memberikan perintah walaupun sebenarnya penganggaran ini memberikan pengendalian
pengambilan keputusan yang lebih baik daripada panganggaran partisipasif.

(2) Dari bawah ke atas (Bottom up) atau penganggaran partisipasif

Berkebalikan dengan penganggaran otoritatif atau top down, penganggaran partisipasif
merupakan alat komunikasi yang baik karena memungkinkan manajemen puncak memahami
masalah yang dihadapi karyawannya, begitu juga sebaliknya. Sehingga metode ini dapat
meningkatkan komitmen para karyawan dalam mencapai tujuan anggaran. Meskipun demikian,
jika tidak dikendalikan dengan baik, anggaran partisipasif dapat mengarah kepada target
anggaran yang mudah dicapai atau tidak sesuai dengan strategi organisasi atau target anggaran.

Dengan adanya kekurangan dan kelebihan untuk tiap-tiap model, membuat kombinasi
antara keduanya merupakan suatu proses penganggaran yang efektif.

2.3.6. Keunggulan Anggaran

Anggaran dihasilkan serta diperoleh dari proses penyusunan anggaran. Pemakai anggaran

memberikan beberapa keunggulan pada organisasi atau unit organisasi yang memakaianya.

Keunggulan anggaran menurut Supriyono (1991) adalah sebagai berikut :

(1)
(2)

(3)
(4)
(5)

(6)

(7)

(8)

Menyediakan suatu pendekatan disiplin untuk menyelesaikan masalah

Membantu manajemen membuat studi awal terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh
suatu organisasi dan membiasakan manajemen untuk mempelajari dengan seksama suatu
masalah sebelum diputuskan.

Menyediakan cara-cara untuk memformalisasi usaha perencanaan.

Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetan tersebut terjadi.

Mengembangkan iklim “ sadar laba *“ dalam perusahaan, mendorong sikap kesadaran terhadap
pentingnya biaya dan memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber perusahaan.
Membantu mengkoordinasi dan mengintegrasikan penyusunan rencana operasi berbagai
bagian yang ada pada organisasi sehingga keputusan akhir dan rencana-rencana tersebut
dapat terintegrasi dan komprehensif.

Memberikan kekompakan pada organisasi untuk meninjau kembali secara sistematis terhadap
kebijakan dan pedoman dasar yang paling menguntungkan.

Mengkoordinasi, menghubungkan dan membantu mengarahkan investasi dan semua usaha-
usaha organisasi kesaluran-saluran yang paling menguntungkan
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(9) Mendorong suatu standar prestasi yang tinggi dan membangkitkan semangat bersaing yang
sehat, menimbulkan perasaan berguna dan menyediakan perangsang untuk pelaksanaan
yang efektif.

( 10) Menyediakan tujuan atau sasaran yang merupakan alat pengukur atau standar untuk mengukur
prestasi dan ukuran pertimbangan manajer dan sikap eksekutif secara individu.

2.3.7. Keterbatasan Anggaran.

Meskipun dalam perencanaan laba dan penganggaran mempunyak banyak keuntungan serta
memiliki kelebihan, anggaran juga mempunyai keterbatasan (Supriyono, 1991) sebagai berikut :
(1) Perencanaan dan anggaran didasarkan pada estimasi atau proyeksi yang ketepatannya

tergantung pada kemampuan estimator atau proyektor. Ketidaktepatan estimasi

mengakibatkan manfaat perencanaan tidak dapat dicapai.

(2) Perencanaan dan anggaran didasarkan pada kondisi dan asumsi tertentu, jika kondisi dan
asumsi yang mendasari berubah maka perencanaan dan anggaran harus dikoreksi.

(3) Anggaran berfungsi sebagai alat manajemen jika hanya semua pihak, terutama para manajer,
terus bekerja sama secara terkoordinasi dan berusaha mencapai tujuan.

( 4 ) Perencanaan dan anggaran tidak dapat menggantikan fungsi manajemen dan “judgment”
manajemen.

2.4. Perencanaan.

Perencanaan berfokus pada masa depan : apa yang harus dicapai dan bagaimana. Pada
esensinya, fungsi perencanaan termasuk aktivitas manajerial yang menetapkan tujuan-tujuan masa
depan dan sarana yang tepat untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Hasil dari fungsi perencanaan
adalah rencana, suatu dokumen tertulis yang menetapkan serangkaian tidakan yang akan diambil
perusahaan.

Perencanaan adalah memilih suatu tujuan dan mengembangkan suatu metode atau setrategi
untuk mencapai tujuan (Chuck Williams, 2001:149). Langkah pertama dalam perencanaan adalah
menyusun tujuan. Tujuan atau sasaran (goal) merupakan keadaan masa depan yang berusaha
direalisasikan oleh perusahaan. Tujuan atau sasaran merupakan hal yang penting karena organisasi
ada untuk suatu maksud dan sasaran mendefinisikan dan menyatakan maksud tersebut. Metode
yang dapat dipakai untuk mengukur tingkat efektifitas tujuan atau sasaran yaitu dengan menggunakan
pedoman S.M.A.R.T. Tujuan S.M.A.R.T. adalah spesifik (spesific), dapat diukur (Measurable),
dapat dicapai (Attainable), realistis (Realistic) dan tepat waktu (Timely).

Rencana (plan) merupakan sebuah cetak biru bagi pencapaian sasaran (goal) dan menentukan
alokasi sumber daya yang penting, jadwal, tugas-tugas, dan tindakan-tindakan lain. Tujuan atau
sasaran (goal) menspesifikasikan hasil akhir dimasa depan; sedangkan rencana (plan)
menspesifikasikan rencana yang ada saat ini. Perencanaan (Planning) digunakan untuk menyatukan
kedua ide tersebut. Dari sini dapat disimpulkan bahwa, perencanaan (planning) merupakan fungsi
manajemen yang berhubungan dengan penentuan tujuan yang harus diraih organisasi dan penetapan
tugas-tugas serta alokasi sumber daya; proses penentuan sasaran organisasi dan cara meraihnya
(Richard L. Daft, 2002 : 263).
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Sedangkan Wolk, Gerber and Porter (1988 : 4) memberikan pendapat sebagaimana berikut
: planning is devided into two cattegories: short-run and long-run planning. The short-run
invoves a year or less and the long-run is concerned with the periods beyond a year.

Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa perencanaan terbagi menjadi 2 kategori, yaitu
: perencanaan jangka pendek (objectives) dan perencanaan jangka panjang (goals). Perencanaan
jangka pendek meliputi jangka waktu satu tahun atau kurang, sedangkan perencanaan jangka
panjang berhubungan dengan periode yang melebihi satu tahun. Perusahaan yang berskala besar
biasanya harus menyiapkan kedua jenis perencanaan tersebut, baik perencanaan jangka pendek
maupun perencanaan jangka panjang.

Efektifitas perencanaan ditentukan antara keluaran (out put) yang dihasilkan oleh pusat
pertanggungjawaban, dalam merealisasikan perencanaan, dengantujuan atau sasaran jangka pendek
(objectives). Semakin besar keluaran (out put) yang dikontribusikan terhadap tujuan jangka pendek
(objectives) perusahaan, maka semakin efektiflah perencanaan tersebut. Pengertian efektif
dikemukakan oleh Anthony et al (1984:13) sebagai berikut :.......... By sffectiveness, we mean
accomplishment,; how well an organization units does its job of producing an out put of
products or services or the extent to which the unit produces intended or expected result.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan hasil yang diinginkan atau standar. Jadi efektivitas perencanaan dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Efektivitas Perencanaan = Hasil yang dicapai

Hasil standar

Dari uraian diatas, perencanaan usaha memiliki kelebihan sekaligus kekurangan sebagaimana
pendapat Chuck Williams, (2001:144). Perencanaan mempunyai beberapa keuntungan utama :
pertama, manajer dan karyawan memulai dengan giat ketika mengikuti perencanaan, bila
dibandingkan tidak ada perencanaan sama sekali. Kedua, perencanaan menumbuhkan ketekunan,
yaitu bekerja keras untuk periode yang lama. Ketiga, perencanaan mempunyai fungsi pengarahan.
Rencana-rencana mendorong para manajer dan karyawan untuk mengarahkan ketekunan usaha
mereka menuju kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan mereka dan menjauh dari
aktifitas-aktifitas yang tidak mendukung. Keempat, perencanaan mendorong perkembangan strategis
penugasan. Kelima, adanya kerja yang nyata bagi perusahaan.

Adapun perangkap yang bisa timbul dari adanya perencanaan antara lain : pertama, bahwa
perencanaan dapat menghalangi perubahan dan mencegah atau memperlamabat adaptasi yang
diperlukan. Kedua, bahwa perencanaan dapat menciptakan suatu pengertian yang keliru, hal ini
bisa terjadi karena dasar yang dipakai dalam pembuatan perencanaan adalah asumsi. Jika asumsi
tersebut salah, mungkin perencanaan mengalami kegagalan. Ketiga, perencanaan adalah pemisahan
(detasemen) dari perencana. Secara teoritis, penyusun rencana strategis dan para manajer puncak
harus memfokuskan pada tujuan utama dan tidak memperhatikan rincian penerapan dalam
pelaksana.

89
HUBUNGAN CVP (COST VOLUME PROFIT)

DAN ANGGARAN DALAM PERENCANAAN USAHA
Widaryanti



Hubungan Perencanaan, Analisis CVP dan Anggaran.

Menurut Nelson dan Miller (1981:23) mengenai hubungan perencanaan dengan CVP adalah
sebagai berikut : Cost-Volume-Profit analysis in useful in the very early stage of planning.

Pendapat tersebut mengatakan bahwa analisis CVP sangat berguna pada tahap awal dari
perencanaan. Berarti analisis CVP disini memiliki hubungan yang erat dengan perencanaan. Sejalan
dengan pendapat tersebut Dominiak and Loderback (1991:21) mengatakan bahwa : cost-volume-
profit (CVP) analysis is method for analizing the relationship among volume, cost and profit.
Manager use these relationship to plan, budget and make decisions.

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa analisis CVP digunakan oleh manajer untuk
perencanaan, penganggaran dan pengambilan keputusan. Tampak lagi disini bahwa analisis CVP
disamping digunakan perencanaan juga dapat dimanfaatkan dalam penyususnan anggaran. Sehingga
makin terlihat hubungan antara perencanaan, analisis CVP dan anggaran.

Lebih lanjut dikatakan oleh Lyinch and Williamson (1992:21) bahwa : planning begins with
the setting of general goals proceeds to the cost-volume-profit analysis of various alternatives,
and with preparation of a detailed quantitative plan of action the budget.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan dimulai dengan penetapan tujuan
(goals), yakni dengan menggunakan analisis CVP dan berakhir dengan penyusunan perencanaan
tidakan yang bersifat kuantitatif atau dikenal dengan istilah anggaran. Jadi terlihat bahwa antara
perencanaan, analisis CVP dan anggaran mempunyai hubungan yang erat. Sedang Mulyadi (1984:72)
memberikan pendapat bahwa analisis biaya, volume dan laba menyajikan informasi kepada
manajemen untuk perencanaan laba yang nantinya akan digunakan sebagai dasar penyusunan
anggaran. Sehingga merupakan alat yang dapat membantu manajemen untuk penyusunan suatu
perencanaan usaha.

3. Simpulan

Analisis CVP sangat berguna pada tahap awal dari perencanaan. Berarti analisis CVP
disini memiliki hubungan yang erat dengan perencanaan. Analisis CVP digunakan oleh manajer
untuk perencanaan, penganggaran dan pengambilan keputusan. Tampak lagi disini bahwa analisis
CVP disamping digunakan perencanaan juga dapat dimanfaatkan dalam penyusunan anggaran.
Perencanaan dimulai dengan penetapan tujuan (goals), yakni dengan menggunakan analisis CVP
dan berakhir dengan penyusunan perencanaan tindakan yang bersifat kuantitatif atau dikenal dengan
istilah anggaran. Jadi terlihat bahwa antara perencanaan, analisis CVP dan anggaran mempunyai
hubungan yang erat.
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Abstract

The work way from the lower workers are in fluenced by the upper's leaderhip. The leadership
style has impacted which is significant to the attitude of the lower workers. The effectiveness of a
leader will be very influenced by the lower characteristic. Where as the work satisfaction on the
work way shows the low relation between the work satisfaction and the work way, that will show
the level organisation, the work satisfaction that influenced the productivity and profitability with
the lower workers who has less satisfaction.

Key Word : Leadership, Occupational Satisfaction, and Performance
Abstrak

Kinerja bawahan juga dipengaruhi oleh perilaku pimpinan sebagai seorang atasan. Gaya
kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap bawahan, perilaku dan kinerja
bawahan. Efektivitas seorang pimpinan akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik bawahannya.
Sedangkan kepuasan kerja dengan kinerja bawahan menunjukkan adanya hubungan yang rendah
antara kepuasan kerja dengan kinerja, menunjukkan bahwa pada level organisasi, kepuasan kerja
mempengaruhi produktivitas dan profitabilitas dibandingkan dengan bawahan yang kepuasannya
kecil.

Kata kunci : Kepemimpinan, Kepuasan Kerja dan Kinerja

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawainya. Setiap organisasi
maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja bawahannya, dengan harapan
apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Berbagai cara akan ditempuh oleh perusahaan
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dalam meningkatkan kinerja bawahannya, misalnya dengan melalui pendidikan, pelatihan, pemberian
kompensasi yang layak, pemberian motivasi dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Kinerja bawahan juga dipengaruhi oleh perilaku pimpinan sebagai seorang atasan. House
dalam Guritno (2005) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan
terhadap sikap bawahan, perilaku dan kinerja bawahan. Efektivitas seorang pimpinan akan sangat
dipengaruhi oleh karakteristik bawahannya.

Kepemimpinan yang baik merupakan salah satu syarat utama dalam menunjang kelancaran
proses operasi organisasi. Dalam teori kepemimpinan dijelaskan bahwa seseorang disebut sebagai
pemimpin jika ia mampu mempengaruhi orang lain untuk berbuat sesuatu sesuai dengan apa yang
diinginkannya. Sedangkan kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang menekankan
pada perilaku pemimpin dari pada sifat-sifat pemimpin yang ada. Siapapun yang menduduki peran
pemimpin diharapkan untuk dapat bertindak secara efektif sebagai seorang pemimpin.

Kepuasan kerja juga disinyalir berpengaruh terhadap kinerja bawahan, adapun kepuasan
kerja menurut Hani Handoko (1998:193) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para bawahan memandang pekerjaan
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan bersifat
dinamik. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku pada dirinya. Ini disebabkan karena adanya perbedaan pada masing-masing
individu. Kepuasan kerja perlu dimonitor oleh manajemen karena hal itu berpengaruh terhadap
tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, keluhan-keluhan dan masalah-masalah personalia lainnya.
Kapasitas produktif atau tidaknya bawahan tergantung pada motivasi, kondisi fisik pekerjaan, sistem
kompensasi, desain pekerjaan stres, kepuasan kerja, aspek-aspek ekonomis dan teknis dan
keperilakuan lainnya (Handoko: 1998)

Menurut Laffaldano & Munchinsky dalam Guritno (2005) kepuasan kerja dengan kinerja
bawahan menunjukkan adanya hubungan yang rendah antara kepuasan kerja dengan kinerja,
menunjukkan bahwa pada level organisasi, kepuasan kerja mempengaruhi produktivitas dan
profitabilitas dibandingkan dengan bawahan yang kepuasannya kecil. Sedangkan menurut Lopez
dalam Cahyono (2005) menyatakan bahwa korelasi antara kepuasan dengan kinerja mempunyai
tingkat signifikasi yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan replikasi penelitian dari Guritno & Waridin
(2005) yang melakukan penelitian tentang pengaruh persepsi bawahan mengenai perilaku
kepemimpinan, kepuasan kerja dan motivasi terhadap kinerja. Populasi dalam penelitian ini adalah
bawahan Dipenda Kabupaten Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara persepsi bawahan tentang perilaku kepemimpinan, motivasi kerja dan
kepuasan terhadap kinerja bawahan. Sedangkan penelitian Suharto&Cahyono (2005) melakukan
penelitian tentang pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
sumber daya manusia di Sekretariat DPRD Propinsi Jawa Tengah. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja
baik secara parsial maupun secara bersama-sama terhadap kinerja sumber daya manusia di
Sekretariat DPRD Propinsi Jawa Tengah.

Peneliti mengambil obyek penelitian di Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Semarang
dengan alasan bahwa di instansi perguruan tinggi adalah merupakan instansi yang berhubungan
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dengan pendidikan sehingga merupakan jenis organisasi nirlaba atau perusahaan yang berorientasi
tidak pada laba melainkan pada pelayanan pendidikan. Dengan sifat organisasi yang seperti ini
perlu ada motivasi tersendiri untuk menghasilkan kinerja bawahan yang lebih baik dikarenakan
organisasi seperti ini tidak ada target pendapatan atau penjualan yang ditentukan. Selain alasan
tersebut diatas, adanya rotasi kepemimpinan dengan gaya kepemimpinan yang heterogen di instansi
perguruan tinggi swasta akan mempengaruhi pola perilaku bawahan yang berakibat pada perubahan
kinerja bawahan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas tentang rotasi kepemimpinan dengan gaya
kepemimpinan yang heterogen di instansi perguruan tinggi swasta yang akan mempengaruhi pola
perilaku bawahan yang berakibat pada perubahan kinerja bawahan. Sehingga dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1.  Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja bawahan di Perguruan Tinggi
Swasta kota Semarang ?

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja bawahan di Perguruan Tinggi Swasta
kota Semarang ?

1.2 Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
1.2.1 Kinerja Bawahan

Menurut Byars dalam Cahyono (2005) kinerja diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang
yang dicapai dengan adanya kemampuan dan pembuatan dalam situasi tertentu. Jadi prestasi kerja
merupakan hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas. Usaha merupakan
hasil motivasi yang menunjukkan jumlah energi (fisik atau mental) yang digunakan individu
dalammenjalankan suatu tugas. Sedangkan kemampuan merupakan karakteristik individu yang
digunakan dalam menjalankan suatu pekerjaan. Kemampuan biasanya tidak dapat dipengaruhi
secara langsung dalam jangka pendek.

Menurut Seymour dalam Suharto & Cahyono (2005) kinerja merupakan tindakan-tindakan
atau pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang dapat diukur. Sedangkan menurut As’ad (1989), kinerja
sebagai kesuksesan sseorang dalam melaksanakan pekerjaan.

Menurut Dessler dalam Guritno & Waridin (2005) kinerja merupakan prestasi kerja, yakni
perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan. Dengan
demikian kinerja memfokuskan pada hasil kerjanya.

Menurut Dessler dalam Guritno & Waridin (2005), penilaian kinerja adalah memberikan
umpan balik kepada bawahan dengan tujuan memotivasi orang tersebut untuk menghilangkan
kemerosotan kinerja atau berkinerja lebih tinggi lagi. Lebih lanjut Dessler dalam Guritno & Waridin
(2005), menyatakan bahwa penilaian kinerja terdiri dari tiga langkah, pertama mendefinisikan
pekerjaan berarti memastikan bahwa atasan dan bawahan sepakat tentang tugas-tugasnya dan
standar jabatan. Kedua, menilai kinerja berarti membandingkan kinerja aktual atasan dengan standar-
standar yang telah ditetapkan, dan ini mencakup beberapa jenis tingkat penilaian. Ketiga, sesi
umpan balik berarti kinerja dan kemajuan atasan dibahas dan rencana-rencana dibuat untuk
perkembangan apa saja yang dituntut.

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, kinerja merupakan
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh bawahan dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja
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juga berarti hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Disamping itu kinerja seseorang

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja dan motivasi. Hasil kerja seseorang
akan memberikan umpan balik bagi orang itu sendiri untuk selalu aktif melakukan kerjanya secara
baik. Kinerja diharapkan menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah pekerjaan yang
sesuai dengan standar. Tingkat pendidikan bawahan sangatlah mempengaruhi kinerjanya, karena
dengan pendidikan orang lebih mempunyai wawasan yang lebih luas dan umumnya tingkat
pergaulannya juga lebih luas. Selain itu kemampuan seseorang untuk berinisiatif dan berinovasi
sangat berpengaruh terhadap kinerjanya.

Kemudian menurut Steer dalam Suharto & Cahyono (2005) faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah sebagai berikut

(1) Kemampuan, kepribadian dan minat kerja
Kemampuan merupakan kecakapan seseorang, seperti kecerdasan dan ketrampilan.
Kemampuan pekerja dapat mempengaruhi kinerja dalam berbagai cara. Misalnya dalam
cara pengambilan keputusan, cara menginteprestasikan tugas dan cara penyelesaian tugas.
Kepribadian adalah serangkaian ciri yang relatif mantap yang dipengaruhi oleh keturunan
dan faktor sosial, kebudayaan dan lingkungan. Sedangkan minat merupakan suatu valensi
atau sikap.

(2) Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seseorang pekerja, yang merupakan taraf
pengertian dan penerimaan seseorang individu atas tugas yang dibebankan kepadanya. Makin
jelas pengertian pekerja mengenai persyaratan dan sasaran pekerjaannya maka makin banyak
energi yang dapat dikerahkan untuk kegiatan ke arah tujuan.

(3) Tingkat motivasi pekerja
Motivasi adalah daya energi yang mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku.

1.2.2 Gaya Kepemimpinan
Pengertian tunggal tentang leadership masih belum ada kesepakatan diantara para ahli
ilmu perilaku. Konsep leadership masih merupakan sesuatu yang ambiguous (Jeffery Pfeffer
dalam Payamta (2005). Fred Luthan dalam Payamta (2005) menyatakan bahwa definisi leadership
masih merupakan “black box” atau “Unexplainable concept”. Dia menyadari bahwa adanya
definisi tunggal tentang leadership akan sangat baik, tetapi dari beberapa definisi yang ada selama
ini tidak mencoba membedakan /leadership dari pengaruh sosial yang lain, seperti influence, power,
personality dan sebagainya.
Antonius Sirwan dalam Payamta (2005) menyatakan ada beberapa pendekatan tentang
kepemimpinan yaitu pendekatan sifat, pendekatan perilaku dan pendekatan kontingensi.
(1) Pendekatan Sifat
Teori sifat menyatakan bahwa keberhasilan seorang leader dalam menjalankan tugasnya
ditentukan oleh sifat-sifat, perangkat, atau ciri-ciri kepribadian. Ada beberapa temuan riset
yang menganut teori sifat yaitu sebagai berikut.
a. Chesler I Barnand dalam bukunya berjudul The Function Executive, menyatakan bahwa
ada dua sifat utama yang harus dimiliki seorang /eader dalam menjalankan tugasnya,
yaitu (1) sifat-sifat pribadi antara lain fisik, ski//, persepsi, daya ingat, imajinasi dan (2)
keunggulan watak, seperti keyakinan, ketekunan, daya tahan dan keberanian.
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b. Keith Davis dalam bukunya yang berjudul ~zuman Behavior at work, menyatakan bahwa
seorang leader perlu memiliki kelebihan sifat tertentu yang lebih daripada pengikutnya.
Seorang /eader harus mempunyai kecerdasan, pandangan sosial, kematangan,
kepercayaan pada diri sendiri, kemampuan mengendalikan diri, motivasi berprestasi,
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain yang lebih baik dari pengikutnya.

c. John D. Millet menyatakan bahwa seorang leader harus mempunyai sifat-sifat: (1)
kesehatan yang baik ; (2) sense of mission dan commitment pribadi untuk pencapaian
tujuan yang baik; (3) kecerdasan yang tinggi; (4) integritas; (5) perhatian terhadap orang
lain; (6) kemampuan mengadakan persuasi; (7) kemampuan menilai; (8) loyalitas dan
dedikasi.

Pendekatan Situasi (Situasional Approach)

Menurut Paul Hersey & Ken Blancard dalam Payamta (2005) untuk menerapkan
gaya kepemimpinan yang efektif harus diawali dengan mendiagnosa situasi sebaik-baiknya.
Diagnosa situasi berkaitan dengan kapan, tuntutan iklim organisasi, harapan, kemampuan
atasan dan bawahan.

Teori situasional menyarankan bahwa perilaku pemimpin yang efektif harus: (1) selalu
memperhatikan situasi yang dihadapi; (2) memperlakukan bawahan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing. Pemimpin penganut teori-teori situasional cenderung berperilaku memberi
pengarahan, perintah, petunjuk yang berorientasi pada tugas.

Perilaku pemimpin penganut teori situasional diklasifikasikan menjadi (1) Perilaku
direktif: /eader bersifat memberi pengarahan, perintah, petunjuk yang berorientasi pada
tugas; (2) Perilaku Suportif: leader memberikan dukungan, motivasi, semangat kerja,
pertimbangan-pertimbangan manusiawi yang berorientasi pada perbaikan hubungan atasan
dan bawahan. Selanjutnya kedua perilaku ini dihubungkan dengan tingkat kematangan
bawahan. Kematangan mengukur sejauh mana bawahan mempunyai kemampuan dan
kemauan melaksanakan tugas dengan baik dengan tanpa diawasi.

Pendekatan Perilaku

Penganut teori perilaku menggunakan pendekatan perilaku untuk mencari jawaban
atas pertanyaan “How leaders behave ...?” atau “Bagaimana para pemimpin berperilaku...?.
Mereka diantaranya adalah yang dilakukan oleh Biro Riset Ohio State University, Rpbert
Blake, James S. Mouton dan Rensis Likert.

a. Hasil penelitian pada Ohio State University menyatakan bahwa seorang leader harus

mempunyai dua dimensi utama yaitu (1) Konsiderasi, (2) Struktur inisiasi. Konsiderasi
mengukur kadar perilaku pemimpin terhadap bawahan yang tercermin pada adanya
rasa saling percaya, saling hormat, penerima dan dukungan atas ide-ide bawahan, dan
komunikasi yang terbuka.
Sedangkan struktur inisiasi mengukur kadar keterlibatan pemimpin dalam menetapkan
peranannya, yaitu peranan bawahan dan komunikasi terhadap bawahan. Studi Ohio
State University menemukan bahwa pemimpin yang efektif jika mempunyai konsiderasi
dan struktur inisiasi yang tinggi.

b. Studi R. Blake dan Jane S. Mouton. Kedua peneliti mengembangkan studi Ohio State
University dengan membandingkannya dengan hasil Research for Group Dynamics
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(oleh Darwin Cartwrigt & Alvin Zander). Hasilnya studi ini memperkenalkan Managerial
Grid (Grafik manajerial). Grafik ini menjelaskan gaya kepemimpinan lewat perhatian
leader terhadap dua dimensi (1) perhatian terhadap produksi dan (2) perhatian terhadap
orang.

c. Penelitian Rensis Likert. Likert meneliti perilaku leader dengan melihat dua dimensi,
yaitu: (1) berorientasi pada bawahan dan (2) berorientasi pada tugas. Hasil penelitiannya
menghasilkan empat sistem manajemen: (1) Explorative-Authorotative, (2) Benevalent-
Authoritative, (3) Consultative (4) Partisipative.

Sistem manajemen Explorative authoritative: leader bersifat mengeksploitasi dan
menguasai bawahan, dengan mengambil keputusan dan menentukan standar kerja secara
otoriter dan memberikan ancaman dan hukuman terhadap bawahan yang tidak sukses
dalam tugas. Sistem ini menimbulkan suasana kerja saling curiga dan tidak mendorong
upaya pengembangan dan produktivitas.

Sistem manajemen benevolent authoritative: menurut sistem ini leader
memberikan berbagai peraturan yang berkaitan dengan tugas bawahan dan bawahan
diberi keleluasaan untuk berpendapat, mengkritik, tetapi harus melaksanakan tugas dalam
batasan dan prosedur yang ditentukan /eader. Sistem ini terkesan agar longgar
dibandingkan sistem pertama dan dapat menciptakan suasana kerja yang cukup baik.

Sistem manajemen Consultative: leader memberikan kesempatan secara terbuka
kepada bawahan untuk saling berdiskusi, bawahan diberikan kekuasaan mengambil
keputusan sampai batas-batas tertentu, shingga terjadi hubungan dua arah. Sistem ini
menciptakan hubungan bawahan dan atasan yang baik dan mendorong produktivitas
secara lebih baik.

Sistem manajemen partisipative: leader dan bawahan secara bersama-sama
menentukan tujuan, leader memperhatikan masukan-masukan bawahan dalam
pengambilan keputusan. Sistem ini menciptakan hubungan kerja penuh persahabatan
dan saling percaya. Sistem manajemen partisipative dinilai paling efektif untuk
mendorong perkembangan dan produktivitas.

1.2.3 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan suatu tinjauan yang penting bagi dunia usaha dan karyawan
selaku individu. Dalam dunia usaha peranan kepuasan kerja akan mengarah pada bagaimana
perusahaan melihat dan menganalisa perilaku karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan serta
faktor-faktor apakah yang pengaruhnya dominan terhadap tingkat kepuasan kerja yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Bagi individu, kepuasan kerja akan menjadi
ukuran terpenuhi atau tidaknya kebutuhan para karyawan yang tidak hanya bersumber dari
lingkungan kerja maupun lingkungan keluarga dan masyarakat namun juga kebutuhan diri.

Beberapa definisi dari berbagai sumber yang menjelaskan pengertian kepuasan kerja adalah
sebagai berikut: Menurut Wexley dan Yulk (1977) dikutip oleh As’ad (1998) yang disebut kepuasan
kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Pekerjaan yang dilakukan seseorang
memiliki arti yang berbeda bagi masing-masing individu. Rasa memiliki dan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan ditentukan oleh piskologis sseorang dalam memandang pekerjaan tersebut,
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sedangkan menurut Tiffin (1958) yang dikutip oleh As’ad (1998) berpendapat bahwa kepuasan
kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja,
kerjasama antara atasan dengan sesama karyawan.

Dari batasan-batasan tersebut, kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Hal ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu
yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Handoko, 1996).

Manfaat kepuasan kerja terkait dengan prestasi kerja yang dihasilkan para karyawan dan
pada akhirnya pada kinerja yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi prestasi yang dicapai karyawan,
maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan menjadi milik perusahaan. Kepuasan kerja juga
mengarah pada pembentukan perilaku yang timbul dalam lingkungan perusahaan. Tindakan
undisipliner berkurang sebagai akibat telah terpenuhinya kebutuhan dan adanya sikap loyal terhadap
perusahaan. Kepuasan kerja dapat merangsang semangat kerja dan loyalitas karyawan, sebaliknya
tanpa ada kepuasan kerja maka karyawan akan cepat mengalami kebosanan, tidak bersemangat
dalam bekerja, dan pindah pekerjaan (Robbins,1998).

Pendekatan studi kepuasan kerja merupakan bagian dari teori motivasi yanh menjelaskan
dan menentukan faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang menggerakkan, mengarahkan,
mendukung, dan menghentikan perilaku.

1.2.4 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Bawahan

Organisasi akan selalu membutuhkan seorang pemimpin untuk keberhasikan organisasi.
Pengaruh kepemimpinan akan sangat menentukan pekerjaan bawahan, dimana pekerjaan bawahan
tidak akan berhasil dengan baik tanpa adanya kepemimpinan dan partisipasi bawahan. Seorang
pemimpin harus mempunyai kapasitas untuk menciptakan suatu visi yang dapat membawa orang
kesesuatu yang baru dan mampu menterjemahkan visi tersebut ke dalam kenyataan. Kepemimpinan
harus memberikan pengarahan terhadap usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan organisasi.
Oleh karena itu kepemimpinan sangat diperlukan bila organisasi ingin sukses.

Seperti telah diungkapkan di atas bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja bawahan untuk memiliki kinerja melebihi apa yang seharusnya atau melebihi level minimun
organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif akan tercermin pada tinggi rendahnya kinerja bawahan
bawahannya.

Hasil penelitian Suharto & Cahyono (2005) dan Suranta (2003) menampakkan bahwa
kepemimpinan memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja bawahan. Dan
dalam penelitian kali ini peneliti mencoba menghubungkan antara kepemimpinan dengan kinerja
bawahan kembali dengan populasi yang berbeda yaitu Perguruan Tinggi Swasta.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H1 : Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
bawahan pada Perguruan Tinggi Swasta di Semarang.
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1.2.5 Pengaruh Kepuasan Kerja dengan Kinerja Bawahan

Kepuasan kerja telah diidentifikasi sebagai variabel yang paling banyak dipelajari dalam
penelitian organisasi. Konsep tersebut telah menjadi sasaran pengamatan karena hipotesis hubungan
antara kepuasan kerja dan kinerja secara intuintif saling berkaitan dan merupakan hal yang dapat
dimanipulasi untuk keuntungan organisasi maupun perseorangan.

Robbins (1996) menyatakan bahwa para pemimpin seharusnya peduli terhadap tingkat
kepuasan kerja dalam perusahaan mereka karena hal-hal berikut.

(1) Ada bukti jelas bahwa karyawan atau bawahan yang tak terpuaskan akan lebih sering
melewatkan kerja.

(2) Karyawan terpuaskan mempunyai kesehatan yang lebih baik dan usia panjang.

(3) Kepuasan pada pekerjaan akan dibawa ke kehidupan karyawan diluar pekerjaan.

Dampak kepuasan kerja terhadap kinerja dapat dinilai antara lain dari produktivitas yang
pada gilirannya berpengaruh pada prestasi atau kinerja karyawan. Kepuasan kerja antara lain
mempunyai pengaruh peran untuk mencapai produktivitas dan kualitas standar yang lebih baik,
menghindari terjadinya kemangkiran, membangun kekuatan yang lebih stabil serta penggunaan
SDM yang lebih efisien.

Selanjutnya Robbins juga menyatakan bahwa pekerja yang merasa puas dapat menyesuaikan
dengan baik untuk bersedia bekerja guna memenuhi tujuan organisasi dan memberikan pelayanan
mereka sepenuh hati pada organisasi dan karenanya akan mendukung efektivitas organisasional
dibandingkan pekerja yang tidak puas.

Sedangkan menurut Guritno & Waridin (2005) kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
bawahan, artinya kinerja manajer akan meningkat ketika kepuasan kerja dari para manajer berada
pada posisi yang tinggi.

Penelitian yang menjelaskan hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja adalah penelitian
Maryani & Supomo (2001), dalam penelitiannya tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
bawahan menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap
kinerja bawahan.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bawahan
pada Perguruan Tinggi Swasta di Semarang.

1.3 Kerangka Pemikiran

Seperti telah diungkapkan di atas bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku
yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang
lain. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi seseorang untuk berprestasi.
Dengan tercapainya prestasi menunjukkan bahwa kinerja bawahan akan meningkat.

Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja bawahan pada dasarnya masih menjadi
perdebatan para peneliti. Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada hubungan antara kinerja
bawahan sebagai akibat dari kepuasan kerja. Dari beberapa peneliti terdahulu mengatakan bahwa
kinerja bawahan dipengaruh oleh kepuasan kerja. Logikanya bahwa ketika seseorang puas pada
pekerjaannya maka mereka akan memiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi dibanding mereka yang
tidak puas terhadap organisasi.
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Sehingga berdasarkan kerangka diatas dapat digambarkan hubungan antara gaya
kepemimpinan, kepuasan kerja dan kinerja bawahan sebagai berikut:

Gambar 1 : Skema Kerangka Pemikiran

Gaya Kepemimpinan H1
(X1) \
Kinerja Bawahan (Y)
Kepuasan kerja H2
(X2)

1.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1.4.1 Kinerja bawahan

Kinerja merupakan konsep yang bersifat universal yang merupakan efektivitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian bawahannya berdasar standar dan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya, karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka
kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam memainkan peran yang mereka lakukan
di dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan
tindakan dan hasil yang diinginkan.

1.4.2 Gaya kepemimpinan
Gaya kepemimpinan ialah gaya pimpinan untuk mempengaruhi perilaku bawahan untuk berpikir
dan berperilaku dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan organisasi di dalam situasi tertentu
Gaya kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan Rensis
Likert. Hal ini dikarenakan gaya kepemimpinan Rensis Likert merupakan gaya kepemimpinan
berpedekatan perilaku yang berorientasi pada bawahan sehingga gaya kepemimpinan seperti ini
mempunyai dua fungsi utama yaitu fungsi yang berhubungan dengan tugas dan fungsi kelompok.

1.4.3 Kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Pekerjaan yang dilakukan
seseorang memiliki arti yang berbeda bagi masing-masing individu. Rasa memiliki dan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan ditentukan oleh piskologis seseorang dalam memandang pekerjaan
tersebut.

1.5 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen di Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Kota Semarang.
Teknik pengambilan sampel untuk penelitian dengan menggunakan tekhik Purposive sampling yaitu
sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Kriteria-kriterianya sebagai
beirkut.
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(1)  Merupakan perguruan tinggi swasta di Semarang yang berbentuk Universitas.
(2)  Merupakan universitas yang mempunyai Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi.
(3) Merupakan dosen akuntansi

1.6 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa kuesioner
dan data sekunder berupa informasi mengenai Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang dari
data BPS Kota Semarang.

1.7 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti mengirimkan kuisioner kepada dosen
jurusan Akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang.

1.8 Metode Analisis Data
1.8.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. (Ghozali:2005)

Uji validitas di lakukan dengan menggunakan metode Pearson correlation, yang merupakan
korelasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel. Secara statistik, angka korelasi
bagian total yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka dalam tabel r tabel. Apabila nilai r
hitung > dari r tabel maka kuesioner tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya.

1.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupaka indikator dari variabel
atau konstruk (Ghozali:2005) .

Teknik pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik analisis yang dikembangkan oleh Alpha
Cronbach. Hasil perhitungan menunjukan reliabel bila koefisien alphanya lebih besar dari 0,6
(Ghozali:2005) artinya kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian.

1.8.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya variabel independen terhadap variabel
dependen, dengan asumsi variabel yang lain konstan, dimana rumusnya: (Ghozali:2005)
y =a+ bx + bx,

Keterangan :

Y = Kinerja bawahan

a = Konstanta regresi

bl, b2 = Koefisien regresi

x1 = Variabel gaya kepemimpinan

x2

Variabel kepuasan kerja
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari nilai statistik
t, nilai statistik F dan koefisien determinasinya. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik
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apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya

disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah di mana Ho diterima.

L.

1.9

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/
indenpenden secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria
pengujian:

HO:b,,=0, Artinya, apakah suatu variabel gaya kepemimpinan atau kepuasan kerja bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel kinerja bawahan.

HA: b, # 0, Artinya, apakah suatu variabel gaya kepemimpinan atau kepuasan kerja
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel kinerja bawahan.

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut :

o thitung > t tabel, maka HO ditolak dan HA diterima

o thitung <t tabel, maka HO diterima dan HA ditolak

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel indenpenden dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berati variabel-
variabel independen yang hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan Adjusted R?.

Hasil Penelitian

1.9.1 Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan

kepuasan kerja terhadap kinerja bawahan pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara menggunakan kuesioner yang dibagikan

langsung kepada responden yaitu Dosen Akuntansi pada 10 Perguruan Tinggi Swasta yang
berbentuk Universitas di Kota Semarang.

Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang yang menjadi obyek penelitian adalah sebagai

berikut.
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Tabel 1.
Obyek Penelitian

No. Nama Perguruan Tinggi Swasta
1. | Universitas Islam Sultan Agung Semarang (UNISSULA)
2. | Universitas Katholik Soegijapranata Semarang (UNIKA)
3. | Universitas Muhamadiyah Semarang (UNIMUS)

4. | Universitas Pandanaran Semarang (UNPAN)

5. | Universitas 17 Agustus 1945 Semarang (UNTAG)
6. | Universitas Wahid Hasyim Semarang (UNW AHAYS)
7. | Universitas Dian Nuswantoro Semarang (UDINUS)
8. | Universitas Stikubank Semarang (UNISBANK)

9. | Universitas Semarang (USM)

10. | Universitas Aki Semarang (UNAKI)

Sumber : BPS Kota Semarang
Dari hasil penyebaran kuesioner, diperoleh data kuesioner yang diolah sebagai berikut.

Tabel 2.
Jumlah Kuesioner
Jumlah Kusioner
Tidak
No. Nama Perusahaan Disebar | Diterima dapat Diolah
diolah
1. | UNISSULA 15 14 - 14
2. | UNIKA 15 12 2 10
3. | UNIMUS 8 5 - 5
4. | UNPAN 5 - - -
5 | UNTAG 15 13 3 10
6 | UNWAHAS 10 8 - 8
7 | UDINUS 12 8 - 8
8 | UNISBANK 15 11 1 10
9 | USM 15 10 1 9
10 | UNAKI 10 - - -
120 81 7 74

Berdasarkan tabel diatas jumlah keseluruhan kuesioner yang disebar kepada responden adalah
sebanyak 120 kuesioner. Jumlah kuesioner yang diterima kembali adalah sebanyak 81 kuesioner
atau dengan tingkat pengembalian sebesar 67,5 %. Dari keseluruhan kuesioner yang diterima,
kuesioner yang dapat diolah dan dianalisis adalah sebanyak 74 kuesioner.

1.9.2 Analisis Data
1.9.2.1 Deskriptif Statistik

Untuk memberi gambaran mengenai dari masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut.
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Tabel 3
Statistik Deskriptif

Kisaran Kisaran Standar

No Variabel ... |sesungguhn, Mean o .
teoritis va deviasi

1. Kinerja bawahan (Y) 8 —40 28 —40 33,8784 | 2,9375
2. |Gaya kepemimpinan (X) 19-95 54-170 61,7432 | 4,1415
3. [Kepuasankerja (X,) 20—-100 | 43-98 76,8784 | 9,6642

1.9.2.2 Analisis Data
1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan Pearson correlation terhadap 74
responden diketahui bahwa semua instrumen dalam variabel mempunyai Pearson correlation >
0,227 yang artinya intrumen yang digunakan valid sehingga instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur variabel penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Analisis reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Reliabilitas
menunjukkan konsistensi alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Suatu alat pengukur
dikatakan reliabel jika koefisien Alpha diatas 0,60 (a>0,60) (Nunnally, 1967, dalam Imam Ghozali,
2005).

Dari hasil pengujian diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel yang di pakai dalam
penelitian ini adalah reliabel hal ini ditunjukkan besarnya nilai Cronbach Alpha per variabel lebih
besar dari standar alpha (0,6). Dengan demikian maka jelaslah bahwa uji reliabilitas dapat diandalkan
sehingga alat ujinya reliabel.

3. Analisis Regresi berganda
Dengan menggunakan program SPSS 10.0 for windows dapat diketahui hasil analisis sebagai
berikut :

Tabel 4
Ringkasan Hasil Analisa
. Standarized o
Variabel Uraian Koeﬁs.len Cooficient N.ﬂal : Sig. t
Regresi (B) beta hitung
a Konstanta 10,853 2,424 0,018
X, Gaya kepemimpinan 0,233 0,328 3,207 0,002
X5 Kepuasan kerja 0,112 0,370 3,611 0,001
R = 0,558
R Square = 0,311
Adjusted R Square = 0,292
F = 16,039
Sig.F = 0,000
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Dalam dua variabel yang dimasukkan dalam model regresi kedua variabel independen
signifikan pada 0,05. Sehingga bisa dimasukkan dalam persamaan sebagai berikut.
Y=10,853+0,233 X1+0,112 X2
Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa :
1. Konstanta sebesar 10,853 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan,
maka rata-rata kenaikan variabel dependen sebesar nilai konstanta tersebut.
2. Variabel bebas mempuyai pengaruh yang positif terhadap variabel terikat, hai ini dapat dilihat
dari koefisien regresi yang bertanda positif.

4. Pengujian Hipotesis

® Ujit tes antara gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja bawahan (Y)
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 10.0 diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,207 dengan tingkat siginifikasi sebesar 0,002. Karena nilai t hitung > t tabel
yaitu 3,207 > 2,000 dan nilai signifikais yang diperoleh < level of signifikan yaitu 0,002 < 0,05
maka dapat disimpulkan H1 diterima. Hal ini berarti gaya kepemimpinan (X 1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja bawahan (Y)

® Uji t tes antara kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja bawahan (Y)
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 10.0 diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,611 dengan tingkat siginifikasi sebesar 0,001. Karena nilai t hitung > t tabel
yaitu 3,611 > 2,000 dan nilai signifikais yang diperoleh < level of signifikan yaitu 0,001 < 0,05
maka dapat disimpulkan H2 diterima. Hal ini berarti kepuasan kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja bawahan (Y)

5. Analisis Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 hal ini
dikarenakan nilai Adjusted R2 dapat naik dan turun apabila satu variabel idependen ditambahkan
dalam suatu model. Hasil dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 10,0 diketahui
bahwa nilai adjusted R2 adalah sebesar 0,292 atau sebesar 29,2 %. Hal ini berarti bahwa pengaruh
gaya kepemimpinan (X1), dan kepuasan kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja bawahan
(Y) adalah sebesar 29,2 % sedangkan sisanya sebesar 70,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian di atas antara lain adalah budaya organisasi, lingkungan kerja,
motivasi kerja dan lain sebagainya.

1.9.2.3 Pembahasan

Secara parsial dapat diketahui bahwa dari analisa dengan menggunakan program SPSS
versi 10.0 for windows disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja bawahan hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikasi t lebih kecil
dari level of signifikan yaitu 0,002 < 0,05. Sedangkan untuk variabel kepuasan kerja menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja bawahan yang
ditunjukkan dengan nilai signifikasi t lebih kecil dari level of signifikan yaitu 0,001 <0,05.

Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan kepuasan
kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja bawahan
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(Y), hal ini ditunjukkan nilai F hitung > F tabel yaitu 16,039 > 3,13 dan nilai signifikasi yang diperoleh
<level of signifikan yaitu 0,000 < 0,05.

Untuk analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 adalah sebesar
0,292 atau sebesar 29,2 %. Hal ini berarti bahwa pengaruh gaya kepemimpinan (X1), dan kepuasan
kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja bawahan (Y) adalah sebesar 29,2 % sedangkan
sisanya sebesar 70,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian di atas
antara lain adalah budaya organisasi, lingkungan kerja, motivasi kerja dan lain sebagainya.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti sesuai dengan teori yang ada yaitu bahwa gaya
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan
motivasi seseorang untuk berprestasi. Dengan tercapainya prestasi menunjukkan bahwa kinerja
bawahan akan meningkat. Selain mendukung teori tersebut hasil penelitian juga mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Guritno & Waridin (2005), Suranta (2003) serta Suharto
& Cahyono (2005) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara persepsi bawahan tentang gaya kepemimpinan terhadap kinerja bawahan.

Sedangkan untuk variabel kepuasan kerja hasil penelitian sesuai dengan teori yang ada yaitu
bahwa manfaat kepuasan kerja terkait dengan prestasi kerja yang dihasilkan para karyawan dan
pada akhirnya pada kinerja yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi prestasi yang dicapai karyawan,
maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan menjadi milik perusahaan. Kepuasan kerja dapat
merangsang semangat kerja dan loyalitas karyawan, sebaliknya tanpa ada kepuasan kerja maka
karyawan akan cepat mengalami kebosanan, tidak bersemangat dalam bekerja, dan pindah pekerjaan
(Robbins:1996)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila dalam melakukan pekerjaan seseorang mencapai
kepuasan tertentu maka mereka akan mencapai prestasi, dengan prestasi yang diraihnya
menunjukkan bahwa kinerja bawahan tersebut mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Tri Nugrahini (2003) dan Maryani & Supomo (2001)
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja baik secara parsial
terhadap kinerja karyawan.

1.10 Kesimpulan
Dari analisa diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian kualitas data menunjukkan bahwa data yang digunakan utuk melakukan
penelitian adalah valid dan reliabel. Dan berdasarkan pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan
bahwa variabel dalam penelitian ini dapat digunakan untuk model regresi.

2. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja bawahan hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikasi t lebih
kecil dari level of signifikan yaitu 0,002 < 0,05. Sedangkan untuk variabel kepuasan kerja
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja
bawahan yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi t lebih kecil dari level of signifikan yaitu
0,001 <0,05.

3. Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan kepuasan
kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja bawahan
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(Y), hal ini ditunjukkan nilai F hitung > F tabel yaitu 16,039 > 3,13 dan nilai signifikasi yang
diperoleh < level of signifikan yaitu 0,000 < 0,05.

4. Untuk analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 adalah sebesar
0,292 atau sebesar 29,2 %. Hal ini berarti bahwa pengaruh gaya kepemimpinan (X1), dan
kepuasan kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja bawahan (Y) adalah sebesar
29,2 % sedangkan sisanya sebesar 70,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian di atas antara lain adalah budaya organisasi, lingkungan kerja, motivasi kerja
dan lain sebagainya.

1.11 Keterbatasan
Yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel gaya kepemimpinan dan
kepuasan kerja sebagai variabel independen dan kinerja sebagai variabel dependen.
Dimungkinkan masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja bawahan.

2. Analisis pada penelitian hanya menggunakan satu jalur saja yaitu hanya menganalisis pengaruh
langsungnya saja, tidak ada faktor pemoderasi atau intervening.

1.12 Saran
Saran dalam penelitian ini adalah :

1. Dipandang perlu bagi pengelola Perguruan Tinggi Swasta khususnya ilmu ekonomi Akuntansi
untuk tetap dan bahkan semakin membangun pengendalian sistem manajemen yang baik dan
dalam menyusun standart kebijakan institusi yang mengakomodir karakteristik dosen agar
dapat meningkatkan kinerja.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel yang lebih luas dengan menambah
variabel independen seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi dan lain
sebagainya sehingga akan diperoleh hasil yang lebih akurat. Atau dengan mempertimbangkan
adanya variabel moderating dan intervening yang akan mempengaruhi variabel dependen.
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Abstract

The main purpose of this study is to analyze the Non Performing Loan (NPL) and the Loan
to Deposit Ratio (LDR) toward the health of PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang on
2000 to 2005. The hypotheses proposed was that according to its Non Performing Loan to Deposit
Ratio, PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang, was unhealthy.

The operational definition of this study consists of LDR (Loan to Deposit Ratio); that is the
ability to obtain profit from the saving fund to be distributed in form of credit on PD. BPR BKK
Kecamatan Sedan. The Bank productifity of fund, which has a high circulation, is cash. The target
of'this study is PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang, and the data used, is the data from
2000 - 2005. The technique of data collecting used in this study are; data in form of balance of
sheet, financial statement, sum of productive tangible, and the sum of assets, from the year of 2000
-2005. The study was conducted using quantitative method of data collecting to analyze the Loan
to Deposit Ratio (LDR) and the Non Performing Loan (NPL) from 2000 - 2005.

The result shows the Non Performing Loan (NPL) of PD. BPR BKK Kecamatan Sedan
Kabupaten Rembang on 2000 was as much as 4.35 %, on 2001 was 3.06 %, on 2002 was 1.69 %.
This means that the level oc credit was health. The Non Performing Loan (NPL) on 2003 was as
much as 5.43 %, 2004 as 8.86 % and 2005 as 7.43 %. This can be assumed as unhealthy. While the
Loan to Deposit Ratio (LDR) on 2000 as much as 118 %, 2001 as 114 %, 2002 as 80 %, 2003 as 33
%, 2004 as 71 %, and 2005 as 89.97 %.

Keywords : Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR)
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana Non Performing Loand
(NPL) dan Loan to deposit Ratio (LDR), dari tahun 2000-2005 pada perkembangan kesehatan
BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang. Hipotesis yang diajukan bahwa PD. BPR BKK
Kecamatan Sedan Rembang dilihat dari Non Performing Loand (NPL) dan Loan to deposit
Rasio (LDR) tahun 2000-2005 tidak sehat.

Definisi operasional dalam penelitian ini terdiri dari LDR (Loan to Deposit Ratio) kemampuan
mendapatkan keuntungan dari menghimpun dana tabungan dan disalurkan kembali dalam bentuk
kredit pada PD. BPR BKK Kecamatan Sedan. Non Performing Loand (NPL) tunggakan merah
atau kredit non lancar. Aktiva Produktif dana yang dipunyai oleh Bank dan mempunyai nilai perputaran
yang tinggi dan produktif yaitu kas, jumlah dan yang dikucurkan sebagai kredit. Sasaran didalam
penelitian ini adalah PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang, dengan menggunakan data diri
tahun 2000-2005. Teknik pengumpulan data berupa neraca keuangan, laporan rugi laba tahun
2000-2005, jumlah kredit non lancar, jumlah tabungan, jumlah aktifa produktif, total asset tahun
2000-2005 pada PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang. Teknik analisis yang digunakan
oleh peneliti adalah dengan metode kuantitatif yaitu menganalisis Loan to Deposit Ratio (LDR),
dan Non Performing Loand (NPL) tahun 2000-2005.

Hasil dalam penelitian ini bahwa Non Performing Loand (NPL) PD. BPR BKK Kecamatan
Sedan Kabupaten Rembang dari tahun 2000 sebesar 4,35 %, tahun 2001 sebesar 3.06 %, dan
tahun 2002 sebesar 1.69 %, mak tingkat kesehatan kredit adalh sehat. Sedangkan tahun 2003
sebesar 5.43 %, tahun 2004 sebesar 8.86 % dan 2005 sebesar 7.34 % dengan demikian tingkat
kesehatan kredit dinyatakan tidak sehat. LDR (Loan to Deposit Ratio) dari tahun 2000 sebesar
118 %, tahun 2001 sebesar 114 %, tahun 2002 sebesar 80 %, tahun 2003 sebesar 55 %, tahun 2004
sebesar 71 % dan tahun 2005 sebesar 69.97 %.

Kata kunci : Non Performing Loan dan Loan Deposit To Rasio

1. Pendahuluan

NPL adalh ukuran seberapa besar kredit yang macet (kategori kurang lancar, diragukan
dan macet) ini tidak boleh lebih dari 5 % dari total kredit yang diberikan. Sedangkan LDR untuk
mengetahui seberapa besar dana yang dapt dihimpun oleh PD. BPR BKK Kecamatan Sedan
Rembang. Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang keadaan NPL dan LDR pada
BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang. Dan apabila dilihat tabel serta diagram dibawah ini akan
terlihat bagaimana perkembangan rugi laba pada PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2005 :
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Tabel 1.1
Posisi Rugi Laba PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang
Tahun 2000-2005

Tahun Laba (Rp) Rugi (Rp) Keterangan
2000 150.000.000,- 0 Tidak rugi
2001 175.000.000,- 0 Tidak rugi
2002 185.000.000,- 0 Tidak rugi
2003 200.000.000,- 0 Tidak rugi
2004 250.000.000,- 0 Tidak rugi
2005 260.000.000,- 0 Tidak rugi

Jumlah 1.120.000.000 0 -

Sumber : PD BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang, tahun 2006 diolah

Sedangkan apabila digambar dengan diagram keadaan laba rugi dari tahun 2000 sampai dengan
tahun 2005 PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang mengalami trend naik, akan tetapi juga
diikuti NPL yang tinggi pula yaitu diatas 5 %, untuk lebih jelasnya peneliti gambar diagram dibawah
ini:

260
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175
150

2000 2001 2002 2003 2004 2005

Gambar 1.1.
Perkembangan Laba Rugi PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang,
Tahun 2006 diolah.

Menjadi Bank Perkreditan Rakyat setelah adanya diregulasi perbankan dan undang-undang
nomor 7 tentang perbankan tahun 1992 yang baru berlaku. Dengan uraian diatas maka peneliti
akan menganalisis kesehatan PD. BPR BKK Kecamatan Sedan bila dilihat dari kedua rasio yaitu
Non Performing Loan dan Loan Deposit To Rasio, supaya dapat dijadikan bahan referensi bagi
PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang untuk mengucurkan kredit kepada calon
kreditur baru dan calon penabung baru.

1.1. Pokok Permasalahan

Berdasarkan serangkaian uraian diatas, maka pokok permasalahan yang dapat dikembangkan
adalah sebagai berikut :
“Bagaimana Non Performing Loand (NPL) dan Load to Deposit Ratio (LDR) dari tahun 2000 -
2005 pada perkembangan kesehatan PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang?”
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1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
“Untuk menganalisi bagaimana Non Performing Loand (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR),
dari tahun 2000 — 2005 pada perkembanagan kesehatan BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang”.

2. Landasan Teori
2.1. Non Performing Loand (NPL)

Sesuai ketentuan Bank Indonesia maka kwalitas kredit untuk BPR dibagi menjadi 4 (empat)
kriteria, yaitu lancar (L), kurang lancar (KL), diragukan (D) dan macet (M), (Amril Arief, 2004) :
a. Lancar

Kredit digolongkan apablia memnuhi kriteria sebagai berikut

1)
2)

3)
4)

5)

Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok, tunggakan bunga atau cerukan karena
penarikan.

Terdapat tunggakan pokok tetapi belum melampui 1 bulan kredit yang ditetapkan
angsurannya kurang dari 1 bulan.

Belum malampui 3 bulan bagi kredit yang ditetapkan angsurannya bulanan.

Belum melampui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya ditetapkan 4 bulan atau
lebih.

Terdapat tunggakan bunga tetapi belum melampui 1 bulan bagi kredit yang masa
angsurannya kurang dari 1 bulzn dan belum melampui 3 bulan bagi kredit angsurannya
lebih dari 1 bulan.

b. Kurang lancar

Kredit kurang lancar apabaila memenuhi kriteria berikut ini :

1)  Kredit dengan angsuran pokok yang melampui 1 bulan dan belum melampui 2 bulan lagi
bagi kredit dengan masa angsuran kurang dari 1 bulan.

2) Melampui 3 bulan dan belum melampui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya
ditetapkan bulanan, dua bulanan atau tiga bulanan.

3) Melampui 6 bulan tetapi belum melampui 12 bulan bagi kredit yang masa angsurannya
ditetapkan 6 bulan atau lebih.

4)  Terdapat tunggakan bunga yang melampui 1 bulan tetapi belum melampui 3 bulan bagi
kredit yang masa angsurannya kurang dari 1 bulan dan melampui 3 bulan tetapi belum
melampui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya lebih dari 1 bulan.

c. Diragukan

Kredit digolongkan diragukan apabila kredit yang bersangkutan tidak memenuhi kriteria

lancar atau kurang lancar seperti tersebut diatas, tetapi berdasarkan penilaian dapat disimpulkan
bahwa :

1)

2)

Kredit masih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai sekurang-kurangnya 75 %
dari hutang pinjaman, termasuk bunganya

Kredit tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai sekurang-kurangnya
100 % dari hutang peminjam.
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d. Macet

Kredit digolongkan macet, apabila :

1) Tidak memenubhi kriteria lancar, kurang lancar dan diragukan seperti diatas.

2) Memnuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 21 bulan sejak digolongkan
diragukan belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan kredit, atau

3) Kredit tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan Negeri atau Badan
Urusan Piutang Negara (BUPN) atau telah diajukan penggantian ganti rugi kepada
perusahaan asuransi kredit.

2.2. Loan to Deposit Rasio (LDR)

Menurut Amril Arief (2004) ukuran lain terhadap kesehatan keuangan perbankan secara
keseluruhan adalah kemampuan menghimpun dana tabungan dari masyarakat dan kemudian dana
tersebut disalurkan kembali kemasyarakat berbentuk kredit. Dalam penghimpunan dana biasanya
sebuah BPR kesulitan dikarenakan adanya pesaing dari bank umum yang notabene sudah dipercaya
masyarakat luas, dan tingkat kepercayaan masyarakat yang belum begitu baik. Dan ini kadang
kala menjadi salah satu kendala perbankan seperti BPR.

Di sisi lain rasio ini memberitahukan kemampuan menghasilkan laba pada tabungan yang
setelah dijadikan produk kredit batu. Dan seringkali digunakan dalam membandingkan dua atau
lebih perusahaan keuangan dalam menilai kesehatannya. Penghimpunan dan yang tinggi seringkali
merefleksikan penerimaan perusahaan atas kesempatan pengucuran kredit yang efektif.

3. Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesisny adalah sebagai berikut :

Diduga bahwa PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang dilihat dari Non Performing
Loand (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) tahun 2000 — 2005 tidak sehat.

4. Metode Penelitian
4.1. Definisi operasioanal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. LDR (Loan to Deposit Ratio)
Adalah kemampuan mendapatkan keuntungan dari menghimpun dana tabungan dan
disalurkan kembali kedalam bentuk kredit pada PD.BPR BKK Kecamatan Sedan.
Dipesyaratkan dari Bank Indonesia bahwa Bank yang sehat minimal LDR sebesar 70 —
90 %.
b.  Non Performing Loand (NPL)
Adalah kemampuan bank dalam menekan atau meminimalisir jumlah tunggakan merah
atau kredit non lancar untuk menjadi kredit lancar. Dikatakan sehat jumlah kredit non
lancar tidak lebih dari 5 % dari total kredit yang diberikan kepada nasabah / kreditur.
c.  Aktiva Produktif adalah dana yang dipunyai oleh Bank dan mempunyai nilai perputaran
yang tinggi dan produktif yaitu kas, jumlah dana yang dikucurkan sebagai kredit.
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4.2. Sasaran Penelitian

Sasaran didalam penelitian ini adalah PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang. Dan
data yang diambil yaitu dari tahun 2000 — 2005. Alasan diambilnya tahun 2000 sampai dengan
tahun 2005 karena tahun tersebut tahun terkahir yang masih dapat dijadikan tolok ukur kesehatan
Bank dan merupakan tahun dimana kesehatan PD. BPR BKK Sedan kesehatannya mengalami
penurunan yang sangat berarti.

4.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa neraca keuangan PD. BPR BKK
Kecamatan Sedan tahun 2000 — 2005, laporan rugi laba PD. BPR BKK Kecamatan Sedan tahun
2000 — 2005, jumlah kredit non lancar, jumlah tabungan (deposito PD. BPR BKK Kecamatan
Sedan) jumlah aktiva produktif PD. BPR BKK Kecamatan sedan (kwalitas aktivq produktif), total
asset tahun 2000 — 2005 pada PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang.

4.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan metode kwantitatif yaitu
menganilisi Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loand (NPL) tahun 2000 —
2005. Dengan alasan bahwa keterbatasan waktu dan biaya dan apabila dilihat dari kedua rasio dari
tahun 2000 — 2005 PD. BPR BKK Sedan kesehatannya mengalami penurunan, sehingga peneliti
tertarik meneliti kedua rasio tersebutr, Rumus yang digunakan adalah :
1. LDR dihitung dengan cara :

LDR = Total kredit X 100 %
Dana yang diterima

2. NPL dihitung dengan cara :
NPL = KL (kurang lancar), D (diragukan), M (Macet) X 100 %
Total Kredit yang diberikan

5. Analisis dan Pembahasan
1. Laporan perhitungan NPL dan LDR pada PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Kabupaten
Rembang dari tahun 2000 — 2005 dapat dijelaskan dibawah ini :

Untuk perhitungan dari masing-masing Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non
Performing Loand (NPL) dari tahun 2000 — 2005 data dari masing-masing rasio dapat dilihat
pada lampiran 1 sdampai dengan 24 sehingga perkembangan kesehatan PD. BPR BKK
Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang di masing-masing rasio dilihat dari pada tabel dibawah
ini:

a. LDR (Loan to Deposit Ratio)
Adalah kemampuan mendapatkan keuntungan dari menghimpun dana tabungan
dan disalurkan dalam bentuk kredit pada PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang.

Sehingga perhitungan LDR dari tahun 2000 — 2005 PD. BPR BKK Kecamatan Sedan

Rembang dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Untuk tahun 2000 adalah sebagai berikut :
LDR = Total Kredit X 100 %
Dana yang diterima
= 3.900.000.000 X 100 %
3.297.000.000

= 118 %
Untuk tahun 2001 adalah sebagai berikut :
LDR = Total Kredit X 100 %

Dana yang diterima
= 4.900.000.000 X 100 %
4.297.000.000

= 114 %
Untuk tahun 2002 adalah sebagai berikut :
LDR = Total Kredit X 100 %

Dana yang diterima
5.900.000.000 X 100 %

5.297.000.000
= 80 %
Untuk tahun 2003 adalah sebagai berikut :
LDR = Total Kredit X 100 %

Dana yang diterima
= 5.700.000.000 X 100 %
10.297.000.000

= 50 %
Untuk tahun 2004 adalah sebagai berikut :
LDR = Total Kredit X 100 %

Dana yang diterima
= 5.980.000.000 X 100 %
8.377.000.000

= 71 %
Untuk tahun 2005 adalah sebagai berikut :
LDR = Total Kredit X 100 %

Dana yang diterima
5.990.000.000 X 100 %
8.560.000.000

69,97 %

Non Performing Loand (NPL)

Adalah kemampuan bank dalam menekan atau meminimalisir jumlah tunggakan
merah atau kredit non lancar untuk menjadi kredit lancar. Sehingga perhitungan NPL
dari tahun 2000 — 2005 pada BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang dapat dijelaskan
sebagai berikut :
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Untuk tahun 2000 adalah sebagai berikut :
NPR = KL (kurang lancar), D (diragukan), M (macet)

Total Kredit yang diberikan
170.000.000 X 100 %
3.900.000.000

= 435%
Untuk tahun 2001 adalah sebagai berikut :
NPR = KL (kurang lancar), D (diragukan), M (macet)

Total Kredit yang diberikan
150.000.000 X 100 %
4.900.000.000

= 3,06%
Untuk tahun 2002 adalah sebagai berikut :
NPR = KL (kurang lancar), D (diragukan), M (macet)

Total Kredit yang diberikan
100.000.000 X 100 %

5.900.000.000
= 1.69%
Untuk tahun 2003 adalah sebagai berikut :
NPR = KL (kurang lancar), D (diragukan), M (macet)

Total Kredit yang diberikan
310.000.000 X 100 %

5.700.000.000
= 543%
Untuk tahun 2004 adalah sebagai berikut :
NPR = KL (kurang lancar), D (diragukan), M (macet)

Total Kredit yang diberikan
530.000.000 X 100 %

5.980.000.000
= 8,86%
Untuk tahun 2005 adalah sebagai berikut :
NPR = KL (kurang lancar), D (diragukan), M (macet)

Total Kredit yang diberikan
440.000.000 X 100 %
5.990.000.000
7,34 %

X 100 %

X 100 %

X 100 %

X 100 %

X 100 %

X 100 %
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Dari perhitungan diatas dapat diringkas dalam tabel dibawah ini :

Tabel V.1.
Tingkat Kesehatan PD.BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang
Dilihat dari kedua Rasio
Selama Tahun 2000 Sampai Dengan 2005

Keterangan Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2000 2001 2002 2003 2004 2005
NPL 4,35 % 3,06 % 1,69 % 543 % 8,86 % 7,34 %
LDR 118 % 114 % 80 % 55% 71 % 69,97 %

Sumber : PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang Tahun 2006, diolah.

Pada tabel V.1. diatas dapat dijelaskan bahwa apabiladilihat kredit non lancar atau Non
Performing Loand (NPL) PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang Kabupaten Rembang
dari tahun 2000 sebesar 4,35%, tahun 2001 sebesar 3,06%, dan tahun 2002 sebesar 1,69%, maka
tingkat kesehatan kredit adalah sehat. Sedangkan tahun 2003 sebesar 5,43%, tahun 2004 sebesar
8,86% dan tahun 2005 sebesar 7,34%, dengan demikan tingkat kesehatan kredit dinyatakan tidak
sehat. Menurut ketentuan Bank Indonesia Non Performance Loand adalah todak boleh > 5%.
Maka PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang dari tahun 2000 sampa dengan tahun 2002
NPL sehat, sedangkan pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 NPL PD. BPR BKK Kecamatan
Sedan Rembang tidak Sehat dikarenakan > 5 %.

Sedangkan untuk LDR (Loan to Deposit Ratio) dari tahun 2000 sebesar 118% tahun 2001
sebesar 114%, tahun 2002 sebesar 80%, tahun 2003 sebesar 55%, tahun 2004 sebesar 71% dan
tahun 2005 sebesar 69,97%. Sesuai yang dipersyaratkan dari Bank Indonesia bahwa Bank yang
sehat minimal LDR sebesar 70-90%. Sehingga PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang tahun
2000-2002 dan tahun 2004-2005 sehat, hanya pada tahun 2003 PD. BKK Kecamatan Sedan
Rembang kurang sehat dikarenakan < 70%-90%. Ini menunjukkan bahwa PD. BPR BKK
Kecamatan Sedan Rembang sudah dapat diterima oleh masyarakat dikecamatan Rembang. Dengan
makin baiknya kepercayaan masyarakat yang diberikan kepada PD. BPR BKK Kecamatan Sedan
Rembang khususnya dalam menghimpun dana, tentunya merupakan modal besar untuk lebih
meningkatkan pelayanan (service excelent). Selain itu dana akan digulirkan kembali kepada
masyarakat yang membutuhkannya, sebagai tambahan modal segar.

Lewat kredit, berupa kredit umum, musiman, khusus dan mikro serta kredit lewat model
PHBK (Pengembangan Hubungan Bank dengan Lembaga Swadaya Masyarakat). Selain itu, dalam
rangka perkuatan modal dari Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang serta Bank Jateng selalu
memberikan suntikan modal segar. Kondisi kesehatan PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang
bila dilhat dari kedua rasio yaitu Non Performing Loand (NPL) pada tahun 2000-2005 PD. BPR
BKK Kecamatan Sedan Rembang Kabupaten Rembang dapat dijelaskan bahwa dilihat kredit non
lancar atau Non Performing Loand (NPL) masing-masing sebesar 4,35%, 3,06%, 1,69%, 5,43%
dan 8,86% serta 7,34%. Maka hipotesis yang menyatakan PD. BPR BKK Kecamatan Sedan
Rembang Kabupaten Rembang dilihat dari NPL dan tahun 2002-2002 sehat diterima dan hipotesisi
bahwa PD. BPR BKK Kecamatan SedanRembang pada tahun 2003-2005 sehat ditolak.
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Untuk LDR (Loan to Deposit Ratio) dari tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003
dan tahun 2004 serta 2005 sebesar dari tahun 2000, tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003 dan tahun
2004 serta 2005 masing-masing sebesar118%, 114%, 80%, 55% dan 71% serta 69,97%. Ssehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang dari tahun 2000-
2002, dan tahun 2004-2005 sehat dapat diterima, sedangkan hipotesis yang menyatakan bahwa
LDR untuk tahun 2003 sehat ditolak dikarenakan < 70%-90%.

Analisis laporan keuangan terdiri atas penelaah dari hubungan-hubungan dan kecenderungan
untuk menentukan apakah posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan keuangan
perusahaan (bank) memuaskan atau tidak. Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan
dan mengukur hubungan-hubungan antar pos-pos tersebut bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (Zaki Baridwan, 1992:84), lain halnya dengan freddy Rangkuti (1997:69), analisis
laporan keuangan merupakan teknik untuk mengetahui secara cepat kinerja keuangan perusahaan
yang tujuannya adalah untuk mengevaluasi situasi yang terjadi saat ini dan memprediksi kondisi
keuangan masa yang akan datang.

Kegiatan Perkreditan memiliki sasaran untuk mengoptimalkan pedapatan bank, namun juga
harus dapat mengendalikan dan meminimalkan resiko terjadinya kasus kredit bermasalah. Upaya
mengendalikan dan meminimalkan resiko timbulnya kredit bermasalah dapat dilaksanakan dengan
jalan menerapakan asas manajemen kredit yang sehat yang mencerminkan secara tegas penerapan
prinsip kehati-hatian (Moh. Tjoekam, 1999:13).

Kriteria kebijaksanaan pokok penyaluran kredit setiap bank harus dinyatakan secara tertulis.
Dengan demikian setiap pejabat yang berkaitan dengan penyaluran kredit mempunyai pedoman
yang dapat digunakan sebagai pegangan dalam melaksanakan tugasnya. Kebijaksanaan pokok
perkreditan tersebut harus jelas sehingga mudah dimengerti, ringkas tetapi padat dan memberi
peluang untuk ditinjau kembali sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi bisnis. Walaupun
kebijaksanaan kredit anatara satu bank dengan bank yang lain berbeda, namun ketentuan utama
yang dapat menjamin kesehatan mutu kredit, harus dimasukkan dalam kebijaksanaan tersebut.

6. Simpulan dan Saran

6.1. Dari pembahasan diatas dapat disulkan sebagai berikut :

Non Performing Loand (NPL) PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang Kabupaten
Rembang dari tahun 2000 sebesar 2,35%, tahun 2001 sebesar 3,06%, dan tahun 2002 sebesar
1,69%, maka tingkat kesehatan kredit adalah sehat. Sedangkan tahun 2003 sebesar 5,43%,
tahun 2004 sebesar 8,86% dan 2005 sebesar 7,34% dengan demikian tingkat kesehatan
kredit dinyatakan tidak sehat.

b. LDR (Loan to Deposit Ratio) dari tahun 2000 sebesar 118%, tahun 2001 sebesar 114%,
tahun 2002 sebesar 80%, tahun 2003 sebesar 55%, tahun 2004 sebesar 71%% dan tahun
2005 69,97%. Sesuai yang dipersyaratkan dari Bank Indonesia bahwa Bank yang sehat
minimal LDR sebesar 70-90%.
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6.2. Saran
Dalam penelitian ini saran yang dapat peneliti ambil adalah sebagai berikut.

1.  Untuk PD. BPR BKK Kecamatan Sedan Rembang hendaknya memperhatikan faktor lain
selain kedua rasio untuk mengukur kesehatan suatu perbankan khususnya PD. BPR BKK
Kecamatan Sedan Rembang, dimana sampai sekarang ini banyak mengalami permasalah
kredit bermasalah yang semakin komplek.

2. Untuk penelitian yang akan datang hendaknya memperhatikan faktor lain selain kedua rasio
yang peneliti gunakan.
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Abstract

The early perspective corporate governance come from agency theory. In the model of
agency theory, principal is ownership of the company who give their right to agent. The conflict of
interest between principal and agent could be happen because existence of dissociation between
ownership and management of company. The corporate governance appear to minimize that conflict
and to control they behaviour. The aim of this research is to find out empirical evidence about the
influence of corporate governance mechanism indicator to public company performance in Indonesia.

Population of this study is company were listed in Jakarta Stock Exchange (BEJ), with
amount of sampel 91 public company. There is two indicator of corporate governance mechanism
in this research, first the internal corporate governance mechanism indicator was measured and
proxied by the amount of board of directors, independent board of commissioner proportion, and
debt to equity. The second is external corporate governance mechanism was measured and proxied
by institutional ownership. The performance of public company was measured and proxied by
tobin's q. Hipotheses were tested by analysis of multiple linier regression.

This study reveals that in the internal corporate governance mechanism, only debt to equity
have positive significant effect to company performance. The amount of board of directors and
independent board of commissioner proportion do not have positive significant effect to company
performance. The institutional ownership as external corporate governance mechanism do not
have positive effect significant to company performance.

Keywords : Agency Theory, Corporate Governance, Company Performance
Abstrak
Perkembangan perspektif corporate governance berawal dari agency theory. Dalam model
teori agency, prinsipal yang bertindak sebagai pemilik perusahaan menyerahkan kewenangannya

kepada agen. Dengan adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan maka
kedua pihak tersebut memiliki kepentingan berbeda. Hal ini menimbulkan potensi konflik kepentingan
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antara pihak-pihak (prinsipal dan agen) dalam perusahaan. Corporate governance muncul untuk
mengendalikan perilaku dan mengatasi konflik antara pihak-pihak dalam perusahaan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai pengaruh indikator mekanisme
corporate governance terhadap kinerja perusahaan publik di Indonesia.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta (BEJ), dengan jumlah sampel 91 perusahaan publik. Indikator mekanisme
corporate governance penelitian ini ada dua, pertama indikator mekanisme corporate governance
internal yang diproksikan dengan jumlah dewan direktur, proporsi komisaris independen, dan debt
to equity. Kedua, ukuran mekanisme corporate governance eksternal yang diproksikan dengan
institutional ownership. Ukuran kinerja perusahaan penelitian ini diproksikan dengan tobin's q.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda.

Dari pengujian analisis regresi berganda didapatkan hasil bahwa pada indikator mekanisme
corporate governance internal, hanya debt to equity yang signifikan berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan, sedangkan jumlah dewan direktur, proporsi dewan komisaris independen tidak
signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Pada indikator mekanisme corporate
governance eksternal institutional ownership tidak signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

Kata Kunci : Teori Agensi, Corporate Governance, Kinerja Perusahaan

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perspektif corporate governance berawal dari adanya agency model atau
agency theory. Agency theory mengidentifikasi potensi konflik kepentingan antara pihak-pihak
(prinsipal dan agen) dalam perusahaan yang mempengaruhi perilaku perusahaan dalam berbagai
cara yang berbeda (H. Sri Sulistyanto dan Meniek S. Prapti, 2003). The Cadbury Committee
(1992) menyatakan bahwa adanya perbedaan kepentingan dalam perusahaan menimbulkan
corporate governance yang dinyatakan sebagai sistem pengelolaan dan pengendalian perusahaan.
Sistem corporate governance terdiri dari (1) berbagai peraturan yang menjelaskan hubungan
antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah dan stakeholders yang lain; dan (2) berbagai
mekanisme yang secara langsung ataupun tidak langsung menegakkan aturan tersebut atau disebut
dengan mekanisme corporate governance internal dan eksternal (dikutip dari suad husnan, 2000).

Struktur corporate governance di Indonesia sesuai dengan UU No. 1 tahun 1995 tentang
Perseroan Terbatas, dimana Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah badan tertinggi yang
terdiri atas pemegang saham yang memiliki hak memilih anggota dewan komisaris dan dewan
direksi. Jumlah anggota dewan komisaris dan dewan direksi masing-masing minimal 2 orang untuk
perusahaan yang telah go publik. Sedangkan Bapepam dengan Surat Edaran No. SE-03/PM/2000
mensyaratkan bahwa setiap perusahaan publik di Indonesia wajib membentuk komite audit dengan
anggota minimal 3 orang yang diketuai oleh satu orang komisaris independen perusahaan dengan
dua orang eksternal yang independen terhadap perusahaan serta menguasai dan memiliki latar
belakang akuntansi dan keuangan. Surat Edaran dari Bapepam tersebut hampir sama dengan
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 117/M-MBU/2002 yang mengatur kewajiban
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bagi BUMN dengan aset diatas 1 triliun dan go public, diwajibkan membentuk komite audit (yang
diketuai oleh komisaris independen) dan sekretaris perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu diantaranya yang dilakukan oleh Black et al. (2003) dan
Gompers et al. (2003) dalam W. Drobetz (2003), telah membuktikan bahwa dengan meningkatkan
praktek governance dalam perusahaan maka meningkatkan kinerja perusahaan (yang ditunjukkan
oleh nilai Tobins Q). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Drobetz ef al. (2003) dalam W. Drobetz
(2003), yang menemukan bukti dalam penelitiannya bahwa perusahaan dengan tingkat corporate
governance yang tinggi dapat menghasilkan kinerja yang baik (dengan nilai Tobins Q yang tinggi).
Klapper dan Love (2003) dalam Drobetz (2003), juga menegaskan bahwa ada tingkat korelasi
yang tinggi antara indikator mekanisme corporate governance dengan kinerja dan market
valuation. Dengan kata lain dengan diterapkannya mekanisme corporate governance dalam
suatu perusahaan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan tersebut. Hasil-hasil penelitian
tersebut secara empiris dapat menjelaskan bahwa corporate governance yang diukur secara
berbeda-beda sama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Secara teoritis Allen
dan Gale (2000) dalam S. Beiner et a/ (2003), menegaskan bahwa dewan direktur merupakan
indikator mekanisme governance yang penting, karena dewan direksi dapat memastikan bahwa
manajer mengikuti kepentingan dewan.

Penelitian ini termotivasi untuk dilakukan oleh karena belum lengkapnya bukti empiris
mengenai pengaruh indikator mekanisme corporate governance terhadap kinerja perusahaan di
Indonesia, sehingga hasilnya belum membuktikan argumen teoritis yang dinyatakan The Business
Roundtable (1997), Allen dan Gale (2000), serta S. Beiner et a/ (2003). Motivasi yang lain yaitu
adanya kontradiksi hasil riset tentang pengaruh jumlah dewan direktur, yang termasuk dalam indikator
mekanisme corporate governance internal, terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Hermalin
dan Weisbach (2003) dalam S. Beiner et a/ (2003) yang mendukung pendapat Jensen (1993), serta
Lipton dan Lorsch (1992) dalam S. Beiner et al/ (2003) bahwa jumlah dewan direktur termasuk
dalam indikator mekanisme corporate governance dan berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

Hasil tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan S. Beiner et a/ (2003),
Yermack (1996), Eisenberg, Sundgren dan Wells (1998), Conyon dan Peck (1998), serta Loderer
dan Peyer (2002) dalam S. Beiner et a/ (2003) yang menyatakan bahwa jumlah dewan direktur,
yang termasuk dalam salah satu indikator mekanisme corporate governance internal, berpengaruh
negatif dengan kinerja perusahaan. Hasil penelitian mereka tidak menemukan hubungan antara
jumlah dewan direktur terhadap kinerja perusahaan. Kontradiksi hasil riset ini mengakibatkan
ketidakjelasan dukungan bukti empiris terhadap proposisi Hermalin dan Weisbach (2003). Disamping
itu terdapat keterbatasan dalam penelitian S. Beiner et al, (2003) yaitu belum mempertimbangkan
adanya institutional ownership dalam perusahaan publik. Oleh karena itu penelitian ini mencoba
meneliti kembali apakah indikator mekanisme internal corporate governance yang terdiri dari
jumlah dewan direktur, proporsi dewan komisaris independen, debt fo equity, dan indikator
mekanisme external corporate governance yaitu institutional ownership mempengaruhi kinerja
perusahaan publik di Indonesia.
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1.2 Kerangka Pemikiran
1.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan hubungan agency sebagai suatu hubungan
antara pemilik perusahaan (prinsipal) dengan agen dengan pendelegasian wewenang pengambilan
keputusan kepada agen. Sedangkan Berle dan Means (1932) serta Pratt dan Zeckhauser (1985)
berpendapat bahwa dalam teori agensi, saham dimiliki sepenuhnya oleh pemilik (pemegang saham)
dan manager (agen) diminta untuk memaksimalkan tingkat pengembalian pemegang saham. Pada
tahun 1934, isu good corporate governance muncul karena terjadinya pemisahan antara
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan (Berle dan Means, 1934 dalam Achmad D., 2004). Hart
(1995) juga mengungkapkan bahwa corporate governance diperlukan untuk mengurangi
permasalahan keagenan antara pemilik dengan manajer, dan untuk menyamakan kepentingan antara
pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan (Tri Gunarsih, 2003).

1.2.2 Corporate Governance

Adrian Cadbury (1992) mengungkapkan bahwa corporate governance merupakan sistem
yang mengatur dan mengendalikan atau mengawasi perusahaan. Dalam pandangan The Business
Roundtable (1997), corporate governance yang baik merupakan suatu ukuran yang memenuhi
semua proporsi, dan dipengaruhi oleh hubungan antara para partisipan dalam sistem governance.
Beberapa prinsip-prinsip Dalam corporate governance, antara lain diungkapkan oleh The Business
Roundtable (1997) dan F. Antonius Alijoyo (2003) yaitu fairness, transparancy, accountability,
dan responsibility. Prinsip-prinsip ini dimaksudkan untuk membantu pemerintah dalam suatu negara
untuk mengevaluasi dan meningkatkan hukum, institusi dan kerangka peraturan untuk corporate
governance, dan untuk memberikan arahan dan saran untuk pasar modal, investor, perusahaan,
dan pihak lain yang mempunyai peranan dalam proses pengembangan corporate governance
yang baik. Prinsip tersebut juga diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan
pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholder (The Business Roundtable, 1997).

Implementasi prinsip-prinsip good corporate governance dalam lingkup pasar modal di
Indonesia dapat dijabarkan melalui upaya-upaya Bapepam mendorong perusahaan publik untuk
memperhatikan dan melaksanakan prinsip-prinsip: transparency, dengan meningkatkan kualitas
keterbukaan informasi tentang “performance” perusahaan secara tepat waktu, baik yang berupa
informasi financial maupun non-financial. Fairness, dengan memaksimalkan upaya perlindungan
hak dan perlakuan adil kepada seluruh shareholders tanpa kecuali. Responsibility, dengan
mendorong optimalisasi peran stakeholders dalam rangka mendukung program-program perusahaan.
Accountability, dengan mendorong optimalisasi peran Dewan Direksi dan Dewan Komisaris dalam
menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional (Anis Baridwan, 2003). Namun, perlu juga
ditekankan di sini dalam jangka panjang penerapan Corporate Governance diharapkan dapat
membuat kondisi keuangan yang baik dan sehat dapat dipelihara secara berkesinambungan.
Corporate governance yang baik maka akan membuat entitas bisnis akan menjadi efisien,
meningkatkan kepercayaan publik, menjaga going concern perusahaan, dapat mengukur target
kinerja manajemen perusahaan, meningkatkan produktifitas, dan mengurangi distorsi (management
risk) (Suratman (2000) dalam Sunarto, 2003).
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1.2.3 Mekanisme Corporate Governance

Sistem corporate governance pada perusahaan modern dibagi menjadi dua bagian yaitu
mekanisme internal governance dan mekanisme external governance yang sifatnya beragam
tergantung lingkungan tertentu yang dianjurkan (Short, Keasy, Wright dan Hull, 1999, dalam Charlie
Weir et al., 2000). Indikator mekanisme internal governance terdiri dari jumlah dewan direktur,
proporsi dewan komisaris independen, dan debt to equity sedangkan indikator mekanisme external
governance terdiri dari institutional ownership (S. Beiner et al., 2003). Dengan berjalannya
kedua mekanisme tersebut secara bersamaan, maka sistem corporate governance perusahaan
mencoba memotivasi manajer agar memaksimalkan nilai pemegang saham (Alexander dan Matts,
2003).

A. Indikator Mekanisme Corporate Governance Internal
1. Jumlah Dewan Direktur

S. Beiner et al. (2003) menegaskan bahwa Dewan direktur merupakan institusi ekonomi
yang membantu memecahkan permasalahan agensi, yang melekat dalam perusahaan publik. Dewan
direktur bertanggung jawab pada komisaris (governance) perusahaan mereka (Adrian Cadbury
dalam Cadbury Committee, 1992). Dewan direktur bertugas untuk menjalankan manajemen
perusahaan. Cadbury menyarankan CEO terpisah dari anggota dewan komisaris. Menurut Hermalin
dan Weisbach (2003) dalam S. Beiner et al. (2003), jumlah dewan direktur biasanya berkaitan
dengan implikasi dari kebijakan mengenai batasan jumlah dewan direktur. Jensen (1993) dan Lipton
dan Lorsch (1992) dalam S. Beiner ef al. (2003) merupakan yang pertama menyimpulkan bahwa
jumlah dewan direktur merupakan bagian dari mekanisme corporate governance. Hal itu diperkuat
oleh pendapat Allen dan Gale (2000) dalam S. Beiner ef al. (2003) yang menegaskan bahwa
dewan direktur merupakan mekanisme governance yang penting, karena dewan direksi dapat
memastikan bahwa manajer mengikuti kepentingan dewan. Mereka juga menyarankan bahwa
dewan direktur yang jumlahnya besar kurang efektif daripada dewan yang jumlahnya kecil. Hal ini
karena jumlah dewan direktur yang besar maka akan memperbesar permasalahan agensi. Loderer
dan Peyer (2002) dalam S. Beiner ef a/. (2003) juga menemukan bukti bahwa jumlah dewan
direktur yang besar akan menghasilkan kinerja yang rendah. Sedangkan Hermalin dan Weisbach
(2003) dalam S. Beiner et al. (2003) juga menyimpulkan bahwa jumlah dewan direktur termasuk
dalam mekanisme corporate governance dan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Peneliti terdahulu menemukan hubungan negatif antara jumlah dewan direksi dengan kinerja
perusahaan yang diukur dengan tobins q (Yermack 1996, Eisenberg et al. 1998, Conyon dan Peck
1998, Loderer dan Peyer 2002, dan S. Beiner et al. 2003). Perusahaan dengan jumlah dewan
direksi yang besar akan membuat nilai tobins q menjadi semakin rendah. Disamping itu perusahaan
dengan sistem corporate governance yang tidak berjalan dengan baik juga dikarakteristikkan
dengan jumlah dewan direktur yang besar. Oleh karena itu hipotesis yang dapat dirumuskan adalah

HI1 =Jumlah dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
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2. Proporsi Dewan Komisaris Independen

Ada peran yang dapat memediasi hubungan antara manajer, auditor, dan pemegang saham.
Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa non-executive director (komisaris independen)
dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal
dan mengawasi kebijaksanaan direksi serta memberikan nasihat kepada direksi. Sedangkan
komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta
perusahaan yang good corporate governance. Charlie Weir et al (2000) menganggap dewan
komisaris yang independen sama dengan direktur non-eksekutif. Direktur non-eksekutif ini adalah
orang-orang yang tidak memiliki jabatan eksekutif dalam perusahaan, dan juga tidak memiliki
hubungan dengan perusahaan itu atau kepentingan didalamnya sebelum mereka diangkat sebagai
direktur. Sedangkan Fama (1980) dalam Charlie Weir et a/ (2000) berpendapat bahwa fungsi
utama dari direktur non-eksekutif adalah untuk memastikan bahwa direktur eksekutif melaksanakan
atau mengikuti kebijakan konsisten dengan kepentingan pemegang saham. Charlie Weir et a/
(2000) menegaskan, Direktur non-eksekutif memiliki dua karakteristik yang memungkinkan mereka
untuk memenuhi fungsi monitoring mereka. Pertama, independensi mereka (Cadbury, 1992) dan
kedua, fokus mereka untuk menjaga reputasi mereka dalam pasar tenaga kerja eksternal (Fama
dan Jansen, 1983).

Struktur governance di Indonesia memisahkan antara dewan komisaris dengan dewan direksi.
Jumlah dewan komisaris independen yang disarankan adalah 20% dari jumlah total dewan komisaris
yang berasal dari luar pemilik atau kalangan profesional. Berdasarkan UU No. 1 tahun 1995
tentang Perseroan Terbatas, Tugas dewan komisaris adalah: (1) mengawasi kebijakan direksi
dalam menjalankan perusahaan, dan (2) memberi nasehat kepada direksi Darsono (2001).

Beberapa penelitian terdahulu antara lain Charlie Weir et a/ (2000), Yermack (1996) dan
Agrawal dan Knoeber (1996) menemukan hubungan negatif antara proporsi dewan komisaris
yang independen dan kinerja. Sedangkan Bhagat dan Black (1998) dalam S. Beiner et al. (2003)
melaporkan hubungan negatif yang sama, tetapi mereka menunjukkan bahwa hal itu untuk beragam
pengukuran kinerja lebih dari satu periode tahun. Sebagai perbandingan, dalam Charlie Weir ef al
(2000), Baysinger dan Hoskisson (1990), serta Hermalin dan Weisbach (1991) dalam S. Beiner et
al. (2003) menemukan tidak ada hubungan antara komposisi independensi dewan komisaris dan
kinerja. Rosenstein dan Wyatt (1990) dalam Charlie Weir et a/ (2000) menunjukkan bahwa pasar
modal bereaksi sangat baik terhadap pembentukan dewan yang independen. Menurut Charlie
Weir et al (2000) dengan adanya dewan komisaris yang independen akan lebih mudah dalam
memonitor tindakan dewan, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan adalah:

H2 = Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan

3. Debt To Equity

Modal merupakan masalah sumber dan penggunaan dana. Dana dapat dipenuhi dari sumber
intern dan ekstern perusahaan. Dana tersebut kemudian dialokasikan untuk membiayai aktiva-
aktiva perusahaan (Bambang R., 1999). Sedangkan Western dan Copeland (1997) dalam R. Moch
Abadi (2004) mengartikan struktur modal adalah cara bagaimana perusahaan membiayai aktivanya.
Bauran dari penggunaan modal sendiri dan modal asing (hutang) dalam memenuhi kebutuhan dana
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perusahaan disebut dengan struktur modal (Horn., 1991, dalam R. Moch Abadi, 2004). Pada
perseroan terbatas, terdapat 2 sumber dana utama yang dapat digunakan dalam aktifitas perusahaan
yaitu dari pemegang saham dan pinjaman dari lembaga keuangan atau pihak lainnya. Untuk
mengetahui seberapa besar perusahaan dibiayai oleh modal asing, atau seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menanggung resiko usaha perusahaan karena adanya pembiayaan utang atau
modal asing, dapat ditunjukkan dengan nilai debf fo equity perusahaan. Semakin tinggi nilai debt
to equity berarti semakin besar dana dari pihak luar (Hours & Raviv, 1988, dalam R. Moch Abadi,
2004). Menurut Bambang Riyanto (1999), jumlah besarnya modal asing dalam keadaan
bagaimanapun juga tidak boleh melebihi jumlah modal sendiri. Berdasarkan penelitian Suad Husnan
(2001), nilai debt to equity juga digunakan untuk menilai indikator mekanisme corporate
governance internal pada perusahaan publik di Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan multinasional lebih konservatif dalam penggunaan hutang (diproksikan dengan
debt to equity) dan mempunyai kinerja yang lebih baik (diproksikan dengan ROE dan Abnormal
return), dan keputusan pendanaannya tidak mempengaruhi Return On Equity (ROE). Sehingga
hipotesis penelitian yang dapat dirumuskan adalah

H3 = Debt to equity berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan

B. Mekanisme Corporate Governance Eksternal
Institutional Ownership

Suad Husnan (2001) menegaskan bahwa ada dua jenis ownership dalam perusahaan di
Indonesia yaitu perusahaan dengan kepemilikan sangat menyebar dan perusahaan dengan
kepemilikan terkonsentrasi. Perusahaan yang kepemilikannya lebih menyebar memberikan imbalan
yang lebih besar kepada pihak manajemen (Goldberg dan Idson, 1995 dalam Suad Husnan, 2001).
Jenis kepemilikan perusahaan dengan kepemilikan terkonsentrasi, terdapat dua kelompok pemegang
saham, yaitu controlling dan minority shareholders (Asian Development Bank, 2000 dikutip
dalam Suad Husnan, 2001). Controlling shareholders dapat bertindak sama dengan kepentingan
pemegang saham atau bertentangan dengan kepentingan pemegang saham, disamping itu juga
mempunyai informasi yang lebih lengkap daripada minority shareholders, dan hal ini akan
mempengaruhi perilaku perusahaan (The Bussiness Roundtable, 1997). Pada kasus konsentrasi
kepemilikan ini, kemungkinan masalah keagenan yang muncul adalah antara pemilik mayoritas dan
pemilik minoritas. Pemilik mayoritas ikut dalam pengendalian perusahaan sehingga cenderung
bertindak untuk kepentingan mereka sendiri meskipun dengan mengorbankan kepentingan pemilik
minoritas.

Karakteristik kepemilikan perusahaan yang terkonsentrasi pada institusi banyak dijumpai
untuk perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa di Indonesia (Suad Husnan, 2001, dan
Gunarsih, 2003). Institusi yang dimaksudkan adalah pemilik perusahaan publik berbentuk lembaga,
bukan pemilik atas nama perseorangan atau pribadi. Mayoritas institusi adalah berbentuk perseroan
terbatas (PT) domestik. Pada umumnya PT ini merupakan bentuk kepemilikan pendiri perusahaan
atau keluarga pendiri perusahaan. Kelemahan dari kepemilikan yang terkonsentrasi menurut Prowsen
(1998), adalah apabila pemilik semakin berkuasa maka dapat mengendalikan perusahaan.
Kelemahan lainnya disampaikan oleh Shleifer dan Vishny (1997) adalah kepemilikan dalam jumlah
besar dapat mendahulukan kepentingan mereka sendiri yang mungkin sekali bertentangan dengan
pemilik lainnya.
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S. Beiner ef al., (2003) menemukan bahwa ada hubungan positif antara struktur kepemilikan
dengan kinerja. Selain itu, Jenis pemegang saham (institusional, individual, corporation) juga akan
mempengaruhi Corporate governance. (Bambang R, 2003). Hasil pengujian empiris yang dilakukan
oleh Tri Gunarsih (2003) adalah kepemilikan institusi domestik mempengaruhi pengelolaan
(governance) perusahaan dan semakin tinggi proporsi kepemilikan institusi domestik maka semakin
rendah kinerja perusahaan. Dalam S. Beiner et al., 2003, Stiglitz (1985) dan Shleifer dan Vishny
(1986) menegaskan bahwa untuk memperbaiki corporate governance, adalah dengan meyakinkan
bahwa perusahaan memiliki satu atau lebih pemegang saham besar. Berdasarkan hasil penelitian
mereka, Morck, Shleifer dan Vishny (1998) memperlihatkan bukti bahwa pemegang saham besar
memiliki peran campuran, sehingga ada hubungan antara tobins q dan fraksi saham perusahaan
yang dimiliki oleh insider. Peneliti lainnya menemukan bahwa ada hubungan signifikan negatif
antara struktur kepemilikan dengan kinerja, karena investor yang memiliki jumlah hak suara besar
cenderung lebih menuju kepada kinerja perusahaan yang rendah. Hal ini karena pemegang saham
yang jumlahnya besar (large shareholder) menggunakan kekuatan suara mereka untuk
memperbaiki posisi mereka sendiri pada pengeluaran pemegang saham lainnya (S. Beiner et al.,
2003). Sehingga hipotesis penelitian yang dirumuskan adalah:

H4 = |Institutional Ownership berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

1.2.4 Kinerja Perusahaan

Keats et al. (1988) menegaskan bahwa kinerja merupakan sebuah konsep yang sulit, baik
definisi maupun dalam pengukurannya, karena sebagai sebuah konstruk, kinerja bersifat
multidimensional dan oleh karena itu pengukuran dengan menggunakan dimensi pengukuran tunggal
tidak mampu memberikan pemahaman yang komprehensif. Sehingga Swamidass et al. (1987)
menyimpulkan bahwa ukuran kinerja yang cocok dan layak tergantung pada keadaan unik yang
dihadapi peneliti. Tobin’s Q merupakan ukuran penilaian yang paling banyak digunakan dalam data
keuangan perusahaan. Nama Tobin’s Q berasal dari James Tobin dari Yale University setelah dia
memperoleh hadiah nobel. Morck ef al. (1988) dan McConnell ef al. (1990) menggunakan Tobin’s
Q sebagai pengukuran kinerja perusahaan dengan alasan bahwa dengan Tobin’s Q maka dapat
diketahui market value perusahaan, yang mencerminkan keuntungan masa depan perusahaan
seperti laba saat ini. Market value dipengaruhi oleh isi dari informasi asimetri, frekuensi atau
volume insider trading, dan likuiditas, sedangkan aliran laba tidak terpengaruh oleh tiga hal tersebut
karena aliran laba dalam laporan keuangan konvensional tidak mengungkapkan variabel-variabel
yang mempengaruhi market value. Sehingga hasil tingkat pengembalian yang dilaporkan dapat
berbeda dengan yang diperoleh investor, begitu juga dengan nilai market value saham yang
diperdagangkan juga mengalami perbedaan. Sebagai contoh, jika ada perbedaan yang signifikan
dalam likuiditas pada dua ekuitas yaitu equity likuid dan equity non-likuid, equity likuid (modal
lancar) yang rendah harus menawarkan tingkat pengembalian yang dilaporkan nilainya cukup
tinggi untuk mengurangi kerugian dalam likuiditas. Equity likuid yang memiliki tingkat pengembalian
tinggi digunakan untuk menarik investor agar membeli equity tersebut. Oleh karena itu Wernerfield
et al., (1988) menyimpulkan bahwa Tobin’s Q dapat digunakan sebagai alat ukur dalam menentukan
kinerja perusahaan (dikutip dalam Eddy Suranta & Mas’ud Machfoed, 2003). S. Beiner et al.,
(2003) menentukan bahwa nilai tobin’s q merupakan rasio dari market value of asset dibagi book
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value of asset. Market value of asset dihitung sebagai market value of equity ditambah book
value of assets dikurangi book value of equity. Dalam laporan keuangan, nilai market value of
equity diperoleh dari nilai market capitalization, nilai book value of assets diperoleh dari total
aset, nilai book value of equity diperoleh dari shareholder equity (Charlie Weir et al., 2000).

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pemilihan dan Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Terdapat 327 perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek Jakarta selama tahun 2000 — 2002 yang
terbagi menjadi beberapa sektor sesuai dengan jenis usahanya. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 91 perusahaan publik, yang dipilih dengan metode purposive sampling.
Dengan kriteria terdaftar sebagai perusahaan publik yang tercatat pada tahun 2000 - 2002 di
Bursa Efek Jakarta, dan yang mempublikasikan Laporan Tahunan secara konsisten dari tahun
2000-2002. Disamping itu, telah membentuk Komite Audit dan Komisaris Independen sesuai dengan
pengumuman no 4247/BEJ-PEM tanggal 23 September 2002,

2.2 Definisi Operasional Variabel
2.2.1 Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan yang diukur dengan tobin
g- Dalam S. Beiner et al., (2003) penentuan nilai tobins q adalah sebagai berikut.
Market Value of Assets = (market value of equity + book value of assets) — book value of

equity

Tobins q = Market Value of Assets
Book Value Assets

Dalam laporan keuangan, nilai market value of equity diperoleh dari nilai market capitalization,
nilai book value of assets diperoleh dari total aset, nilai book value of equity diperoleh dari
shareholder equity (Charlie Weir et al., 2000).

2.2.2 Variabel Independen
a. Jumlah Dewan Direktur

Variabel dewan direktur dalam penelitian ini diperoleh dari jumlah dewan direktur dalam
perusahaan (S. Beiner ef al., 2003).

b. Proporsi Dewan Komisaris Independen
% Outside = Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Keanggotaan Dewan Komisaris
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c. Debt to Equity
Debt to equity = Total Liabilities
Total Shareholder Equity

d. Institutional Ownership

Variabel institutional ownership merupakan variabel mekanisme governance eksternal.
Dalam penelitian ini variabel institutional ownership diperoleh dari jumlah persentase hak suara
yang dimiliki oleh institutional ownership. (S. Beiner et al., 2003).

2.3 Teknik Analisis Data
a. Uji Kualitas Data dan Uji Asumsi Klasik

Menurut Heir et al., (1996) kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian
dapat dievaluasi melalui uji kualitas data, dengan tujuan untuk mengetahui data terdistribusi normal
atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan grafik histogram dan grafik normal probability
plot. Sedangkan Pendugaan nilai koefisien regresi dengan metode kuadrat terkecil (OLS) bertujuan
untuk mencapai kondisi yang baik. Untuk mencapai kondisi yang baik, maka persamaan regresi
harus memenuhi asumsi klasik. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu data diuji kondisi
multicollinearity dengan menganalisis VIF, autocorrelation dengan memperhatikan nilai Durbin-
Watson (DW), dan heterokedastisitas dengan metode park test (Gujarati, 1991).

b. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan model regresi linier berganda. Adapun
model regresinya adalah sebagai berikut:
Y = a + b, Jumlah Dewan Direktur + b, Proporsi Dewan Komisaris Independen + b, Debt to
Equity + b, Institutional Ownership +e

Dimana : Y = Kinerja
a = konstanta
b-b, = koefisien regresi dari setiap variabel independen
e = Kesalahan/gangguan

Pengujian lainnya yang mendukung pengujian hipotesis yaitu Uji T, untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui tingkat kebenaran prediksi dari pengujian regresi yang dilakukan, maka dilakukan
pencarian nilai koefisien determinasi (R?). Koefisien ini akan menunjukkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif

Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance

Tobin's Q (Y) 91 51 231 | 1,1708 27804 077
Jumlah Dewan

Direktur (X1) 91 2,00 10,00 | 4,7253 1,61291 2,601
f;gf;’;;f;ggm 91 33 1,00 | 4086 10645 011
Leverege (X3) 91 ,10 2,25 ,8012 ,36674 ,134
Ownership (X4) 91 ,13 99 | 6782 ,19236 ,037
Valid N (listwise) 91

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2005

3.2 Uji Kualitas Data

Untuk menguji normalitas data digunakan grafik histogram dan grafik normal probability
plot. Hasil dari uji kualitas data dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini :

H istogram

D ependent Variable: Tobin's Q

Grafik Hasil Uji Kualitas Data

Gambar 2
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Dalam gambar 2, grafik hasil uji kualitas data diatas maka dapat disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal. Sedangkan pada grafik normal
probability plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena
memenuhi asumsi normalitas.

3.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Tabel 2
Hasil pengujian multikolinierias dengan Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel Nilai VIF Keterangan
Jumlah dewan direktur (X1) I,118 Bebas Multikolinieritas
Proporsi Dewan Komisaris o
Independen (X2) 1,128 Bebas Multikolinieritas
Debt to Equity (X3) 1,048 Bebas Multikolinieritas
Institutional Ownership (X4) 1,089 Bebas Multikolinieritas

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2005

Sebagai rule of thumb, jika nilai VIF lebih besar dan 10, maka vaniabel tersebut memiliki
kolinearitas yang tinggi. Hasil perhitungan nilai VIF menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel
bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas
antar variabel bebas dalam model regresi atau menerima homoskedastisitas.

b. Uji Autokorelasi

Dalam lampiran 2 pada tabel mode! summary menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar
2,028. Dalam tabel Durbin-Watson, dengan menggunakan derajat kepercayaan 5 %, jumlah sampel
91 dan jumlah variabel bebas 4, maka didapat nilai dl sebesar 1,568 dan nilai du sebesar 1,751 Oleh
karena nilai DW 2,028 terletak antara batas atas (du) 1,751 dan (4 — du) 2,249, maka dapat
disimpulkan model regresi yang dibuat terbebas dari penyimpangan asumsi klasik Autokorelasi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.3
Ringkasan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode Park Test

Dependent Variabel = Logaritma Residual kuadrat
. Nilai
Ind. Variabel t stat Signifikansi Keterangan
LNX1 -0,208 0,836 Bebas Heteroske dastisitas
LNX2 0,825 0,412 Bebas Heteroske dastisitas
LNX3 -1,083 0,282 Bebas Heteroske dastisitas
LNX4 0,130 0,897 Bebas Heteroske dastisitas

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2005

131
PENGARUH INDIKATOR MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PUBLIK DI INDONESIA
Ndaruningpuri Wulandari



Dari hasil pengujian heteroskedastisitas di atas, menunjukkan bahwa masing-masing variabel
mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar 0,05 (o = 5%) atau tidak signifikan (lihat lampiran 2)
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang akan digunakan tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas. Dengan kata lain hipotesis homoskedastisitas dapat diterima.

3.4 Uji Hipotesis
a. Hasil Analisis Regresi
Tabel 4.4
Rangkuman Hasil Analisis Regresi

Variabel Dependen = Tobin’s Q (Y)
Variabel Independen Koef Regresi | t-ratio| Prob. Sig

Jumlah dewan direktur (XI) 0,001 0,049 0,961
Proporsi Dewan Komisaris Independen 0,174 1,233 0,221
(X2)

Debt to Equity (X3) 0,060 11,209 0,000%*
Institutional Ownership (X4) -0,001 -,895 0,373
Konstanta 0,668 7,964 0,000**

R” = 0,617

F-Ratio = 34,650

Prob.Sig = 0,000%**

Y Var.Indep. Signifikan =1 dari 4

DW = 2,028 (Bebas Autokorelasi)

N = 91

Keterangan : ** Signifikan pada taraf kepercayaan sampai dengan 1%

Sumber : Data diolah 2005

Dari tabel 4.8 di atas dapat dibuat persamaan regresi seperti terlihat berikut ini :
Kinerja = 0,668 + 0,001 Jumlah Dewan Direktur + 0,174 Proporsi Dewan Komisaris Independen
+ 0,060 Debt to Equity - 0,001 Institutional Ownership + e

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas signifikansi variabel
jumlah dewan direktur (X1) sebesar 0,961 lebih besar dari 0,05 atau taraf kepercayaan 5% (tidak
signifikan), maka hipotesis pertama gagal diterima. Nilai probabilitas signifikansi variabel proporsi
komisaris independen (X2) sebesar 0,221 lebih besar dari 0,05 atau taraf kepercayaan 5% yang
berarti tidak signifikan, maka hipotesis kedua gagal diterima. Nilai probabilitas signifikansi debt fo
equity (X3) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05 yang berarti signifikan, maka
hipotesis ketiga diterima. Nilai signifikansi variabel institutional ownership sebesar 0,373 lebih
besar dari 0,05 atau taraf kepercayaan 5% (signifikan), maka hipotesis keempat gagal diterima.
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Dari tabel 4.4 di atas nilai Fhitung sebesar 72,404 dengan tingkat probabilitas 0,000 (signifikan).
Tingkat probabilitas sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa jumlah
dewan direktur, proporsi dewan komisaris independen, Debt to equity, dan institutional ownership
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

c. Koefisien Determinasi ( R?)

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan prosentase tingkat kebenaran
prediksi dari pengujian regresi yang dilakukan. Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa besarnya R?
adalah 0,617 hal ini berarti 61,7% variasi variabel tobin’s Q (kinerja) bisa dijelaskan oleh variabel
independen (jumlah dewan direksi, proporsi dewan komisaris independen, debt to equity, dan
institutional ownership). Sedangkan sisanya sebesar 38,3 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain
diluar model.

3.5 Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil uji hipotesis pertama menyimpulkan bahwa jumlah dewan direktur tidak signifikan
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Hermalin dan Weisbach (2003) serta Lipton dan Lorsch (1992) dalam S. Beiner
et al (2003) yang menunjukkan bahwa jumlah dewan direktur signifikan berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Namun hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian S. Beiner et a/ (2003)
bahwa jumlah dewan direktur tidak signifikan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan publik di Indonesia memiliki jumlah
dewan direktur dalam jumlah yang optimal menurut ukuran masing-masing perusahaan. Hal tersebut,
diatas ketentuan jumlah minimal yang disyaratkan dalam peraturan Undang-undang No. 1 tahun
1995 tentang perseroan terbatas yang harus dilaksanakan, yaitu minimal untuk dewan direksi adalah
2 orang. Dari ketentuan tersebut, membuat para pemegang saham lebih berhati-hati dalam memilih
jumlah yang optimal dikarenakan jika memperbesar jumlah dewan direktur akan berpengaruh pada
peningkatan biaya agensi.

Adanya kecenderungan bahwa para pemegang saham hanya mempertimbangkan faktor
return yang mereka peroleh mengakibatkan kurangnya perhatian serta pengawasan pada kinerja
manajemen perusahaan. Walaupun hasil penelitian mengenai jumlah dewan direktur yang
menghasilkan tanda positif terhadap kinerja perusahaan, menunjukkan bahwa dengan menambah
jumlah dewan direksi maka akan semakin meningkatkan nilai tobin’s q (kinerja perusahaan).
Berdasarkan data di lapangan, rata-rata jumlah dewan direktur yang optimal dalam suatu perusahaan
sebesar empat (4) sampai lima (5) orang. Dengan jumlah tersebut ternyata dapat memberikan
kinerja yang baik, tentunya dengan melakukan pengawasan serta pengendalian yang baik terhadap
kinerja masing-masing dewan direktur tersebut.

Hasil uji hipotesis kedua menyimpulkan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak
signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Charlie Weir et al (2000), Yermarck (1996), Agrawal dan Knober (1996), Bhagat dan
Black dalam S. Beiner et al (2003). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan data di
lapangan masih banyak pemegang saham yang merangkap jabatan sebagai anggota dewan komisaris
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dalam suatu perusahaan. Mereka memiliki pertimbangan bahwa dengan adanya salah satu anggota
pemegang saham yang merangkap sebagai anggota dewan komisaris maka akan mempermudah
pengawasan kinerja manajemen. Selain itu dengan adanya jabatan ganda maka akan menimbulkan
efisiensi biaya keagenan bagi pemegang saham. Hal ini karena para pemegang saham belum bisa
memberikan kepercayaan penuh mengenai jalannya perusahaan kepada manajemen perusahaan.
Disamping itu, pemegang saham menganggap dewan komisaris independen tidak memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai perusahaan mereka. Hal inilah yang membuat para pemegang
saham belum bisa melihat segi positif adanya dewan komisaris independen.

Hasil uji hipotesis ketiga menyimpulkan bahwa bahwa debt to equity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Suad Husnan (2001). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar struktur modal
perusahaan publik di Indonesia berasal dari modal asing (hutang). Adanya sejumlah modal asing
yang terdapat dalam struktur modal perusahaan menandakan bahwa pihak eksternal perusahaan
memiliki faktor kepercayaan terhadap pihak internal (pemegang saham dan manajemen)
perusahaan. Oleh karena itu para pemegang saham perusahaan menggunakan modal asing tersebut
sebagai upaya untuk mengendalikan kinerja manajemen perusahaannya, agar pihak manajemen
perusahaan tidak melakukan tindakan diluar kepentingan pemegang saham. Dengan adanya modal
asing tersebut maka para manajemen perusahaan dituntut untuk berusaha mengoptimalkan
pemakaian modal asing tersebut.

Hasil uji hipotesis Keempat menyimpulkan bahwa institutional ownership tidak signifikan
berpengaruh positif terhadap kinerja. Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Charlie Weir et al (2000). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilik mayoritas
institusi ikut dalam pengendalian perusahaan sehingga cenderung bertindak untuk kepentingan
mereka sendiri meskipun dengan mengorbankan kepentingan pemilik minoritas. Dengan adanya
kecenderungan tersebut membuat terjadinya ketidakseimbangan dalam penentuan arah kebijakan
perusahaan yang pada akhirnya hanya akan menguntungkan pemegang saham mayoritas
(institutional ownership).

4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan atas hasil penelitian terhadap 91 perusahaan publik di Indonesia
yang listing di Bursa Efek Jakarta, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel
jumlah direktur, proporsi dewan komisaris independen, debt fo equity, dan institutional ownership
berpengaruh secara signfikan (0,000) terhadap kinerja sampai dengan taraf kepercayaan 1%
sedangkan secara parsial dengan taraf kepercayaan 5% diperoleh nilai signifikansi jumlah dewan
direktur sebesar 0,961, proporsi dewan komisaris independen sebesar 0,221 Debt to equity sebesar
0,000 dan institutional ownership sebesar 0,373. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari keempat
variabel indikator mekanisme corporate governance, hanya debt to equity yang secara signifikan
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
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4.2 Saran

Penelitian selanjutnya yang hendak mengkonfirmasi, mengekstensi ataupun mereplikasi
penelitian ini akan lebih baik jika mempertimbangkan pengaruh size perusahaan, melakukan
pengamatan terhadap tingkat keaktifan dewan komisaris independen dalam melaksanakan tugasnya,
serta pengamatan yang lebih mendalam pada struktur kepemilikan perusahaan.
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